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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran
menggunakan software GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok yang
berjumlah 36 siswa, sedangkan objek penelitian adalah keseluruhan proses dan
hasil pembelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran menggunakan
software GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas tersebut. Instrumen penelitian berupa peneliti, lembar
observasi pembelajaran, lembar angket motivasi belajar siswa, pedoman
wawancara siswa, dokumentasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yang melalui tiga tahap, yaitu
reduksi, analisis dan penyimpulan data.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok pada
materi segiempat dengan pembelajaran penemuan terbimbing menggunakan
software GeoGebra telah mencapai 77,68% dengan kategori tinggi
Kata kunci : motivasi belajar, penemuan terbimbing dan software GeoGebra
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi modern yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan dapat mengembangkan daya pikir manusia. Mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan untuk memperoleh,
mengolah dan memanfaatkan berbagai informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang dinamis dan kompetitif.
Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya
memilih dan menggunakan strategi yang banyak melibatkan siswa aktif dalam
belajar sehungga siswa dapat mengamati, menebak, berbuat, mencoba, mampu
menjawab pertanyaan dan berdiskusi (Erman Suherman, dkk, 2003: 62).
Pembelajaran matematika memberikan siswa porsi yang lebih banyak dari
guru, bahkan siswa harus dominan dalam kegiatan belajar-mengajar.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIIC SMP N 2 Depok,
didapatkan fakta bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam belajar matematika. Beberapa siswa belum begitu termotivasi untuk
memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti pembelajaran yang
2dilaksanakan guru. Pembelajaran matematika masih berorientasi pada
keaktifan guru, sehingga siswa terkesan menunggu materi yang diberikan.
Guru memulai pembelajaran dengan memberikan konsep materi kepada siswa,
setelah itu siswa diberikan soal-soal dalam bentuk latihan yang berguna untuk
melatih pemahaman materi yang diajarkan.
Menurut Ngalim Purwanto (2000: 41) motivasi adalah suatu usaha
yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2004:
73), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Motivasi dalam belajar sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang baik. Makin tepat motivasi yang diberikan,
akan makin berhasil pula pembelajaran yang dilaksanakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP N 2
Depok yang mengampu kelas VIIC, pembelajaran yang biasa dilakukan di
dalam kelas menggunakan metode ekspositori dengan latihan soal. Strategi ini
dipilih oleh guru karena jumlah siswa yang relatif besar yaitu berjumlah 36
siswa. Selain itu guru berpendapat dengan metode ini, materi pembelajaran
akan lebih mudah disampaikan dan kelas bisa terkontrol dengan baik. Metode
ekspositori juga dapat memaksimalkan waktu jam pelajaran matematika,
sehingga materi yang akan disampaikan dapat dilaksanakan sesuai rencana
dan tujuan pembelajaran dalam satu semester.
3W. Gulo (2002: 141) menyatakan bahwa dari segi tujuan
pembelajaran, ekspositori hanya mampu mengembangkan kemampuan siswa
pada tingkat pengetahuan sampai pemahaman. Oleh karena bersifat verbal,
maka kemampuan mengingat yang diharapkan sangat terbatas. Lain halnya
jika bahan pelajaran berupa fakta riil yang dapat dilihat sendiri oleh siswa.
Apa yang dilihat dapat diingat lebih lama dari apa yang didengar. “To hear, to
forget, to see, to remember, to do, to understand”(W. Gulo, 2002: 141). John
Dewey dalam Sardiman (2004: 97) menegaskan bahwa learning by doing,
sekolah harus dijadikan tempat kerja yang merangsang peserta didik untuk
melakukan kegiatan. Dari beberapa pendapat di atas jelas bahwa aktivitas
siswa dalam belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.
Menurut Conny R Semiawan (Sardiman, 2004: 77), salah satu
prinsip menciptakan kondisi belajar yang mengutamakan aktivitas siswa
adalah prinsip menemukan yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan
informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunya dari guru.
Berdasarkan karakteristik siswa SMP, metode penemuan bebas tidak cocok
digunakan karena selain membutuhkan waktu yang lama, pembelajaran tanpa
bimbingan akan menjurus pada kekacauan dan kekaburan atas materi yang
dipelajari (Syaiful Bahri & Azwan, 2002: 23). Siswa akan merasa bosan
karena tidak bisa menemukan dan menyimpulkan masalah yang dihadapinya.
Metode penemuan terbimbing (guided discovery learning)
merupakan model pengembangan dari Teori Konstruktivisme Pieget yaitu
pembelajaran yang menekankan pentingnya kegiatan siswa yang aktif dalam
4mengkontruksikan pengetahuannya sendiri. Metode ini memungkinkan siswa
untuk aktif dalam menemukan konsep-konsep pengetahuan matematika
dengan bantuan bimbingan guru. Metode ini merupakan penyempurna metode
ekspositori yang berorientasi pada penjelasan guru.
Selain penggunaan metode pembelajaran yang tepat, motivasi juga
dipengaruhi oleh penyajian materi dan media yang digunakan. Menurut
Ruseffendi (1989: 34) salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa
adalah penyajian materi, apakah penyajian materi tersebut membuat siswa
tertarik, termotivasi, dan timbul perasaan pada diri siswa untuk menyenangi
materi tersebut. Ahli psikologi Jerone Bruner (Sardiman 2004: 46)
mengemukakan bahwa jika dalam belajar siswa dapat diberi pengalaman
langsung (melalui media, demonstrasi, field trip, dramatisasi), maka situasi
pembelajarannya akan meningkatkan kegairahan dan minat siswa tersebut
dalam belajar.
Edgar Dale dikutip dari W. Gulo (2002: 141) mengemukakan
pengalamannya tentang penggunaan berbagai media komunikasi dan
informasi dalam Kerucut Dale. Menurut Dale konsep yang diinformasikan
melalui lambang verbal mempunyai daya serap paling rendah dibandingkan
apabila disampaikan dengan lambang visual. Dalam Kerucut Dale media yang
menunjukkan keefektifan tertinggi adalah media komunikasi dengan
pengalaman langsung yang berarti mempunyai daya serap paling tinggi.
Komputer merupakan salah satu media yang masih popular di
kalangan siswa yang bisa membuat pembelajaran menarik. Erman Suherman,
5dkk (2003: 293) mengemukakan komputer memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Banyak hal absatrak yang sulit dipikirkan siswa dapat
dipresentasikan melalui simulasi komputer. Hal ini tentu saja akan lebih
menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam memahami matematika.
Salah satu aplikasi komputer yang dapat digunakan dalam belajar
matematika adalah software GeoGebra. Software GeoGebra menjadi pilihan
peneliti karena melihat karakteristik siswa-siswa SMP yang masih menyukai
konsep permainan. Software GeoGebra berfungsi sebagai media gambar yang
dinamis sehingga siswa akan bermain dengan geseran titik-titik ataupun
pengukuran ruas garis dan luasan. Secara umum software GeoGebra akan
menyediakan pengalaman langsung kepada siswa dalam belajar. Dengan
demikian, software GeoGebra mendukung kegiatan penemuan dan dapat
memotivasi siswa dalam belajar.
Dari masalah-masalah dan alternatif metode yang ada, pada
penelitian ini peneliti hendak menggunakan software GeoGebra dengan
metode penemuan terbimbing pada materi segiempat yang diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok.
Diharapkan dalam penelitian ini akan memberikan motivasi yang positif
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Masih kurangnya motivasi belajar matematika siswa kelas VIIC SMP N 2
Depok.
2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar matematika.
3. Pembelajaran matematika masih berorientasi pada keaktifan guru,
sehingga siswa terkesan menunggu materi yang diberikan.
4. Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan penggunaan software
GeoGebra belum dilaksanakan dalam pembelajaran matematika.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dibatasi
pada penggunaan software GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing
untuk meningkatkan motivasi belajar pada materi segiempat kelas VIIC SMP
N 2 Depok.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan software
GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada materi segiempat kelas VIIC SMP N 2 Depok?
7E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ada, dapat diketahui tujuan penelitian
ini, yaitu:
1. Mendeskripsikan pembelajaran dengan strategi penggunaan software
GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing pada materi segiempat
kelas VIIC SMP N 2 Depok.
2. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas kelas VII SMP N 2 Depok
setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi penggunaan software
GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing pada materi segiempat
kelas VIIC SMP N 2.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan:
1. Sebagai masukan dan referensi bagi guru SMP untuk menggunakan media
pembelajaran berbasis software untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa pada pembelajaran segiempat.
2. Sebagai bahan masukan bagi para ahli di bidang komputer dan matematika
sehingga dapat berkolaborasi untuk mengembangkan media pembelajaran
matematika agar dapat meningkatkan motivasi, kemampuan dan kreatifitas
siswa dalam berfikir.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Motivasi Belajar Matematika
Menurut Ngalim Purwanto (2000:41) motivasi adalah suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga
tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Menurut Mc. Donald
(Sardiman, 2004: 73), motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut Ducan (Ngalim Purwanto,
2000: 39), seorang ahli administrasi, dalam bukunya Organizational
Behavior, mengemukakan bahwa di dalam konsep manajemen, motivasi
berarti setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi prilaku seseorang
agar meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk mencapai
tujuan organisasi.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga prilaku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak secara
maksimal untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.
9Motivasi terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Sardiman (2004: 89) mengemukakan bahwa motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena di dalam individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Motivasi intrinsik berasal dari diri individu seperti keinginan
seorang siswa belajar karena menyukai pelajarannya. Sedangkan motivasi
ekstrinsik berasal dari luar individu berupa rangsangan lingkungan.
Sebagai contoh: seorang anak rajin belajar karena ingin diberi imbalan dari
orang tuanya berupa tambahan uang jajan. Pada umumnya motivasi
intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada motivasi ekstrinsik.
Sardiman (2006: 83) mengemukakan ciri-ciri orang yang
bermotivasi adalah sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas;
b. Ulet menghadapi kesulitan;
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah;
d. Lebih sering bekerja mandiri;
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin;
f. Dapat mempertahankan pendapatnya;
g. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini;
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Menurut Dedi Supriyadi (2005: 86) motivasi belajar siswa dapat
diamati dari beberapa aspek yaitu: ketekunan dalam belajar, keseringan
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belajar, komitmennya dalam memenuhi tugas-tugas sekolah dan frekuensi
kehadiran siswa.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut disimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa dapat diamati dari beberapa aspek yaitu:
a. Komitmen menghadapi tugas.
b. Ketekunan dalam belajar.
c. Ulet menghadapi kesulitan.
d. Dapat mempertahankan pendapatnya.
e. Berminat terhadap bermacam-macam masalah.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang (Nana Sudjana, 1990:81). Perubahan ini
sebagai hasil dari proses belajar yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, seperti perubahan aspek-aspek lain
yang ada pada diri individu yang belajar. Menurut Sugihartono (2007: 74),
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dalam mewujudkan perubahan tingkah laku dan kemampuan beraksi yang
relative permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan
lingkungan.
Berdasarkan uraian di atas maka belajar dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan sumber belajar yang
bertujuan untuk memperoleh perubahan yang bisa berupa pengetahuan
keterampilan dan sikap.
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Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, Sardiman
(2004: 24-25) mengemukakan beberapa prinsip yang berkaitan dengan
belajar yaitu:
a. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam (intrinsic motivation), lain halnya belajar
dengan rasa takut atau dibarengi dengan rasa tertekan atau menderita.
b. Belajar melalui praktek atau mengalami secara langsung akan lebih
aktif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan
lain-lain, bila dibandingkan dengan hafalan saja.
c. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi
kemaampuan belajar yang bersangkutan.
d. Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik
untuk dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna.
e. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka tugas,
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalami
sendiri.
Menurut Ngalim Purwanto (1990: 102) faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar terdiri atas faktor individual dan faktor sosial.
Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri (faktor individual) antara
lain faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan
faktor pribadi. Sedangkan faktor yang ada di luar diri organisme itu sendiri
(faktor sosial) meliputi faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan
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cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
Matematika adalah bidang studi yang dapat membantu
pembentukan pribadi agar bersikap dan memiliki sikap-sikap kretif, kritis,
ilmiah, jujur dan disiplin (Russeffendi, 1989: 15). James dan James dalam
kamus matematikanya yang dikutip Erman Suherman, dkk (2003: 16)
menyatakan bahwa matematika adalah imu tentang logika mengenai
bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan lainnya dalam jumlah besar dan terbagi ke dalam 3 bidang yaitu
aljabar, analisis dan geometri. Disampaikan pula bahwa pada hakekatnya,
berpikir matematika dilandasi oleh kesepakatan-kesepakatan yang disebut
aksioma. Oleh karena itu, matematika merupakan system yang aksiomatik.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah ilmu tentang struktur bilangan yang dapat membantu
pembentukan pribadi agar kreatif, kritis, ilmiah dan jujur sehingga anak
bisa mendefinisikan suatu masalah.
Dari pemaparan di atas disimpulkan bahwa motivasi belajar
matematika adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga prilaku siswa agar terdorong untuk melakukan
aktivitas belajar matematika sehingga mencapai hasil belajar matematika
yang maksimal.
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2. Media Pembelajaran
Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikan atau
pembelajaran apabila media tersebut digunakan untuk menyalurkan atau
menyampaikan pesan dengan tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran
(John D. Latuheru, 1988: 13). Jadi media pembelajaran merupakan segala
alat bantu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
maksud untuk menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik.
Secara garis besar media pembelajaran dapat dikategorikan
menjadi 3, yaitu media visual, media audio dan media audio visual.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Brown (Sardiman, 1987: 103)
bahwa media yang digunakan dengan baik adalah media belajar yang
dapat mempengaruhi keaktifan program instruksional. Menurut Erman
Suherman dkk (2003: 238) beberapa media yang dikenal dalam
pembelajaran antara lain:
a. Media non-project seperti fotografi, diagram dan model-model.
b. Media project seperti slide filmstrip, tansparansi, komputer proyektor.
c. Media dengar seperti kaset, CD.
d. Media gerak seperti video dan film
e. Media yang digunakan untuk belajar jarak jauh seperti radio televisi
dan internet.
Heinich, Molenda dan Russel (Elida Prayitno, 1989: 118-119)
mengemukakan keuntungan-keuntungan mempergunakan media
pembelajaran dalam membelajarkan siswa, yaitu:
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a. Media pembelajaran dapat mengkonkritkan ide-ide atau gagasan yang
bersifat konseptual, sehingga mengurangi kesalahpahaman siswa
dalam mempelajarinya.
b. Media pembelajaran dapat menimbulkan minat siswa untuk
mempelajari materi pelajaran.
c. Media pembelajaran memberikan pengalaman-pengalaman nyata yang
merangsang aktifitas diri sendiri untuk belajar. Siswa tergugah untuk
melakukan kegiatan belajar karena dorongan dalam diri sendiri
(motivasi intrinsik).
d. Media pembelajaran dapat mengembangkan jalan pikiran yang
berkelanjutan.
e. Media pembelajaran menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak
mudah didapat melalui materi-materi yang lain dan menjadikan proses
belajar mendalam dan beragam.
Ahli psikologi Jerone Bruner (Sardiman 2004: 46)
mengemukakan bahwa jika dalam belajar siswa dapat diberi pengalaman
langsung (melalui media, demonstrasi, field trip, dramatisasi), maka situasi
pembelajarannya itu akan meningkatkan kegairahan dan minat siswa
tersebut dalam belajar. Fleming dan Levie menyimpulkan dari berbagai
penelitian yang dilakukan oleh Bruner bahwa media pembelajaran
memberikan pengalaman konkrit yang memudahkan siswa belajar, yaitu
dalam mencapai penguasaan, mengingat dan memahami simbol-simbol
yang abstrak.
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Taraf berpikir manusia mengikuti berbagai tahap perkembangan
dimulai dari berpikir konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari
berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunanan media
pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab
melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan
hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan (Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai, 1991: 3)
Edgar Dale (W.Gulo, 2002: 142) mengemukakan pengalamannya
tentang penggunaan berbagai berbagai media komunikasi dalam informasi
yang ia simpulkan dalam apa yang dikenal dengan Kerucut Dale sebagai
berikut:
Ket:
1. Lambang verbal
2. Lambang visual
3. Radio, recording
4. Gambar, foto
5. Film
6. Televisi
7. Pameran
8. Widya wisata
9. Demontarasi
10. Drama
11. Penelitian, eksperimen
12. Pengalaman langsung
Gambar 2.1 Kerucut Dale
Menurutnya pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman terhadap
suatu konsep berbeda-beda menurut media yang digunakan untuk
menyampaikan konsep itu. Konsep yang diinformasikan melalui lambang
verbal mempunyai daya serap paling rendah dibandingkan apabila
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disampaikan dengan lambang visual, film dan sebagainya. Media yang
terletak pada alas kerucut menunjukkan keefektifan tertinggi. Makin
menuju ke puncak makin berkurang keefektifannya.
3. Software GeoGebra
Komputer dapat digunakan sebagai alat instruksional yang
disebut pembelajaran dengan bantuan komputer ( Computer Aided
Instruction disingkat CAI). Dalam pelaksanaan CAI, komputer difalisitasi
dengan beberapa jenis perangkat lunak pembelajaran sebagai bentuk
bantuan langsung kepada siswa dalam proses pembelajaran. Software atau
perangkat lunak adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan dan
diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan oleh komputer itu
dapat berupa program atau instruksi yang akan menjalankan suatu
perintah. Menurut Oemar Hamalik (2001:237) bentuk perangkat lunak
pembelajaran dengan bantuan komputer yaitu: latihan dan praktek (drill
and practice), tutorial, simulasi dan pembelajaran dengan instruksi
komputer (computer managed instruction).
17
Gambar 2.2. Tampilan Software GeoGebra
Software GeoGebra menyajikan masalah-masalah dan siswa
merespon dengan cara melakukan praktek. Tingkat kesulitan tertentu
menuntut latihan praktek tertentu pula. Program ini juga menyediakan
penguatan visual agar minat dan perhatian siswa terus terpelihara
sepanjang latihan dan praktek.
GeoGebra merupakan software dinamis yang menggabungkan
geometri, aljabar dan kalkulus. Software ini dikembangkan untuk
mempelajari matematika dan diajarkan pertama kali di sekolah oleh
Markus Hohenwarter dari Universitas Florida Atlantic.
“GeoGebra is dynamic mathematics software that joins
geometry, algebra and calculus. It is developed for mathematics
learning and teaching in schools by Markus Hohenwarter at
Florida Atlantic University. (Markus Hohenwarter & Judith,
GeoGebra Help 3.2. www.GeoGebra.org)
GeoGebra adalah sebuah software sistem geometri dinamis
sehingga dapat mengkontruksikan titik, vektor, ruas garis, garis, irisan
kerucut, bahkan fungsi dan mengubahnya secara dinamis. Selain itu
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dengan GeoGebra kita dapat menggambar dan menentukan persamaan dan
koordinat secara langsung. GeoGebra juga memiliki kemampuan untuk
menghubungkan variabel dengan bilangan, vektor dan titik, menemukan
turunan dan mengintegralkan fungsi serta memberikan perintah untuk
menemukan titik ekstrim atau akar.
“….On the one hand, GeoGebra is a dynamic geometry system.
You can do constructions with points, vectors, segments, lines,
conic sections, as well as functions, and change them
dynamically afterwards.
On the other hand, equations and coordinates can be entered
directly. Thus, GeoGebra has the ability to deal with variables
for numbers, vectors, and points, finds derivatives and integrals
of functions, and offers commands likeRoot or Extremum.”
(Markus Hohenwarter & Judith, GeoGebra Help 3.2.
www.GeoGebra.org)
Beberapa kelebihan software GeoGebra yaitu:
a. Icon-icon disajikan dalam ukuran yang besar untuk menghindari
kesalahan dalam memilih menu.
b. Semua objek dapat diberi label atau keterangan baik itu berupa titik,
garis, bidang, sudut dan sebagainya.
c. Dapat menentukan persamaan garis linear, kuadrat, kubik, hiperbolik,
parabolik dan eliptik
d. Objek dapat digeser, dicerminkan, diputar dan diperbesar.
e. Warna objek dapat diubah dengan 41 pilihan warna agar mudah
dibedakan dengan objek lain.
f. Dapat meng-import gambar untuk dijadikan background.
g. Dapat mengukur panjang, luas, dan besar sudut pada objek.
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Tabel 2.1. Daftar icon pada GeoGebra beserta fungsinya
(Markus Hohenwarter & Judith, GeoGebra Help 3.2. www.GeoGebra.org)
Nama Icon Fungsi Icon
Move
Menggeser objek
Rotate around point
Geseran memutar mengelilingi titik
New point
Membuat titik
Intersect two objects
Menentukan titik pada perpotongan
dua objek
Midpoint or center
Menentukan titik tengah
Line through two points
Membuat garis yang melalui 2 titik
Segment between two
points
Membuat ruas garis diantara 2 titik
Segment with given
length from point
Membuat ruas garis dengan panjang
tertentu dari titik tertentu
Ray through two points
Membuat sinar garis yang melalui 2
titik
Vector between two
points
Membuat vektor diantara 2 titik
Vector from point
Membuat vektor dari sebuah titik
Perpendicular line
Menggambar garis tegak lurus
Parallel line
Menggambar garis sejajar
Line bisector
Membuat garis bagi
Angular bisector
Membuat sudut bagi
Tangents
Menggambar garis singgung
Polar or diameter line
Garis kutub atau diameter
Locus
Menggambar tempat kedudukan titik-
titik.
Polygon
Menggambar segi banyak
Regular polygon
Menggambar segi banyak beraturan.
Circle with center
through point
Menggambar lingkaran dengan titik
pusat
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Circle with center and
radius
Menggambar lingkaran dengan titik
pusat dan jari-jari yang ditentukan.
Circle through three
points
Menggambar lingkaran dengan 3 titik
yang diketahui.
Semicircle through two
points
Menggambar setengah lingkaran
dengan 2 titik.
Circular arc with center
through two points
Menggambar busur lingkaran dengan
pusat dan 2 titik yang ditentukan
Circumcircular arc
through three points
Mengganbar busur keliling lingkaran
dengan 3 titik
Circular sector with
center through two points
Menggambar daerah lingkaran
dengan 2 titik
Circumcircular sector
through three points
Menggambar daerah lingkaran
dengan 3 titik
Conic through five
points
Menggambar kerucut dengan 5 titik
yang ditentukan
Angle
Menggambar sudut
Angle with given size
Menggambar sudut dengan ukuran
yang diketahui.
Distance or length
Mengukur jarak atau panjang
Area
Mengukur luas daerah
Slope
Mengukur luas slope
Mirror object at line
Mencerminkan objek ke garis
Mirror object at point
Mencerminkan objek ke titik
Rotate object around
point by angle
Merotasikan objek mengelilingi titik
dengan sudut tertentu
Translate object by
vector
Menggeser objek dengan vektor yang
diketahui
Dilate object from point
by vector
Memperbesar objek dari titik dengan
bantuan vektor
Slider
Mengecek data dan label
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Check box to show and
hide object
Melakukan printah ditampilkan atau
tidak
Insert text
Menulis text di layar
Insert image
Mengimport gambar
Relation between two
object
Menentukan hubungan antara 2 objek
Move drawing pad
Menggerakkan layar gambar
Zoom in
Memperbesar tampilan objek
Zoom out
Memperkecil tampilan objek
Show/hide object
Tampilkan atau tidak objek yang
ditentukan
Show/hide label
Tampilkan atau tidak label yang
ditentukan
Copy visual style
Untuk mengkopi style objek yang
digunakan
Delete object
Menghapus objek
4. Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning)
Menurut Erman Suherman (2003: 212) penemuan sebagai
metode pembelajaran merupakan penemuan yang dilakukan oleh siswa.
Dalam pembelajaran ini siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang baru
bagi mereka. Hal yang ditemukan siswa itu bukan benar-benar baru sebab
sudah diketahui sebelumnya oleh orang lain. Proses penemuan menurut
W. Gulo (2002: 94) tidak hanya mengembangkan intelektual saja, tetapi
juga mengembangkan seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan
emosional dan pengembangan keterampilan. Penemuan adalah suatu
proses untuk menemukan sesuatu. Guru berperan untuk mengoptimalkan
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penemuan pada proses belajar, bertindak sebagai fasilitator, motivator,
nara sumber dan pembimbing.
Krismanto (2003: 13) menyatakan bahwa pada metode
penemuan murni, mulai dari pemilihan strategi sampai pada jalan dan hasil
penemuan ditentukan oleh siswa. Salah satu kelemahan dari metode
penemuan murni yaitu pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang diharapkan. Tidak semua
siswa mampu menemukan sendiri suatu rumus atau konsep.
Metode penemuan terbimbing melibatkan suatu dialog atau
interaksi antara siswa dan guru di mana siswa mencari kesimpulan yang
diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru
(Markaban, 2006: 10). Interaksi dapat pula dilakukan antara siswa baik
dalam kelompok-kelompok kecil maupun kelompok besar (kelas). Dalam
melakukan aktivitas atau penemuan dalam kelompok-kelompok kecil,
siswa berinteraksi satu dengan yang lain. Interaksi dapat terjadi antar guru
dengan siswa tertentu, dengan beberapa siswa, atau serentak dengan semua
siswa dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi berpikir
masing-masing, guru memancing berpikir siswa yaitu dengan pertanyaan-
pertanyaan terfokus sehingga dapat memungkinkan siswa untuk
memahami dan mengkontruksikan konsep-konsep tertentu, membangun
aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan
masalah.
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Menurut Syaiful Bahri & Azwan (2002: 22) secara garis besar
prosedur Inquiry-Discovery Learning adalah sebagai berikut:
a. Simulation
Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau
menyuruh anak didik membaca atau mendengarkan uraian yang
memuat permasalahan.
b. Problem statement
Anak didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan. Sebagain besar memilihnya yang dipandang
paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan. Permasalahan yang
dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
(statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.
c. Data collection
Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis ini, anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya.
d. Data processing
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan
sebagainya semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasikan,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu.
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e. Verification
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi
yang ada, pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu
kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau
tidak.
f. Generalization
Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak
didik belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.
Krismanto (2003: 15) menyatakan bahwa ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode penemuan terbimbing
yaitu sebagai berikut:
a. Aktivitas siswa untuk belajar sendiri sangat berpengaruh dalam belajar
matematika dengan metode penemuan terbimbing.
b. Hasil akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa.
c. Prasyarat-prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki olehsiswa.
d. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan
sebagai pemberi jawaban.
Agar pelaksanaan model penemuan terbimbing ini berjalan
dengan efektif Markaban (2006: 17-18) mengemukakan beberapa langkah
yang perlu ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
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menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak
salah.
b. Guru mengarahkan siswa untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini,
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja.
Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah
yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau LKS.
c. Guru mengarahkan siswa untuk menyusun konjektur (prakiraan) dari
hasil analisis yang dilakukannya.
d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut di
atas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak
dicapai.
e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada
siswa untuk menyusunya.
f. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah
hasil penemuan itu benar.
Memperhatikan Model Penemuan Terbimbing di atas Marzano
(Markaban, 2006: 18-19) mengemukakan kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Kelebihan dari Model Penemuan Terbimbing adalah sebagai
berikut:
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a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
temukan)
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa.
d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru,
dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi
dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses
menemukanya.
Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut :
a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.
b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan
model ceramah.
c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya
topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan
dengan Model Penemuan Terbimbing.
Menurut Erman Suherman (2003: 214) metode penemuan
terbimbing memiliki keunggulan dan kelemahan. Beberapa keunggulan
metode penemuan terbimbing antara lain:
a. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir;
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b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih
lama diingat;
c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin
mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya
meningkat;
d. Metode ini dapat melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri;
e. Dapat menanamkan rasa ingin tahu;
f. Menimbulkan kerjasama dan interaksi antar siswa.
Beberapa kelemahan metode penemuan terbimbing antara lain:
a. Metode ini banyak menyita waktu;
b. Tidak setiap guru mempunyai kemampuan mengajar menggunakan
metode penemuan terbimbing;
c. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, apabila bimbingan
gurutidak sesuai dengankesiapan pengetahuan siswa;
d. Metode penemuan terbimbing dalam pelajaran matematika hanya
cocok untuk pokok bahasan tertentu;
e. Kelas dengan banyak siswa akan merepotkan guru dalam melakukan
bimbingan.
28
5. Pembelajaran Menggunakan Software GeoGebra dengan Metode
Penemuan terbimbing
Berdasarkan kajian tentang software GeoGebra dan model
penemuan terbimbing, maka dapat disimpulkan langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru dalam penelitian ini, yaitu:
a. Merumuskan dan menyusun masalah yang akan diberikan kepada
siswa dalam bentuk file-file GeoGebra dan LKS dengan jelas.
b. File-file GeoGebra yang diberikan guru akan ditampilkan di setiap
komputer siswa. Siswa diminta menyusun, memproses dan
menganalisis data-data tersebut dengan bantuan bimbingan guru dan
Lembar Kerja Siswa.
c. Siswa diminta menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.
d. Guru berkeliling mengontrol siswa dan memberi bimbingan sehingga
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan yang hendak dicapai.
e. Siswa diminta menyimpulkan konjektur dengan bahasa mereka sendiri.
Penyimpulan konjektur dapat dilakukan dengan persentasi hasil
analisis.
f. Guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa
apakah hasil penemuan itu benar sebagai sarana evaluasi.
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan siswa dalam
penelitian ini, yaitu:
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a. Siswa bekerja dengan file-file GeoGebra dengan bantuan bimbingan
guru dan LKS.
b. Siswa mengolah dan menganalisis masalah dalam file-file GeoGebra.
Bidang gambar software yang dinamis memungkinkan siswa untuk
melakukan analisis sesuai keinginannya.
c. Siswa mengisi data di LKS dan meminta bimbingan guru jika ada hal
yang menyulitkan.
d. Siswa menyimpulkan konjektur dari latihan yang mereka lakukan.
e. Siswa mempresentasikan hasil analisis.
f. Siswa mengerjakan soal latihan/kuis.
6. Materi Segiempat
Untuk bidang geometri Clements (Dewi Padmo dkk, 2004:
270-271) menyatakan bahwa pembelajaran geometri dengan komputer
perlu dilakukan karena disamping siswa termotivasi untuk menyelesaikan
masalah-masalah geometri, komputer juga dapat membuat konsep-konsep
yang abstrak dalam geometri menjadi konkret dan jelas.
Materi pembelajaran yang diambil dalam penelitian ini adalah
pada bahasan geometri dengan materi pokok segiempat untuk siswa SMP
kelas VII semester 2 yang mengacu pada KTSP dan Standar Isi 2006.
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Tabel 2.2. KTSP dan Standar Isi 2006 untuk materi Geometri
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Geometri
Memahami hubungan garis
dengan garis, garis dengan
sudut, sudut dengan sudut,
serta menentukan
ukurannya.
1.1 Menentukan hubungan antara dua
garis, serta besar dan jenis sudut.
1.2 Memahami sifat-sifat sudut yang
terbentuk jika dua garis berpotongan
atau dua garis sejajar berpotongan
dengan garis lain.
1.3 Melukis sudut.
1.4 Membagi sudut.
Memahami konsep
segiempat dan segitiga
serta menentukan
ukurannya.
1.5 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga
berdasarkan sisi dan sudutnya.
1.6 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi
panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
1.7 Menghitung keliling dan luas bangun
segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah.
1.8 Melukis segitiga, garis tinggi, garis
bagi, garis berat dan garis sumbu.
B. Kerangka Berfikir
Motivasi belajar matematika adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga prilaku siswa agar terdorong
untuk melakukan aktivitas belajar matematika sehingga mencapai hasil belajar
matematika yang maksimal. Salah satu cara agar motivasi siswa dapat dicapai
dengan baik dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat agar siswa
termotivasi untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Metode
pembelajaran ini bermacam-macam, ada yang dibantu dengan media ataupun
tanpa media. Jika menggunakan media, bisa berbentuk benda-benda konkret
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ataupun media software yang dapat memvisualisasikan bentuk-bentuk
geometri.
Penggunaan software GeoGebra dengan bantuan metode
terbimbing merupakan proses belajar mengajar matematika yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar pemecahan masalah
secara mandiri, karena mereka harus menganalisis dan memanipulasi
informasi dengan bantuan bimbingan guru. Dari segi kebutuhan siswa,
perangkat pembelajaran ini lebih efektif, sebab siswa belajar melakukan
praktek sehingga menimbulkan pengalaman bagi siswa. Apalagi didukung
dengan kemampuan GeoGebra yang dinamis yang akan meningkatkan sikap
penemuan siswa dalam belajar. Disisi lain guru sebagai fasilitator harus
memberikan banyak bimbingan belajar pada siswa serta membantu siswa
dalam kegiatan belajar. Bimbingan guru dapat berupa Lembar Kerja Siswa
yang bertujuan untuk mengarahkan pembelajaran dan bukan sebagai
pemberian pengetahuan.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori, dan kerangka
berpikir maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
Pembelajaran penemuan terbimbing dengan penggunaan software
GeoGebra setelah beberapa siklus akan meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VIIC SMP N 2 Depok pada materi segiempat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya
peneliti berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru matematika kelas VIIC.
Sedangkan partisipatif artinya peneliti dibantu dengan teman sejawat terlibat
secara langsung dalam penelitian. Tindakan yang direncanakan berupa
penggunaan software GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing pada
pembelajaran materi segiempat sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok.
Pengambilan kelas VIIC sebagai subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil
konsultasi dengan guru matematika dan kordinator laboratorium komputer
SMP N 2 Depok. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses pada
penerapan model penggunaan software GeoGebra dengan metode penemuan
terbimbing pada materi segiempat.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Depok yang beralamat Jl.
Dahlia Perumnas CC Condongcatur Depok Kab. Sleman (0274)882171.
Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Mei 2010 sampai Juni 2010. Masing-
masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan dan diakhiri dengan satu kali
pertemuan untuk tes kuis.
D. Setting Penelitian
Setting penelitian ini menggunakan setting kelas, yaitu mengamati
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika. Pelaksanaan penelitian dan pengambilan
data diperoleh pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam
kelas.
E. Desain Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh
ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Inti
gagasan Lewin inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli lain
seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan
sebagainya. Pada dasarnya PTK dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang
dikenal dengan istilah siklus (daur), sehingga setiap tahap akan selalu berulang
kembali. Siklus dalam PTK meliputi 4 tahap, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil
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refleksi dari siklus sebelumnya yang telah dilakukan akan digunakan untuk
merevisi rencana atau menyusun perencanaan berikutnya, jika ternyata
tindakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki proses pembelajaran
atau belum berhasil memecahkan masalah.
Gambar 3.1. Model Spiral dari Kemmis dan Taggart
(Rochiati Wiriaatmadja, 2007: 66)
Setelah melalui proses pra PTK, selanjutnya dilakukan beberapa
tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan selalu mengacu kepada tindakan apa yang
dilakukan, dengan mempertimbangkan keadaan dan suasana obyektif dan
subyektif. Dalam perencanaan perlu dipertimbangkan tindakan khusus
yang dilakukan dan tujuan tindakan tersebut. Setelah pertimbangan itu
dilakukan, maka selanjutnya disusun gagasan-gagasan dalam bentuk
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rencana yang rinci. Perencanaan ini didiskusikan dengan guru dan dosen
pembimbing untuk memperoleh masukan. Perencanaan untuk
melaksanakan PTK adalah menyiapkan rancangan pembelajaran dan
lembaran kerja siswa, mengalokasikan waktu, menyiapkan pedoman
observasi, pedoman penilaian kinerja, menyiapkan tes kompetensi
kognitif, menyiapkan tes sikap, meyiapkan format observasi, dan
menyiapkan angket respon siswa.
b. Tindakan
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari semua rencana
tindakan yang telah dibuat. Strategi dan skenario pembelajaran yang telah
ditetapkan pada perencanaan diterapkan dan mengacu pada kurikulum
yang berlaku. Namun kenyataannya, pelaksanaan di lapangan tidak selalu
sesuai dengan rencana-rencana awal sehingga pelaksanaan boleh
dimodifikasi sesuai keperluan di lapangan asalkan tidak terlalu
menyimpang. Jika perencanaan yang telah dirumuskan tidak dilaksanakan,
peneliti hendaknya membuat perencanaan ulang sesuai dengan fakta baru
yang diperoleh.
c. Observasi
Tahap observasi ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan
tahap pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal yang terjadi selama tindakan
berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan
lembar/instrument observasi yang telah disusun. Selain instrumen-
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instrumen observasi yang bersifat terstruktur tersebut, observasi juga dapat
dilakukan dengan instrumen terbuka, misalnya dengan menggunakan
catatan lapangan atau dengan cara wawancara. Dalam tahap observasi ini,
peneliti bisa dibantu oleh pengamat (observer) dari luar yaitu teman
sejawat atau pakar. Dengan kehadiran observer dari luar ini, PTK yang
dilaksanakan menjadi bersifat kolaboratif. Observer ini hanya bertindak
membantu melakukan pengamatan dan tidak boleh terlibat terlalu jauh
dalam pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan oleh peneliti.
d. Refleksi
Refleksi adalah suatu upaya untuk mengkaji apa yang telah
terjadi, yang telah dihasilkan, atau apa yang belum dihasilkan, atau apa
yang belum tuntas dari langkah yang telah dilakukan. Dengan kata lain,
refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan
pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti hendaknya terlebih
dahulu menentukan kriteria keberhasilan. Refleksi dalam PTK mencakup
kegiatan analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas
tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi berupa kesimpulan yang
mantap dan tajam. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan langkah-
langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan PTK. Bila masalah
PTK belum tuntas atau indikator keberhasilan belum tercapai, maka PTK
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya melalui tahap-tahap yang sama
dengan siklus sebelumnya.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Peneliti
Penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrument utama.
Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengumpul data.
2. Lembar Observasi Pembelajaran
Lembar Observasi Pembelajaran adalah lembar yang berisi
pernyataan-pernyataan tindakan yang dilakukan peneliti dan siswa dalam
proses pembelajaran. Lembar ini digunakan observer sebagai pedoman
ketika melakukan pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung guna mendapatkan data yang akurat dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan lembar ini berguna untuk mengetahui
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran yang dirancang oleh peneliti.
Lembar ini terdiri dari pilihan pernyataan “ya” dan “tidak” serta kolom
deskripsi dan hambatan.
3. Lembar Angket Motivasi Belajar
Bentuk angket yang akan digunakan adalah skala bertingkat
alternatif. Pilihan jawaban pada tiap butir pernyataan menggunakan skala
Likert. Kategori jawaban yang digunakan adalah selalu, kadang-kadang,
jarang dan tidak pernah. Lembar angket terdiri atas 30 butir soal yang
terdiri dari 16 butir pernyataan positif dan 14 butir pernyataan negatif.
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Adapun aspek-aspek yang akan diamati diantaranya:
a. Komitmen menghadapi tugas
b. Ketekunan dalam belajar
c. Ulet menghadapi kesulitan
d. Dapat mempertanggungjawabkan pendapatnya
e. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah matematika
4. Pedoman Wawancara Siswa
Pedoman wawancara disusun sebagai media untuk menelusuri
lebih lanjut tentang hal-hal yang tidak dapat diketahui melalui observasi
dan angket. Selain itu juga mempermudah peneliti melakukan tanya jawab
tentang bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan
5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan gambaran secara
visualisasi mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
Dokumentasi dapat berupa foto-foto proses pembelajaran yang akan
dijadikan lampiran untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang
telah dilakukan.
6. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang segala sesuatu
yang berisi hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas
selama observasi. Catatan lapangan juga menuliskan sebagian percakapan
serta menulis hasil pekerjaan siswa selama proses pembelajaran.
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G. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini berdasarkan PTK Kemmis yang
dikembangkan Stepen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Model Kemmis dalam
satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan (planning),
aksi/tindakan (acting), observasi (observasing), refleksi (reflecting). Namun,
tahapan tersebut selalu didahului oleh suatu tahapan pra PTK yaitu identifikasi
masalah, analisis masalah, perumusan masalah, dan perumusan hipotesis
tindakan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan setelah tindakan pra PTK
terdiri atas beberapa siklus/daur yaitu:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan dilakukan peneliti bersama dosen pembimbing
dan guru pelajaran matematika untuk memperoleh rancangan
penelitian yang ideal. Proses perencanaan meliputi:
1. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP).
2. Mempersiapkan sarana komputer dan file-file GeoGebra yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
3. Mempersiapkan Lembar Observasi Pembelajaran serta Lembar
Catatan Lapangan yang digunakan pada setiap pembelajaran.
4. Menyusun pedoman wawancara.
5. Mempersiapkan lembar angket motivasi.
6. Mempersiapkan LKS.
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b. Tindakan
Setelah perencanaan dirasa cukup matang dan ideal, guru
kemudian melaksanakan rencana penelitian yang telah disusun.
Pelaksanaan diusahakan sebaik mungkin agar sesuai apa yang
direncanakan. Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan meliputi:
1. Guru melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan
bantuan software GeoGebra.
2. Guru menggunakan RPP.
3. Peneliti mengobservasi proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.
c. Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan sehingga
hendaknya peneliti dan observer melakukan pemantauan secara cermat
tentang apa yang terjadi dalam proses pembelajaran. Dalam
pemantauan itu, dilakukan pencatatan-pencatatan sesuai dengan lembar
yang telah disiapkan yaitu pencatatan pada lembar observasi
pembelajaran.
Catatan juga dapat berupa gagasan-gagasan dan kesan-
kesan yang muncul, dan segala sesuatu yang benar-benar terjadi dalam
proses pembelajaran. Catatan ini diaplikasikan dalam bentuk catatan
lapangan yang akan digunakan untuk membantu menilai
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Untuk memperoleh data
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yang lebih obyektif, kegiatan observasi juga menggunakan alat-alat
optik atau elektronik, seperti kamera digital.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah tindakan dan observasi.
Kegiatan refleksi menghasilkan data yang diperoleh selama observasi,
kemudian data itu dikumpulkan, direduksi, dianalisis dan disimpulkan.
Data itu berupa data lembar observasi, catatan lapangan, data
wawancara, data angket motivasi dan dokumentasi. Hasil refleksi
digunakan untuk menentukan langkah-langkah lebih lanjut dalam
upaya mencapai indikator keberhasilan.
2. Siklus II
Siklus kedua dilakukan seperti tahap pada siklus pertama.
Siklus kedua disusun berdasarkan refleksi pada siklus pertama. Kegiatan
pada siklus kedua dimaksudkan sebagai penyempurnaan terhadap
pelaksanaan pada siklus pertama. Bila pada siklus kedua telah tercapai
indikator keberhasilan dan peneliti merasa cukup, maka siklus selanjutnya
tidak perlu dilakukan. Jika belum tercapai pada siklus kedua, maka PTK
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya melalui tahap-tahap yang sama
dengan siklus sebelumnya sampai tercapai indikator keberhasilan.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan kegiatan refleksi. Adapun beberapa teknik pengumpulan data
dilakukan melalui:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengamati jalannya
pelaksanaan pembelajaran selama pembelajaran berlangsung di kelas VIIC
SMP N 2 Depok. Kegiatan observasi dibantu oleh 2 rekan peneliti yang
bertindak sebagai observer. Observer akan dipandu lembar observasi
pembelajaran untuk mengamati dan mendeskripsikan jalannya
pembelajaran. Observasi juga meliputi kegiatan dokumentasi yang
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam bentuk
visualisasi. Data dokumentasi berupa foto-foto proses pembelajaran yang
akan digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran. Selain itu,
kegiatan observasi juga dilakukan peneliti dengan memberikan catatan-
catatan penting yang nantinya akan dibuat menjadi catatan lapangan.
Proses observasi juga bisa dilakukan setelah kegiatan pembelajaran yaitu
dengan melakukan wawancara terhadap guru dan siswa. Wawancara yang
disampaikan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun pada
saat perencanaan penelitian.
2. Teknik Angket
Teknik angket dilakukan dengan cara memberikan pernyataan-
pernyataan tertentu yang berhubungan dengan pembelajaran dalam
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selembar kertas yang berbentuk pilihan. Angket diisikan siswa
berdasarkan pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan adalah angket motivasi, sehingga
pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi.
Teknik angket dilaksanakan setiap akhir siklus dan digunakan untuk
mencapai indikator keberhasilan.
I. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan reduksi, analisis dan
penyimpulan data. Adapun secara lebih rinci analisis data meliputi:
a. Analisis data hasil observasi
Data lembar observasi terdiri dari 20 pernyataan yang terdiri
dari bagian pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Seluruh pernyataan itu
diberi pilihan “Ya” dan “Tidak”. Pembelajaran dikatakan berhasil jika80% pernyataan dijawab “Ya” oleh masing-masing observer, artinya ada
16 butir pernyataan dijawab “Ya”. Cara menghitung persentase lembar
observasi pembelajaran sebagai berikut:
ܲ ݁ݎ݁ݏ ݊ܽݐ ݁ݏ (ݔ) = ݆ݑ݉ ݈ܽ ݄݌݁ ݎܽݕ ܽݐ ܽ݊ ܽݕ ݊݃݀ ݆݅ ܽݓܾܽ ̶̶ܻܽ
݆ݑ݉ ݈ܽ ݄݇ ݁݁ݏ ݈ݑݎݑ݄ܽ ݊ܾݑ݅ݐݎ݌݁ ݊ݎ ܽݕ ܽݐ ܽ݊
× 100%
Sedangkan data catatan lapangan, dokumentasi, wawancara dan
deskripsi pada lembar observasi direduksi menjadi simpulan atau
rangkuman proses pembelajaran. Semua data observasi di atas digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran penemuan terbimbing
dengan bantuan software GeoGebra.
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b. Analisis data hasil isian angket
Analisis data isian angket dilakukan dengan memberi skor pada
masing-masing butir pada lembar hasil pengisian angket. Adapun
penskoran untuk masing-masing butir sebagai berikut:
Tabel 3.1. Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar Siswa
Skor Jawaban
S K J TP
Pernyataan positif (+) 4 3 2 1
Pernyataan negatif (-) 1 2 3 4
(Nana Sudjana, 2001:81)
Keterangan:
S = Selalu
K = Kadang-kadang
J = Jarang
TP = Tidak Pernah
Dari tabel, hasil angket siswa dianalisis melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Masing-masing butir angket dikelompokkan sesuai aspek-aspek yang
diamati
b. Masing-masing butir dihitung jumlah skornya sesuai aspek yang
diamati. Cara menghitung persentase angket sebagai berikut:
ܲ ݁ݎ݁ݏ ݊ܽݐ ݁ݏ (ݔ) = ݇ݏ ݋ݎ݇ ݁݁ݏ ݈ݑݎݑ݄ܽ ݊ܽݕ ݊݃݀ ݌݅݁ ݎ݋݈ ݄݁ ݅ݏݏݓܽ
ܾܽ ݊ܽݕ ݇݅ݏݏݓܽൈ ݇ݏ ݋ݎ݉ ܽ݇ ݅ݏ݉ ݈ܽ
× 100%
c. Jumlah hasil skor yang diperoleh kemudian dikualifikasi untuk
menentukan seberapa besar respon siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor angket.
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Tabel 3.2. Pedoman Kualifikasi Hasil Persentase Skor Angket
Persentase Kriteria75% ≤ ݔ≤ 100% Tinggi50% ≤ ݔ≤ 74,99% Sedang25% ≤ ݔ≤ 49,99% Kurang0% ≤ ݔ≤ 24,99% Rendah
J. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah :
1. Pembelajaran penemuan terbimbing dengan software GeoGebra terlaksana
yang ditunjukkan dengan kriteria minimal 80% pernyataan pada lembar
observasi pembelajaran terlaksana.
2. Motivasi belajar siswa dengan pembelajaran penemuan terbimbing
menggunakan software GeoGebra minimal mencapai 70%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan materi yang
diajarkan terdiri atas satu standar kompetensi dan setiap siklus terdiri atas satu
kompetensi dasar. Standar Kompetensi yang dicapai adalah memahami konsep
segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya. Kompetensi dasar yang
dicapai pada siklus 1 adalah mengindentifikasi sifat-sifat bangun segiempat,
sedangkan pada siklus 2 adalah menghitung keliling dan luas bangun
segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hasil penelitian
ini menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIIC SMP N 2
Depok pada materi segiempat setelah dua siklus dilaksanakan pembelajaran
penemuan terbimbing dengan penggunaan software GeoGebra.
Tabel 4.1 Perbandingan Motivasi Belajar Siswa
No Aspek-aspek motivasi Siklus 1 Siklus 2
Presen Kateg Presen Kateg
1 Komitmen menghadapi
tugas.
72,74% Sedang 80,56% Tinggi
2 Ketekunan dalam belajar. 71,82% Sedang 78,10% Tinggi
3 Ulet menghadapi kesulitan. 68,69% Sedang 74,37% Sedang
4 Dapat mempertanggung-
jawabkan pendapatnya.
67,86% Sedang 75,51% Tinggi
5 Menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam
masalah matematika.
72,50% Sedang 78,79% Tinggi
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Deskripsi hasil penelitian persiklus diuraikan sebagai berikut :
1) Siklus 1
a. Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan perencanaan yaitu:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan peneliti sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Materi pertemuan pertama adalah mengidentifikasi sifat-sifat
persegi panjang, persegi, dan jajargenjang, sedangkan materi
pertemuan kedua adalah mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat,
layang-layang dan trapesium. Metode pembelajaran yang digunakan
adalah metode penemuan terbimbing dengan menggunakan
software GeoGebra.
2) Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang akan digunakan
sebagai bahan diskusi kelompok. LKS yang disusun terdiri dari
kegiatan I dan kegiatan II. Kegiatan I mendeskripsikan langkah-
langkah yang dilakukan siswa untuk mengidentifikasi sifat-sifat
bangun segiempat yang dilengkapi dengan lembar hasil pengamatan
siswa. Pada kegiatan I terdapat pernyataan-pernyataan tentang sifat-
sifat segiempat yang dikategorikan dalam sisi, sudut dan diagonal.
Kelompok diminta memeriksa, menyelidiki dan mengelompokkan
sifat-sifat bangun segiempat berdasarkan jenisnya. Kegiatan II berisi
soal-soal tentang sifat-sifat bangun segiempat.
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3) Menyiapkan file-file GeoGebra yang akan digunakan untuk
membantu pengerjaan LKS. Pada pertemuan pertama, peneliti
membuat sketsa sederhana bangun persegi, persegi panjang dan
jajargenjang. Pada pertemuan kedua, peneliti membuat sketsa
sederhana bangun belah ketupat, layang-layang dan trapesium.
Sketsa bangun ini akan disalin ke tiap komputer dan digunakan
siswa untuk memeriksa, menyelidiki dan mengelompokkan sifat-
sifat bangun segiempat berdasarkan jenisnya.
4) Mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
angket motivasi belajar siswa, pedoman wawancara siswa dan tes
siklus 1 tentang sifat-sifat segiempat. Peneliti juga menyiapkan soal
kuis untuk setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua
masing-masing ada 1 soal kuis yang diberikan kepada setiap
kelompok.
5) Melakukan koordinasi dengan observer terkait cara pengisian
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Untuk setiap
pertemuan ada 2 orang rekan peneliti yang bertindak sebagai
observer. Peneliti juga menyiapkan alat dokumentasi yang
diperlukan.
6) Menyiapkan laboratorium komputer yang akan digunakan untuk
pembelajaran. Proses penyiapan dimulai dari penginstallan software
GeoGebra dan proses menyalinkan file-file GeoGebra pada tiap
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komputer yang akan digunakan siswa,. Adapaun rencana
pengelompokan siswa sesuai denah berikut:
Gambar 4.1. Denah Penggunaan Laboratorium Komputer
Berdasarkan denah tersebut, kelompok yang terdiri atas 4
orang ditempatkan pada monitor dengan layar LCD 17 inchi sehingga
tidak mengurangi keefektifan kerja kelompok.
b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan
Tahap pelaksanaan dilaksanakan setelah menyusun
perencanaan yang cukup matang. Pelaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan jam pelajaran matematika kelas VIIC. Selama
tindakan berlangsung, peneliti dibantu dua orang observer yang
melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan software GeoGebra dengan metode penemuan
terbimbing. Observer juga membantu mengarahkan siswa dalam
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belajar secara berkelompok dan memandu siswa jika mengalami
kesulitan menggunakan software GeoGebra. Peneliti juga melakukan
pengamatan yang hasilnya akan disajikan dalam bentuk catatan
lapangan.
1) Pertemuan pertama Sabtu 15 Mei 2010
a. Kegiatan awal
Pelajaran matematika kelas VIIC dimulai pukul
07.00 WIB yang berlangsung selama 2 x 40 menit. Peneliti
membentuk siswa ke dalam 11 kelompok sesuai tahap
perencanaan. Pengelompokan dilakukan sendiri oleh siswa,
peneliti hanya menegaskan bahwa jumlah siswa satu kelompok
3-4 orang. Peneliti kemudian mengecek kelompok, ternyata ada
satu kelompok yang beranggotakan 5 orang dan ada dua
kelompok yang beranggotakan 2 orang. Hal ini terjadi karena
antara siswa laki-laki dan perempuan tidak mau berbaur
membentuk kelompok. Setelah itu, peneliti memberikan
penjelasan mengenai alur pembelajaran dengan software
GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing. Peneliti juga
mengingatkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
Peneliti kemudian memberikan apersepsi tentang
materi segiempat yang pernah dipelajari di Sekolah Dasar.
Apersepsi juga meliputi pengerjaan LKS pengenalan software
GeoGebra. Setiap kelompok diberikan waktu 15 menit untuk
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mengerjakannya. LKS pengenalan software terdiri atas 10
langkah intruksi dan 3 intruksi di dalamnya harus diisikan
berdasarkan pengamatan. LKS hanya menerangkan icon yang
akan digunakan untuk pembelajaran segiempat saja, sehingga
tidak setiap icon yang ada di GeoGebra dikenalkan. Peneliti
dan observer banyak mendapat pertanyaan dari siswa. Siswa
terlihat sangat antusias bertanya tentang software dan kegunaan
iconnya.
b. Kegiatan Inti
Dalam pembelajaran penemuan terbimbing dengan
software GeoGebra digunakan LKS yang berfungsi untuk
membimbing siswa dalam melaksanakan pembelajaran. LKS
dibagikan untuk setiap kelompok. Sebelumnya peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari yaitu sifat-sifat persegi, persegi panjang dan
jajargenjang. LKS terdiri dari kegiatan 1 dan 2. Tujuan
kegiatan 1 adalah melatih siswa untuk mengindentifikasi sifat-
sifat persegi, persegi panjang dan jajargenjang dengan bantuan
software GeoGebra. Siswa diminta mengisi lembar
pengamatan LKS kegiatan 1. Lembar pengamatan berisi
pernyataan-pernyataan sifat-sifat persegi, persegi panjang dan
jajargenjang yang dikategorikan ke dalam kelompok sisi, sudut
dan diagonal. Dengan pengamatan menggunakan software
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GeoGebra, siswa diharapkan mampu menentukan sifat-sifat
persegi, persegi panjang dan jajargenjang dengan cara memberi
tanda centang (√) untuk pernyataan yang sesuai dengan sifat 
bangun datar tersebut.
Siswa bekerja dalam kelompok dengan bantuan
software GeoGebra. Siswa terlihat antusias dalam melakukan
praktek. Dalam kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa,
terlihat kerja sama dalam melakukan praktek, 1 orang
mengoperasikan software GeoGebra, 1 orang melihat panduan
penggunaan software dan 1 orang lagi mencatat hasil
pengamatan mereka. Tetapi pada kelompok yang
beranggotakan 4 orang, 1 orang terlihat kurang memperhatikan
karena kurang dibebani tugas.
Pada pertemuan pertama, ada komputer yang
loadingnya agak lama sehingga 1 kelompok siswa terlantar,
kemudian setelah 15 menit baru bisa digunakan. Peneliti
kerepotan membimbing siswa karena siswa masih bertanya
tentang penggunaan software padahal peneliti telah menyusun
pedoman penggunaannya. Sekelompok siswa masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan software GeoGebra, peneliti
terus memantau dan membimbing. Siswa cukup antusias
menggunakan software GeoGebra dengan dibantu kelompok.
Suasana kelas agak ramai tapi masih terkendali.
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Setelah kegiatan 1 selesai, kemudian siswa
mengerjakan kegiatan 2. Tujuan kegiatan 2 adalah
mengaplikasikan sifat-sifat persegi, persegi panjang dan
jajargenjang ke dalam soal. Terlihat kelompok siswa sudah
mulai terbisa dengan software GeoGebra dan mulai berdiskusi
dengan tenang, walaupun masih ada siswa yang kurang
memperhatikan pekerjaan kelompoknya. Peneliti terus
memotivasi siswa. Kegiatan 2 tidak terselesaikan sepenuhnya.
Kuis akhir LKS juga tidak dapat diberikan. Guru menyuruh
salah satu perwakilan kelompok siswa untuk mempresentasikan
hasil LKS kelompoknya, tetapi masih belum ada tanggapan
yang berarti dari siswa kelompok lain. Siswa lain belum berani
memberikan pendapat, paling yang diucapkan kata “ya sama”
atau “benar”.
c. Kegiatan Akhir
Peneliti menegaskan simpulan yang diberikan salah
satu siswa, menutup pelajaran dan mengingatkan siswa untuk
pembelajaran pertemuan kedua tentang sifat-sifat belah ketupat,
layang-layang dan trapesium. Peneliti juga berpesan agar siswa
dapat konsisten untuk berkelompok 3-4 orang dan menegaskan
agar lebih aktif untuk pertemuan berikutnya serta mempelajari
materi di rumah.
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2) Pertemuan kedua Senin 17 Mei 2010
a. Kegiatan Awal
Pertemuan kedua dimulai jam 09.40 WIB, setelah
waktu istirahat sekolah. Setelah semua siswa terkondisikan di
ruangan laboratorium, peneliti kemudian membuka pelajaran
dan mengecek kesiapan siswa. Siswa masih berkelompok
seperti kelompok pada pertemuan pertama. Komputer yang
terpakai hari ini ada 11 buah. Seharusnya ada 8 kelompok
beranggotakan 3 orang dan 3 kelompok beranggotakan 4 orang.
Tetapi karena ada yang tidak mau bercampur dengan siswa
perempuan ada 1 kelompok yang beranggotakan 2 orang siswa.
Untuk kali ini peneliti memakluminya dan peneliti menegaskan
pada pertemuan selanjutnya, setiap siswa harus konsisten
dengan kelompoknya.
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan
rencana pembelajaran yang akan dilakukan. Peneliti
menegaskan pembelajaran hari ini hampir sama dengan
pembelajaran pertama hanya saja topiknya berbeda. Pada
pertemuan kedua dibahas sifat-sifat bangun belah ketupat,
layang-layang dan trapesium. Pada pertemuan kedua, peneliti
lupa memberikan apersepsi dan langsung membagikan LKS
untuk setiap kelompok siswa.
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b. Kegiatan Inti
Kelompok siswa dibagikan LKS yang terdiri atas
kegiatan 1 dan 2. Mula-mula siswa mengerjakan kegiatann 1.
Dalam menyelesaikan siswa hampir tidak bermasalah karena
sudah paham dan hampir sama dengan pertemuan pertama.
Kegiatan 1 juga masih berbentuk intruksi memberikan tanda
centang (√) pada pernyataan yang sesuai dengan  sifat bangun. 
Pemberian tanda centang (√) dilakukan setelah siswa 
memeriksa dan mengamati bangun di software GeoGebra.
Pada kelompok yang beranggotakan 4 orang, ada 1 siswa yang
tidak berkontribusi dengan baik. Kejadian ini hanya terjadi
pada 1 kelompok saja dan peneliti segera mengingatkan dan
mengontrol siswa tersebut.
Peneliti membatasi waktu untuk mengerjakan
kegiatan 1 karena banyak kelompok yang telah selesai
mengerjakannya. Ada juga kelompok yang mencoba main
game, tetapi setelah diperingatkan kelompok bekerja kembali.
Ada juga kelompok yang telah selesai lebih cepat dari waktu
yang ditargetkan. Akhirnya mereka mencoba membuka jejaring
sosial facebook. Akhinya peneliti mengecek pekerjaannya dan
mengingatkan untuk bekerja kembali karena masih ada
jawaban LKS yang salah. Setelah waktu yang ditentukan
selesai kemudian peneliti memotivasi siswa untuk presentasi
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hasil kegiatannya. Ada 2 orang yang bersedia maju ke depan
untuk membacakan sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang.
Sebagian siswa memperhatikan dan memberikan tanggapan
walaupun hanya sekedar menjawab dengan kata “ya benar”
atau “sama”. Siswa hanya mendengarkan hasil pekerjaan
kelompok lain dan belum berani berkomentar. Kemudian
perwakilan siswa lainnya membacakan hasil sifat layang-
layang.
Waktu pelajaran masih tersisa 15 menit kemudian
peneliti memberikan 1 soal kuis yang dikerjakan perkelompok.
Soal yang diberikan 1 soal aplikasi dari materi pelajaran yang
baru saja dipelajari. Setelah 10 menit, peneliti kemudian
meminta perwakilan siswa untuk menulis jawaban di papan
tulis. Siswa tersebut diminta menjelaskan hasil pekerjaan
kelompoknya, tetapi ia masih malu dan tidak berani
menjelaskan. Akhirnya peneliti menjelaskan hasil pekerjaan
siswa yang telah dituliskan di papan tulis. Sebelum itu peneliti
meminta siswa untuk mengumpulkan LKS dan kuis yang
diberikan agar siswa tidak mengisi jawaban yang ada di papan
tulis. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Selain
itu, pada saat presentasi hasil LKS kelompok beberapa siswa
memanfaatkannya untuk berbicara sendiri dengan teman
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sebelahnya, kadang juga siswa mencoba membuka aplikasi lain
yang ada di komputer dan internet.
c. Kegiatan Akhir
Peneliti menyimpulkan kembali kesimpulan yang
diberikan siswa dan memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
Peneliti juga menegaskan pertemuan ketiga akan diisi dengan
tes kuis yang pertama.
3) Pelaksanaan Tes Kuis Siklus 1
Pelaksanaan tes kuis siklus 1 dilaksanakan pada hari
rabu 19 Mei 2010. Peneliti masuk kedalam kelas dan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar. Siswa bertanya dengan antusias
untuk belajar ke laboratorium tetapi peneliti menegaskan hari ini
akan mengadakan kuis. Peneliti kemudian membagikan soal dan
lembar jawaban. Peneliti mengecek apakah semua siswa telah
mendapat semua lembar jawaban dan soal. Soal berbentuk pilihan
ganda berjumlah 20 butir soal dengan waktu pengerjaan 30 menit.
Siswa mulai mengerjakan soal. Siswa bertanya kepada peneliti soal
yang tidak jelas dan tidak dimengerti kemudian peneliti
memberikan penjelasan.
Siswa mengerjakan soal sendiri dengan tenang. Peneliti
juga berkeliling memantau aktiftas siswa agar tidak terjadi
kecurangan dalam mengerjakan soal. Ada beberapa siswa mencoba
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bertanya kepada teman, tetapi peneliti segera memperingatkanya.
Ada juga beberapa siswa yang telah menyelesaikan soal sebelum
waktu yang telah ditentukan, tetapi sebagian besar siswa
mengumpulkannya tepat waktu. Akhirnya jawaban terkumpul
semua. Soal dan kunci jawaban diberikan kepada siswa untuk agar
siswa dapat mencobanya lagi dirumah.
Setelah waktu istirahat, ternyata kelas VIIC tidak ada
yang mengajar karena guru tidak hadir. Peneliti kemudian meminta
ijin guru piket untuk menggunakan 1 jam pelajaran tersebut untuk
pengisian angket motivasi belajar siswa. Peneliti menerangkan cara
pengisian angket dan tujuan diadakan angket motivasi serta
menegaskan pengisian angket harus sesuai dengan keadaan yang
dialami siswa. Setelah 20 menit berlalu angket dikumpulkan.
Peneliti menegaskan untuk belajar di rumah dan berpesan
pertemuan yang akan datang akan dilaksanakan di laboratorium
dengan materi luas dan keliling persegi, persegi panjang dan
jajargenjang.
c. Data Hasil Observasi
1) Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
Salah satu indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah terlaksananya pembelajaran penemuan terbimbing dengan
software GeoGebra yang ditunjukkan dengan persentase lembar
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observasi pembelajaran. Berdasarkan teknik analisa data, indikator
ini akan tercapai jika paling sedikit 80% tahap pembelajaran pada
lembar observasi terlaksana. Berdasarkan data tersebut
disimpulkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing dengan
software GeoGebra terlaksana.
Tabel 4.2. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Siklus 1
Pertemuan Observer 1 Observer 2 Rata-rata
1 90% 90% 90%
2 95% 95% 95%
2) Data hasil pengisian angket motivasi
Angket untuk siklus 1 hanya diisi oleh 35 siswa karena
satu siswa tidak hadir. Hasil pengisian angket menunjukkan bahwa
persentase motivasi belajar siswa kelas VIIC sebesar 71,07 %
dengan kategori sedang. Data hasil pengisian angket pada siklus 1
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3. Motivasi Belajar Siswa pada Siklus 1
No Aspek Persentase Kategori
1 Komitmen menghadapi tugas 72,74% Sedang
2 Ketekunan dalam belajar 71,82% Sedang
3 Ulet menghadapi kesulitan 68,69% Sedang
4 Dapat mempertanggungjawabkan
pendapatnya
67,86% Sedang
5 Menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah
matematika
72,50% Sedang
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3) Data Tes Siklus 1
Tes siklus 1 diikuti oleh 35 siswa karena satu orang
siswa tidak hadir. Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada tes
siklus 1 adalah 63,00. Nilai tertinggi yang dicapai siswa 85,00
sedangkan nilai terendahnya 50,00.
4) Data Wawancara
Wawancara dilakukan setiap akhir siklus. Pada siklus
pertama ada 5 orang yang menjadi narasumber. Beberapa
kesimpulan yang didapat dari wawancara siklus pertama yaitu:
a. Siswa menyukai pembelajaran dengan bantuan software
GeoGebra. Hal ini dikarenakan sebagian siswa berpendapat
menggunakan software GeoGebra mudah dipahami dan
menyenangkan. Selain itu ada juga siswa berpendapat ia suka
belajar dengan bantuan software GeoGebra karena bisa
diselingi main game dan internetan. Siswa juga berpendapat
dengan software GeoGebra mereka lebih aktif dan tertantang
untuk belajar karena goegebra dapat menggambar objek
geometri dengan cepat dan akurat.
b. Kesadaran siswa untuk belajar kelompok juga semakin baik.
Hal ini terlihat dari respon siswa dalam membantu teman
sekelompok memahami materi pelajaran. Sebagian besar siswa
akan membantu teman sekelompoknya dalam memahami
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materi karena murni tulus untuk membantu bahkan untuk
mendapatkan nilai kelompok yang bagus.
c. Kendala yang dihadapi siswa dalam belajar di dalam
laboratorium adalah kadang suasana laboratorium yang agak
panas sehingga siswa tidak berkonsentrasi. Siswa juga
cendrung ribut jika di dalam laboratorium.
d. Refleksi Siklus 1
Berdasarkan data hasil observasi di atas, peneliti bersama
dengan observer pada akhir siklus 1 melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Secara umum pembelajaran
sudah sesuai dengan Rencana Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.
Meskipun demikian terdapat beberapa permasalahan yang muncul
pada saat pembelajaran. Permasalahan tersebut antara lain :
1) Pengelompokan siswa yang kurang konsisten sehingga ada
beberapa kelompok beranggotakan 2 orang. Hal ini terjadi karena
beberapa siswa tidak mau berbaur dengan lawan jenis.
2) Kurangnya keberanian dan percaya diri siswa dalam
mengungkapkan pendapat dan tanggapannya, hanya siswa tertentu
yang berani menyampaikan pendapatnya.
3) Presentasi hasil LKS oleh perwakilan kelompok masih belum
mendapat banyak tanggapan, beberapa siswa cendrung
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memanfaatkanya untuk membuka aplikasi lain di komputer dan
internet.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul,
peneliti merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan
diterapkan pada siklus 2, diantaranya adalah :
1) Mengelompokkan siswa dengan 3-4 orang siswa perkelompok
secara konsisten. Karena komputer yang digunakan 11 maka ada 8
kelompok dengan 3 anggota dan ada 3 kelompok dengan 4
anggota.
2) Memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Motivasi diberikan dengan menunjukan nilai tes kuis siklus 1,
selain itu dengan pemberian waktu 5 menit sebelum pembelajaran
selesai untuk membuka aplikasi lain seperti internet.
3) Menggunakan LCD untuk menjelaskan apersepsi pembelajaran.
LCD juga digunakan untuk presentasi hasil LKS kelompok dan
kuis.
4) Menyembunyikan folder game yang ada di tiap komputer. Hal ini
dilakukan agar siswa fokus pada pelajaran yang akan disampaikan.
5) Memutuskan koneksi internet agar tidak ada kesempatan bagi
siswa untuk browsing dan menggunakan jejaring sosial facebook.
Koneksi internet disambungkan kembali 5 menit sebelum waktu
pelajaran berakhir.
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2) Siklus 2
a. Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan perencanaan yaitu :
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan peneliti pada pembelajaran siklus 2. Materi pertemuan
pertama adalah menghitung keliling dan luas persegi panjang,
persegi dan jajargenjang serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah, sedangkan materi pertemuan kedua adalah menghitung
keliling dan luas belah ketupat, layang-layang dan trapesium serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode penemuan terbimbing
dengan menggunakan software GeoGebra.
2) Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang akan digunakan
sebagai bahan diskusi kelompok. Kegiatan I LKS pertemuan
pertama dan kedua mendeskripsikan cara menemukan rumus
keliling dan luas bangun segiempat. Kegiatan II menyajikan soal
aplikasi keliling dan luasnya. LKS juga dilengkapi dengan soal
kuis untuk setiap pertemuan.
3) Menyiapkan file-file GeoGebra yang akan digunakan untuk
membantu pengerjaan LKS. Pada pertemuan pertama, peneliti
membuat masing-masing 3 sketsa gambar persegi, persegi panjang
dan jajargenjang dalam bentuk file GeoGebra. Sketsa ini
64
digunakan untuk kegiatan mengukur luas dan kelilingnya.
Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti membuat sketsa bangun
belah ketupat, layang-layang dan trapesium dalam bentuk puzzle.
Bangun belah ketupat dan layang-layang dipecah menjadi 4 bagian
sesuai potongan diagonalnya sedangkan bangun trapesium dipecah
menjadi 2 bangun segitiga.
4) Mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
angket motivasi belajar siswa, pedoman wawancara siswa dan tes
siklus 2 tentang sifat-sifat segiempat. Peneliti juga menyiapkan
soal kuis untuk setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama dan
kedua masing-masing ada 1 soal kuis yang diberikan kepada setiap
kelompok.
5) Melakukan koordinasi dengan observer terkait pembentukan
jumlah anggota setiap kelompok untuk mengelompokkan siswa
dengan 3-4 orang siswa perkelompok secara konsisten. Peneliti
juga memberikan waktu 5 menit sebelum pembelajaran selesai
kepada siswa untuk membuka aplikasi lain seperti bermain game
dan online internet.
6) Menyiapkan laboratorium komputer yang akan digunakan untuk
pembelajaran. Adapun beberapa tahap yang disiapkan yaitu:
a. Menyalinkan file-fle GeoGebra pada tiap komputer yang akan
digunakan siswa.
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b. Mempersiapkan LCD yang digunakan untuk menjelaskan
apersepsi pembelajaran dan presentasi hasil LKS kelompok.
c. Menyembunyikan folder game yang ada di tiap komputer.
d. Memutuskan koneksi internet agar tidak ada kesempatan bagi
siswa untuk browsing dan menggunakan jejaring sosial
facebook.
b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan
Tindakan pada siklus 2 dimulai pada tanggal 22 Mei 2010.
Peneliti masih dibantu oleh 2 orang observer yang bertugas mengamati
keterlaksanaan pembelajaran dan membantu peneliti untuk
mengkoordinasikan siswa dalam berkelompok. Penelti juga
menggunakan metode pembelajaran yang sama seperti siklus 1.
Peneliti menggunakan RPP dan LKS yang telah disusun dan
dikonsultasikan pada guru matematika kelas VIIC.
1) Pertemuan pertama Sabtu 22 Mei 2010
a. Kegiatan Awal
Pertemuan pertama siklus 2 dimulai pukul 07.00
WIB. Peneliti membuka pelajaran dan menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan serta menegaskan jumlah
siswa dalam tiap kelompok. Peneliti menggunakan LCD untuk
memberikan apersepsi. Peneliti mengingatkan kembali siswa
tentang konsep luas dan keliling dengan cara menanyakannya
kepada siswa. Peneliti menampilkan gambar bangun segiempat
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tak beraturan, kemudian peneliti menanyakan daerah mana
yang disebut luas dan daerah mana yang disebut keliling. Siswa
menjawab luas adalah daerah yang berwarna tersebut dan
keliling adalah jumlah semua garis-garis di tepi. Pemahaman
ini dirasa cukup oleh peneliti. Setidaknya siswa telah mengerti
mana yang disebut luas dan keliling. Peneliti mengumumkan
bahwa 5 menit sebelum pembelajaran selesai, siswa diberi
kesempatan untuk membuka aplikasi lain dan internet.
b. Kegiatan Inti
Pada pertemuan ini dibahas materi luas dan keliling
persegi, persegi panjang, dan jajargenjang. Sebenarnya untuk
rumus persegi dan persegi panjang siswa telah banyak yang
hafal, tetapi dalam hal ini peneliti ingin siswa memahami
penemuan rumus tersebut. Peneliti membagikan LKS kepada
setiap kelompok dan memotivasi untuk mengerjakan LKS
dengan benar. Peneliti membimbing siswa mengerjakan LKS.
Siswa juga aktif bertanya dan berdiskusi dalam kelompok.
Setelah kegiatan 1 selesai, kemudian peneliti
mempersilakan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil kelompoknya. Presentasi dibantu LCD sehingga perhatian
siswa tertuju ke depan untuk memperhatikan temannya yang
sedang mempresentasikan hasil LKS kelompoknya. Respon
untuk menyangga dan bertanya sudah terlihat. Siswa juga
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bersama-sama menyebutkan kesimpulan yang ditanyakan
peneliti. Setelah itu peneliti memberikan tes kuis yang
berjumlah 2 soal tentang materi yang baru saja dipelajari.
Siswa juga mempresentasikan hasil soal kuis di depan kelas
dan mengumpulkan hasil pekerjaannya.
c. Kegiatan akhir
Akhirnya pembelajaran berakhir dan peneliti
mengingatkan pertemuan yang akan datang akan membahas
rumus belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini, kemudian peneliti
menambahkan kesimpulan seperlunya. Peneliti menutup
pelajaran dan siswa diminta kembali ke kelas.
2) Pertemuan kedua Senin 24 Mei 2010
a. Kegiatan Awal
Pelajaran matematika kelas VIIC dimulai pukul
09.40 WIB. Seperti biasanya siswa selalu meminta peneliti
untuk belajar di ruangan laoboratorium komputer. Siswa masuk
ke dalam laboratorium komputer. Peneliti memberikan salam,
mengungkapkan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
untuk belajar dalam kelompok. Peneliti menggunakan LCD
untuk membantu pembelajaran. Hari ini pembelajaran tentang
luas dan keliling belah ketupat, layang-layang dan trapesium.
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Peneliti memberikan apersepsi dengan menampilkan bangun
segitiga dan persegi panjang yang akan digunakan untuk
pembelajaran hari ini. Peneliti mengingatkan dan menanyakan
rumus luas persegi panjang dan luas segitiga yang telah
dipelajari sebelumnya.
b. Kegiatan Inti
Peneliti membagikan LKS kepada setiap kelompok
siswa dan menjelaskan teknik pengerjaan dan pembuktian luas
dengan menggunakan software GeoGebra. Siswa diminta
untuk memperhatikan. Setelah itu siswa bekerja dalam
kelompok. Siswa bekerja menggunakan software, memeriksa
dan menyimpulkan permasalahan dengan dibantu petunjuk
LKS. Siswa dihadapkan pada permainan puzzle yang telah
disusun oleh peneliti. Pada pembelajaran ini bangun belah
ketupat telah dipecah peneliti berdasarkan garis-garis
diagonalnya sehingga terdapat 4 daerah luasan. Tetapi dalam
tampilan komputer, belah ketupat tersebut masih utuh. Siswa
ditugaskan untuk menyusun belah ketupat tersebut menjadi
bangun persegi panjang kemudian menentukan luasnya
berdasarkan pemahaman luas persegi panjang. Untuk bangun
trapesium, peneliti membagi bangun tersebut menjadi 2 daerah
luasan sehingga menjadi 2 bangun berbentuk segitiga. Dari
tampilan tersebut siswa diminta untuk menemukan luas
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trapesium. Beberapa siswa mempresentasikan hasil LKS
dengan bantuan LCD di depan kelas.
Siswa kemudian dibagikan kegiatan 2, siswa
diminta untuk tetap dalam kelompok dan peneliti
mengingatkan bahwa hasil kerja kelompok akan
dipresentasikan oleh beberapa kelompok siswa. Kegiatan 2
merupakan aplikasi dari kegiatan 1. Suasana siswa agak tenang
dengan diskusi dalam kelompok. Setiap anggota kelompok
aktif berdiskusi menyelesaikan masalah. Banyak siswa yang
bertanya kepada peneliti sehingga peneliti kewalahan dengan
banyaknya pertanyaan. Perwakilan kelompok siswa menuliskan
hasil kerja kelompoknya di papan tulis dan menjelaskannya.
Setelah itu peneliti memberikan 1 soal kuis. Setiap kelompok
siswa mendapat 1 lembar kuis.
c. Kegiatan Akhir
Peneliti mengingatkan bahwa pertemuan Rabu 26
Mei akan digunakan untuk kuis yang kedua dengan jumlah 15
soal pilihan ganda dengan waktu 1 x 30 menit. Peneliti dan
siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
Peneliti memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
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3) Pelaksanaan Tes Siklus 2
Pukul 09.55 peneliti masuk ke dalam kelas. Peneliti
memberi salam dan mengingatkan siswa bahwa hari ini akan
diadakan tes kuis yang kedua. Peneliti membagikan lembar jawab
dan soal kepada siswa. Soal terdiri atas 15 butir soal dengan tipe
pilihan ganda dan selang waktu pengerjaan 30 menit. Siswa
mengerjakan soal secara mandiri dan tenang. Setelah kuis
dilaksanakan, peneliti menegaskan bahwa pertemuan berikutnya
akan diisi dengan pengisian angket motivasi belajar siswa yang
kedua.
c. Data Hasil Observasi Siklus 2
1) Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
Data hasil observasi selama siklus 2 dikumpulkkan dari
tiap observer. Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa
pembelajaran penemuan terbimbing dengan software GeoGebra
terlaksana.
Tabel 4.4. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Siklus 2
Pertemuan Observer 1 Observer 2 Rata-rata
1 100% 100% 100%
2 100% 100% 100%
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2) Data hasil pengisian angket
Angket untuk siklus 2 hanya diisi oleh 33 siswa karena
tiga siswa tidak hadir. Hasil pengisian angket menunjukkan bahwa
persentase motivasi belajar pada siswa kelas VIIC mencapai 77,68
% dengan kategori tinggi. Data hasil pengisian angket pada siklus
2 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Motivasi Belajar Siswa pada Siklus 2
No Aspek Persentase Kategori
A Komitmen menghadapi tugas 80,56% Tinggi
B Ketekunan dalam belajar 78,10% Tinggi
C Ulet menghadapi kesulitan 74,37% Sedang
D Dapat mempertanggungjawabkan
pendapatnya
75,51% Tinggi
E Menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah
matematika
78,79% Tinggi
3) Data Tes Siklus 2
Tes siklus 2 diikuti oleh 33 siswa karena tiga orang
siswa berhalangan hadir. Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada
tes siklus 2 adalah 71,24. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 86,67 dan nilai terendahnya 60,00.
4) Wawancara
Wawancara siklus 2 dikuti oleh 5 orang siswa. Adapun
hasil wawancara dengan siswa adalah sebagai berikut :
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a. Siswa semakin suka belajar dengan bantuan software
GeoGebra. Hal ini berdasarkan pendapat yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan GeoGebra tidak membosankan.
Siswa juga suka karena dengan GeoGebra dapat menyelesaikan
soal dengan cepat dan siswa suka karena menggunakan bantuan
dalam mengerjakan soal. Siswa juga semakin aktif dan suka
tantangan, apalagi dikerjakan secara berkelompok.
b. Tingkat kerja sama dalam kelompok makin baik, sehingga
mereka saling membantu dalam mengerjakan kuis untuk
mendapatkan nilai yang bagus.
d. Refleksi Siklus 2
Setelah pembelajaran dengan metode Penemuan
Terbimbing dengan Bantuan Software GeoGebra pada siklus 2
berakhir, peneliti melakukan evaluasi terhadap data hasil observasi
yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan siklus 2. Berdasarkan
evaluasi, dapat disimpulkan bahwa :
1) Siswa telah berkelompok 3-4 orang perkelompok dalam setiap
pertemuan pada siklus 2.
2) Siswa menggunakan kesempatan diskusi dengan baik, yaitu sudah
berani mengungkapkan pendapat dan menanggapi pendapat siswa
lain yang mempresentasikan hasil LKS kelompoknya.
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3) Siswa mulai fokus berdiskusi dan menggunakan software
GeoGebra selama pembelajaran, karena peneliti menyembunyikan
aplikasi game dan memutuskan koneksi internet untuk sementara
waktu.
4) Siswa tertarik dengan pembelajaran karena presentasi siswa di
depan kelas menggunakan LCD.
3) Analisis Data Penelitian
a. Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan Software GeoGebra
Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran siklus 1
dan 2, proses pembelajaran telah mendeskripsikan pembelajaran
penemuan terbimbing dengan software GeoGebra. Kesimpulan ini
didukung oleh lembar observasi pembelajaran, catatan lapangan dan
wawancara siswa.
Pada dasarnya tindakan yang dilakukan di siklus 1 sama
dengan siklus 2. Pada tiap siklus siswa menggunakan software
GeoGebra dengan panduan LKS untuk memahami materi segiempat.
Siswa dikelompokkan dan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
Software GeoGebra digunakan untuk memeriksa, mengamati dan
menguji pernyataan-pernyataan yang disusun di LKS. Perwakilan
siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Adapun
beberapa perbedaaan pada siklus 1 dan 2 yaitu:
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1) Pada siklus 1 pengelompokan siswa masih belum konsisten, masih
ada siswa yang tidak mau berkelompok dengan lawan jenis,
sedangkan pada siklus 2 siswa telah dikelompokkan 3-4 siswa
perkelompok.
2) Pada siklus 1 peneliti tidak menggunakan LCD untuk memberikan
apersepsi. Pada siklus 2 peneliti memberikan apersepsi dengan
bantuan LCD. Siswa juga menggunakan bantuan LCD dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
3) Pada siklus 1 peneliti belum memutuskan koneksi internet dan
belum menyembunyikan game di komputer siswa. Pada siklus 2
peneliti menyimpan folder game dan memutuskan koneksi internet
untuk sementara waktu selama pembelajaran berlangsung.
4) Pada siklus 1 siswa kurang memperhatikan persentasi kelompok
sedangkan siklus 2 siswa banyak menanggapi pernyataan
kelompok yang presentasi. Hal ini terjadi karena pada siklus 2
game dan koneksi internet disembunyikan sehingga siswa fokus
dalam pembelajaran.
b. Motivasi Belajar Siswa
Dalam penelitian ini yang menjadi salah satu indikator
keberhasilan adalah motivasi belajar siswa dengan pembelajaran
penemuan terbimbing menggunakan software GeoGebra minimal
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mencapai 70%. Dalam angket motivasi ada 5 aspek yang diperhatikan
untuk mengetahui motivasi secara keseluruhan.
Dari data yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian,
dapat dilihat bahwa pada siklus 1 aspek komitmen menghadapi tugas
sebesar 72,74% dengan kategori sedang, sedangkan pada siklus 2
meningkat menjadi 80,56% dengan kategori tinggi. Hal ini berarti ada
kenaikan sebesar 7,82% pada indikator kedisiplinan dan kemandirian
mengerjakan tugas. Aspek ketekunan dalam belajar juga mengalami
peningkatan dari 71,82% dengan kategori sedang pada siklus 1
menjadi 78,10% dengan kategori tinggi pada siklus 2. Hal ini berarti
pada indikator ingin mendalami lebih jauh materi yang dipelajari,
berusaha berprestasi sebaik mungkin dan keseringan belajar
mengalami peningkatan 6,28%.
Data angket juga menunjukkan bahwa aspek ulet
menghadapi kesulitan pada siklus 1 sebesar 68,69% dengan kategori
sedang, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 74,37% dengan
kategori sedang sehingga ada kenaikan sebesar 5,68%. Adapun
indikatornya adalah keyakinan mampu menyelesaikan kesulitan dan
bertanya tentang kesulitan belajar. Aspek dapat
mempertanggungjawabkan pendapatnya meningkat dari 67,86%
dengan kategori sedang pada siklus 1 menjadi 75,51% dengan kategori
tinggi pada suklus 2. Berarti ada peningkatan sebesar 7,65% untuk
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indikator menjawab pertanyaan dan menyampaikan dan
mempertahankan pendapat.
Aspek menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah matematika pada siklus 1 sebesar 72,50% dengan kategori
sedang menjadi 78,79% dengan kategori tinggi pada siklus 2. Berarti
ada kenaikan sebesar 6,29% untuk indikator senang mencari dan
menyelesaikan soal-soal, senang mengerjakan soal yang bervariasi dan
senang belajar menggunakan media. Perbandingan aspek-aspek
motivasi ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 4.6. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa
No Aspek Siklus 1 Siklus 2
Presen Kateg Presen Kateg
1 Komitmen menghadapi
tugas.
72,74% Sedang 80,56% Tinggi
2 Ketekunan dalam belajar. 71,82% Sedang 78,10% Tinggi
3 Ulet menghadapi kesulitan. 68,69% Sedang 74,37% Sedang
4 Dapat mempertanggung-
jawabkan pendapatnya.
67,86% Sedang 75,51% Tinggi
5 Menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam
masalah matematika.
72,50% Sedang 78,79% Tinggi
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Perbandingan aspek-aspek motivasi juga disajikan dalam
grafik di bawah ini:
Ket : A = Komitmen menghadapi tugas
B = Ketekunan dalam belajar
C = Ulet Menghadapi kesulitan
D = Dapat mempertanggungjawabkan pendapatnya
E = Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah matematika
Gambar 4.2. Grafik Perbandingan Motivasi Siklus 1 dan 2
Secara umum terjadi peningkatan motivasi belajar siswa
sebesar 6,61% dari perlakuan siklus 1 dan siklus 2 yaitu dari 71,07%
dengan kategori sedang menjadi 77,68% dengan kategori tinggi.
Sebagai informasi tambahan, skor tes siklus 2 juga lebih
baik dari pada skor siklus 1. Rata-rata kelas untuk skor tes siklus 1
adalah 63,00 sedangkan pada siklus 2 rata-rata kelas menjadi 71,24.
Perbandingan skor tes siklus 1 dan 2 disajikan dalam tabel di bawah
ini:
A B C D E
Siklus 1 72.74 71.82 68.69 67.86 72.5
Siklus 2 80.56 78.1 74.37 75.51 78.79
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Tabel 4.7. Perbandingan Skor Tes Siswa
Siklus 1 Siklus 2
Nilai Rata-rata 63,00 71,24
Nilai Tertinggi 85,00 86,67
Nilai Terendah 50,00 60,00
Perbandingan skor tes siswa juga disajikan dalam grafik di
bawah ini:
Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Skor Tes Siswa Siklus 1 dan 2
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa:
1) Pembelajaran penemuan terbimbing dengan software GeoGebra
telah terlaksana sesuai indikator keberhasilan.
2) Motivasi belajar siswa telah mencapai 77,68% dengan kategori
tinggi. dan telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang
telah ditetapkan.
Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Siklus 1 63 85 50
Siklus 2 71.24 86.67 60
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3) Pada akhir siklus 2 dibuat keputusan untuk menghentikan siklus
penelitian dengan alasan indikator keberhasilan penelitian ini telah
tercapai.
B. Pembahasan
Pembelajaran Penemuan Terbimbing adalah metode pembelajaran
yang lebih menekankan kemampuan penemuan konsep dengan bimbingan
yang diberikan guru. Dalam pembelajaran ini peneliti sebagai guru bersifat
tidak dominan dan aktivitas siswa dalam menemukan lebih diutamakan.
Erman Suherman, dkk (2003: 293) mengemukakan komputer memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam pembelajaran matematika. Banyak hal absatrak yang sulit dipikirkan
siswa dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer. Hal ini tentu saja akan
lebih menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam memahami matematika.
Untuk itu, penelitian ini menggunakan metode pembelajaran penemuan
terbimbing dengan proses penemuannya dibantu oleh penggunaan software
GeoGebra.
Dalam pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas VIIC
SMP N 2 Depok, peneliti tertarik untuk menggunakan metode pembelajaran
penemuan terbimbing dengan software GeoGebra dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa. Pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok yang
terdiri atas 3-4 siswa. Pembelajaran penemuan terbimbing dengan software
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GeoGebra yang dilakukan selama penelitian ini mengacu pada pendapat
Markaban (2006: 16), yaitu:
1) Peneliti merumuskan materi yang diajarkan ke dalam file-file GeoGebra
dan menyusun petunjuk penemuan dalam LKS.
2) Dari LKS dan file-file GeoGebra yang disusun peneliti, siswa menyusun,
memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut dengan
bantuan software GeoGebra.
3) Siswa mencatat data dari hasil penemuannya di LKS.
4) Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
untuk memeriksa kebenaran hasil penemuannya dengan kelompok lain.
5) Peneliti menyediakan soal latihan atau soal kuis untuk memeriksa apakah
hasil penemuan itu benar.
Berdasarkan hasil penelitian di SMP N 2 Depok, peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing dengan software
GeoGebra memberikan pengalaman kepada siswa untuk berpikir menemukan
suatu konsep. Dengan bantuan software GeoGebra, siswa menganalisis dan
mengidentifikasi data yang ada. Siswa diarahkan untuk menemukan konsep
bukan menghafalkannya. Hal ini relevan dengan pendapat Erman Suherman,
dkk( 2003: 214) bahwa siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab
mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan
cara ini lebih lama diingat. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas.
Kepuasan batin mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat
belajarnya meningkat.
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Pembelajaran matematika kelas VIIC di SMP N 2 Depok
mengambil pokok bahasan geometri yaitu sifat-sifat, keliling dan luasan
bangun segiempat. Materi tersebut kemudian di susun oleh peneliti dalam file-
file GeoGebra dan LKS. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, siswa
menggunakan software GeoGebra untuk membantu proses penemuan suatu
konsep segiempat. Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa merasa
senang belajar dengan menggunakan software GeoGebra, karena dengan
software GeoGebra siswa dapat menggambar objek geometri dengan cepat
dan akurat. Hal ini relevan dengan pendapat Clements seperti yang dikutip
Dewi Padmo, dkk (2004: 270-271) yang menyatakan bahwa pembelajaran
geometri dengan komputer perlu dilakukan karena disamping siswa
termotivasi untuk menyelesaikan masalah-masalah geometri, komputer juga
dapat membuat konsep-konsep yang abstrak dalam geometri menjadi konkret
dan jelas.
Selain itu, pembelajaran penemuan terbimbing dengan bantuan
software GeoGebra mengakibatkan siswa termotivasi untuk belajar.
Peningkatan motivasi siswa tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase
angket motivasi belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Ahli psikologi Jerone
Bruner (Sardiman 2004: 46) yang mengemukakan bahwa jika dalam belajar
siswa dapat diberi pengalaman langsung (melalui media, demonstrasi, field
trip, dramatisasi), maka situasi pengajarannya akan meningkatkan kegairahan
dan minat siswa tersebut dalam belajar.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan software
GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan motivasi
belajar pada materi segiempat kelas VIIC SMP N 2 Depok.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang tidak dapat
dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Kurangnya sarana komputer yang terdapat di sekolah sehingga peneliti
menggunakan komputer seadanya. Sebenarnya jumlah komputer yang ada
sekitar 20 unit, tetapi yang masih berfungsi dengan baik sebanyak 10 unit
dengan tambahan 1 laptop peneliti. Sebagian besar komputer yang tidak
bisa digunakan bermasalah dibagian koneksi USB sehingga software
GeoGebra tidak bisa diinstall di komputer tersebut.
2) Meskipun peneliti dibantu oleh 2 orang observer dalam meneliti, peneliti
masih kesulitan dalam melakukan observasi terhadap hal-hal yang
dibicarakan siswa dalam diskusi kelompok sehingga kemungkinan
terdapat data yang terlewatkan dan kemungkinan tidak semua aktivitas
kelompok dapat teramati secara maksimal.
3) Keterbatasan waktu penelitian yang diberikan oleh pihak sekolah sehingga
peneliti hanya melakukan 2 siklus pembelajaran penemuan terbimbing
menggunakan software GeoGebra.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Motivasi belajar siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok pada materi
segiempat dengan pembelajaran penemuan terbimbing menggunakan software
GeoGebra telah mencapai 77,68% dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan
karena siswa lebih fokus dalam proses pembelajaran. Siswa telah
dikelompokkan secara konsisten, aplikasi game telah disembunyikan dan
koneksi internet diputuskan untuk sementara waktu selama pembelajaran
berlangsung. Penggunaan LCD dalam memberikan apersepsi dan persentasi
hasil kerja kelompok siswa juga berdampak positif. Siswa menjadi lebih
memperhatikan persentasi kelompok dan lebih aktif menanggapi pernyataan
kelompok yang sedang mempresentasikan hasil kerja.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran
untuk meningkatkan pembelajaran yaitu:
1) Guru hendaknya melakukan variasi metode dalam mengajar agar siswa
termotivasi untuk belajar, khususnya belajar matematika.
2) Pemanfaatan sarana komputer dengan menggunakan software perlu
dilakukan sebagai inovasi pembelajaran agar siswa terbiasa dengan
penemuan dan termotivasi dalam belajar.
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Lampiran 1
1. RPP
2. LKS
3. Gambar Tampilan GeoGebra
4. Kunci Jawaban LKS
5. Soal Kuis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP N 2 Depok
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Pertemuan ke- : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : Mengindentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi,
trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
Indikator :
 Menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang
menurut sifatnya.
 Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.
 Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan sifat-sifat
segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan
1. Siswa mampu memahami pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang,
belah ketupat, trapesium dan layang-layang menurut sifatnya.
2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan sifat-sifat segi
empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
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II. Materi Pembelajaran : Segiempat untuk bangun persegi, persegi panjang dan
jajargenjang.
No Nama Bangun Sifat-sifatnya
1 Persegi 1. Keempat sisinya sama panjang
2. Keempat sudutnya siku-siku
3. Kedua digonalnya sama panjang, saling berpotongan saling
tegak lurus di satu titik, dan saling membagi dua sama
panjang.
4. Diagonalnya membagi sudut-sudut menjadi dua sama besar.
2 Persegi
Panjang
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
2. Keempat sudutnya siku-siku
3. Kedua diagonalnya berpotongan sama panjang
4. Kedua diagonalnya berpotongan di satu titik dan saling
membagi dua sama panjang
3 Jajargenjang 1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
2. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang
(berpotongan di titik tengah)
3. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
4. Sudut-sudut yang berdekatan saling berpelurus.
III. Metode Pembelajaran : Penemuan terbimbing dengan menggunakan
software geogebra.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Membuka Pelajaran (1 menit)
Guru masuk ke dalam kelas dan membuka pelajaran dengan
memberikan salam kemudian mengecek kesiapan siswa.
2. Apersepsi/Prasyarat Pengetahuan (8 menit)
Guru menjelaskan dan mengingatkan siswa dengan pembelajaran
segitiga yang telah dipelajari.
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3. Alasan Belajar/Motivasi (1 menit)
Segiempat merupakan salah satu jenis bangun datar. Konsep
segiempat banyak ditemukan di kehidupan sehari-hari. Dengan
mengetahui sifat-sifat segiempat diharapkan akan memudahkan siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, seorang anak akan
membuat layang-layang dengan mudah. Jika dia mengerti sifat layang-
layang secara tidak langsung akan memudahkannya dalam membuatnya.
B. Kegiatan Inti (60 menit)
No Kegiatan Waktu
1. Guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 3-4
orang siswa
5 menit2 Guru membagikan LKS dan memberikan contoh
mengerjakannya.
3 Guru mengkomunikasikan tata cara kegiatan praktek.
4 Siswa melaksanakan praktek berdasarkan LKS dan file
geogebra yang ada di komputer 25 menit
5 Guru membimbing dan memonitoring siswa
6 Guru memilih secara acak beberapa siswa
mempresentasikan hasil praktek di depan kelas.
10 menit
7 Siswa mengerjakan soal kuis.
20 menit8 Perwakilan siswa mengerjakan soal kuis di depan kelas
dan menjelaskannya
C. Penutup (10 menit)
1. Evaluasi (7 menit)
Guru meminta siswa untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas
secara singkat sebagai kesimpulan. Guru menegaskan dan melengkapi
kesimpulan yang telah disampaikan siswa.
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2. Pesan (3 menit)
Guru meminta siswa membaca materi selanjutnya.
V. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
a. Alat
Alat pembelajaran seperti LKS, komputer dan file-file geogebra.
b. Sumber Belajar
Wagiyo, dkk. 2008 . Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
VI. Penilaian :
Teknik penilaian : kuis
1. Sebidang tanah di tengah perkampungan berbentuk persegi panjang. Setiap
sisi tanah dibatasi oleh pekarangan rumah warga yang berbeda seperti
gambar di bawah ini.
Tentukan solusi masalah berikut:
a. Jika ukuran tanah di sisi pekarangan Pak SBY 20 meter dan Pak Habibi
berencana menanam 5 pohon mangga dengan jarak yang sama di sisi
pekarangannya. Hitunglah jarak tiap pohon itu!
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b. Sisi pekarangan Pak Suharto dapat ditanam 10 pohon mangga dengan
sisa tanah yang tidak ditanami 2 meter. Sedangkan sisi pekarangan Pak
Sukarno dapat ditanam 9 pohon mangga dengan sisa tanah yang tidak
ditanami 5 meter. Hitung berapakah jarak tanam pohon mangga itu!
Berapakah ukuran sisi pekarangan keduanya! (Ket: jarak tanam antar
pohon mangga sama)
Penyelesaian:
a. Panjang sisi pekarangan Pak SBY= panjang sisi pekarangan Pak Habibi.
Misalkan jarak tanam antar pohon mangga ݔmaka berlaku
ͷݔൌ ʹ Ͳ
ݔൌ Ͷ
Jadi jarak tanam antar pohon mangga Pak Habibi adalah 4 meter.
b. Panjang sisi pekarangan Pak Suharto= panjang sisi pekarangan Pak
Sukarno. Misalkan jarak tanam antar pohon mangga ݔmaka berlaku
ͳͲݔ൅ ʹ ൌ ͻݔ൅ ͷ
ݔൌ ͵
Jadi jarak tanam antar pohon mangga adalah 3 meter.
Subsitusikan ݔൌ ͵ ke salah satu persamaan, sehingga
ݕ ൌ ͳͲݔ൅ ʹ
ݕ ൌ ͵ ʹ
Jadi ukuran sisi pekarangan keduanya adalah 32 meter
Menyetujui Yogyakarta, Mei 2010
Guru pembimbing Mahasiswa
Suharno, S.Pd . Maxrizal
NIP : 19560805 198003 1 017 NIM : 06301244051
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP N 2 Depok
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Pertemuan ke- : 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : Mengindentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi,
trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
Indikator :
 Menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang
menurut sifatnya.
 Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.
 Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan sifat-sifat
segiempat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan
1. Siswa mampu memahami pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang,
belah ketupat, trapesium dan layang-layang menurut sifatnya.
2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan sifat-sifat segi
empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
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II. Materi Pembelajaran : Segiempat untuk bangun belah ketupat, layang-layang
dan trapesium
No Nama Bangun Sifat-sifatnya
1 Belah ketupat 1. Semua sisi sama panjang
2. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
3. Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama
besar oleh diagonal
4. Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan saling
tegak lurus
2 Layang-
Layang
1. Terdapat dua pasang sisi yang sama panjang
2. Sepasang sudut-sudut yang berhadapan sama besar
3. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
4. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan
saling tegak lurus
3 Trapesium 1. Sepasang sisi yang berhadapan sejajar
2. Sudut antara sisi-sisi yang sejajar yang memiliki kaki sudut
sekutu salah satu sisi tegaknya berjumlah 180°
III. Metode Pembelajaran : Penemuan terbimbing dengan menggunakan
software geogebra
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Membuka Pelajaran (1 menit)
Guru masuk ke dalam kelas dan membuka pelajaran dengan
memberikan salam kemudian mengecek kesiapan siswa.
2. Apersepsi/Prasyarat Pengetahuan (8 menit)
Guru mengulang kembali sifat-sifat segiempat pada pertemuan
pertama.
3. Alasan Belajar/Motivasi (1 menit)
Pemahaman sifat segiempat yang lebih mendalam dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan berpikir
analitis.
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B. Kegiatan Inti (60 menit)
No Kegiatan Waktu
1. Guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 3-4
orang siswa
5 menit2 Guru membagikan LKS dan memberikan contoh
mengerjakannya.
3 Guru mengkomunikasikan tata cara kegiatan praktek.
4 Siswa melaksanakan praktek berdasarkan LKS dan file
geogebra yang ada di komputer 25 menit
5 Guru membimbing dan memonitoring siswa
6 Guru memilih secara acak beberapa siswa
mempresentasikan hasil praktek di depan kelas.
10 menit
7 Siswa mengerjakan soal kuis.
20 menit8 Perwakilan siswa mengerjakan soal kuis di depan kelas
dan menjelaskannya
C. Penutup (10 menit)
1. Evaluasi (7 menit)
Guru meminta siswa untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas
secara singkat sebagai kesimpulan. Guru menegaskan dan melengkapi
kesimpulan yang telah disampaikan siswa.
2. Pesan (3 menit)
Guru meminta siswa membaca materi selanjutnya.
V. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
a. Alat
Alat pembelajaran seperti LKS, komputer dan file-file geogebra.
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b. Sumber Belajar
Wagiyo, dkk. 2008 . Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
VI. Penilaian :
Teknik penilaian : kuis
1. Sepetak sawah berbentuk belah ketupat. Keempat pojok sawah akan
dipasang orang-orangan sawah untuk menakuti burung pemakan padi. Untuk
lebih aman rencananya akan dipasang satu lagi orang-orangan sawah di
tengah sawah. Jika jarak antara dua pojokan yang berseberangan 20 meter
dan 30 meter. Berapa jarak masing-masing pojokan dengan orang-orangan
sawah di tengah? Sketsalah petak sawah tersebut!
Penyelesaian:
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Setiap orang-orangan sawah kita beri simbol A,B,C,D dan E. Berarti jarak
masing-masing pojokan dengan orangan sawah di tengah diwakili panjang
ruas garis ܤܧതതതതǡܧܦതതതതǡܣܧതതതത dan ܧܥതതതത. Karena sifat bangun belah ketupat tiap
diagonalnya membagi sama panjang maka jarak masing-masing ruas garis
adalah 10 m dan 15 m.
Menyetujui Yogyakarta, Mei 2010
Guru pembimbing Mahasiswa
Suharno, S.Pd . Maxrizal
NIP : 19560805 198003 1 017 NIM : 06301244051
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP N 2 Depok
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Pertemuan ke- : 3 (tiga)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep segi empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan
segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.
Indikator :
 Menurunkan rumus keliling bangun persegi, persegi
panjang dan jajargenjang.
 Menurunkan rumus luas bangun persegi, persegi panjang
dan jajargenjang.
 Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keliling
dan luas bangun persegi, persegi panjang dan jajargenjang.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan
1. Siswa mampu menurunkan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang
dan jajargenjang.
2. Siswa mampu menurunkan rumus luas bangun bangun persegi, persegi
panjang dan jajargenjang.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keliling dan luas
bangun persegi, persegi panjang dan jajargenjang.
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II. Materi Pembelajaran : Luas dan keliling segiempat bangun persegi, persegi
panjang dan jajargenjang.
No Nama Bangun Luas Keliling
1 Persegi ܮ = ݏ× ݏ
ܮ= 12 × ݀× ݀ ܭ = 4 × ݏ
2 Persegi Panjang ܮ= ݌× ݈ ܭ = 2 × (݌+ )݈
3 Jajargenjang ܮ= ܽ× ݐ ܭ = 2 × (ܽ+ ݏ)
III. Metode Pembelajaran : Penemuan terbimbing dengan menggunakan software
Geogebra.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Membuka Pelajaran (1 menit)
Guru masuk ke dalam kelas dan membuka pelajaran dengan
memberikan salam kemudian mengecek kesiapan siswa.
2. Apersepsi/Prasyarat Pengetahuan (8 menit)
Guru mengingatkan kembali materi sifat segiempat yang telah
dipelajari siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang sifat
segiempat.
3. Alasan Belajar/Motivasi (1 menit)
Pembelajaran luas dan keliling segiempat sangat berperan penting
dalam kehidupan. Sesorang dapat mengukur dengan mudah luas sawah,
luas lantai kamar mandi dan luas tanahnya yang berbentuk segiempat.
Seorang kontruktur pagar juga bisa memprediksikan berapa banyak besi
yang digunakan untuk membuat pagar tertentu. Seorang atlet dapat
menentukan kecepatan larinya jika dia mengetahui berapa panjang
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lintasannya yang ditempuh dan waktu yang diperlukan dalam sekali
putaran penuh.
B. Kegiatan Inti (60 menit)
No Kegiatan Waktu
1. Guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 3-4
orang siswa
5 menit2 Guru membagikan LKS dan memberikan contoh
mengerjakannya.
3 Guru mengkomunikasikan tata cara kegiatan praktek.
4 Siswa melaksanakan praktek berdasarkan LKS dan file
geogebra yang ada di komputer 25 menit
5 Guru membimbing dan memonitoring siswa
6 Guru memilih secara acak beberapa siswa
mempresentasikan hasil praktek di depan kelas.
10 menit
7 Siswa mengerjakan soal kuis.
20 menit8 Perwakilan siswa mengerjakan soal kuis di depan kelas
dan menjelaskannya
C. Penutup (10 menit)
1. Evaluasi (7 menit)
Guru meminta siswa untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas
secara singkat sebagai kesimpulan. Guru menegaskan dan melengkapi
kesimpulan yang telah disampaikan siswa.
2. Pesan (3 menit)
Guru meminta siswa membaca materi selanjutnya.
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V. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
a. Alat
Alat pembelajaran seperti LKS, komputer dan file-file geogebra.
b. Sumber Belajar
Wagiyo, dkk. 2008 . Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
VI. Penilaian :
Teknik penilaian : kuis
1. Ayah memiliki 3 petak sawah dengan ukuran yang sama yaitu 20m x 10m.
Karena lahan yang semakin sempit, ayah bermaksud menggunakan tanah itu
sebaik mungkin sehingga tampak seperti gambar ini.
Tentukan:
a. Luas lahan yang ayah miliki
b. Jika di sepanjang sisi luar lahan akan dibuat saluran air untuk irigasi.
Tentukan panjang saluran itu.
Penyelesaian:
a. Misalkan ܮ௔ adalah luas awal maka ܮൌ ͵ ൈ ܮ௔ sehingga
ܮൌ ͵ ൈ ʹ Ͳൈ ͳͲൌ ͸ͲͲ݉ ଶ
Jadi luas lahan yang ayah miliki ͸ͲͲ݉ ଶ.
b. Berdasarkan gambar bahwa ukuran persegi panjang yang besar adalah 30
m x 20 m sehingga kelilingnya 500 m.
A B
CD
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2. Seorang pembuat mainan akan membuat papan catur mini. Dia berencana
membuat papan catur dengan ketentuan luasnya 4 kali kelilingnya. Jika ia
memiliki papan dengan ukuran 32 cm x 16 cm. Tentukan:
a. Panjang sisi tiap papan catur
b. Banyak papan catur mini yang bisa dibuat
Penyelesaian:
a. Papan catur selalu berbentuk persegi. Ketentuan ܮൌ Ͷൈ ܭ sehingga
ݏൈ ݏൌ Ͷൈ Ͷൈ ݏsehingga ݏൌ ͳ͸
Panjang sisi tiap papan catur adalah 16 cm.
b. Karena ia memiliki papan dengan ukuran 32 cm x 16 cm berarti ada 2
papan catur yang bisa ia buat.
Menyetujui Yogyakarta, Mei 2010
Guru pembimbing Mahasiswa
Suharno, S.Pd . Maxrizal
NIP : 19560805 198003 1 017 NIM : 06301244051
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP N 2 Depok
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Pertemuan ke- : 4 (empat)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep segi empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan
segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.
Indikator :
 Menurunkan rumus keliling bangun bangun belah ketupat,
layang-layang dan trapesium.
 Menurunkan rumus luas bangun bangun belah ketupat,
layang-layang dan trapesium.
 Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keliling
dan luas bangun belah ketupat, layang-layang dan
trapesium.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan
1. Siswa mampu menurunkan rumus keliling bangun belah ketupat, layang-
layang dan trapesium.
2. Siswa mampu menurunkan rumus luas bangun belah ketupat, layang-layang
dan trapesium.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keliling dan luas
bangun belah ketupat, layang-layang dan trapesium.
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II. Materi Pembelajaran : Luas dan keliling segiempat bangun belah ketupat,
layang-layang dan trapesium.
No Nama Bangun Luas Keliling
1 Belah ketupat
ܮ= 12 × ଵ݀ × ଶ݀ ܭ = 4 × ݏ
2 Layang-Layang
ܮ= 12 × ଵ݀ × ଶ݀ ܭ = (2 × )ܽ + (2 × )ܾ
3 Trapesium
ܮ= 12 × (ܽ+ )ܾ × ݐ ܭ = ܽ+ ܾ+ ܿ+ ݀
III. Metode Pembelajaran : Penemuan terbimbing dengan menggunakan software
Geogebra.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Membuka Pelajaran (1 menit)
Guru masuk ke dalam kelas dan membuka pelajaran dengan
memberikan salam kemudian mengecek kesiapan siswa.
2. Apersepsi/Prasyarat Pengetahuan (8 menit)
Guru mengingatkan kembali materi luas persegi, persegi panjang dan
jajargenjang yang telah diajarkan sebelumnya. Guru menekankan
penjelasan pada luas dan keliling persegi panjang dan segitiga.
3. Alasan Belajar/Motivasi (1 menit)
Pembelajaran luas dan keliling segiempat sangat berperan penting
dalam kehidupan. Sesorang dapat mengukur dengan mudah luas sawah,
luas lantai kamar mandi dan luas tanahnya yang berbentuk segiempat.
Seorang kontruktur pagar juga bisa memprediksikan berapa banyak besi
yang digunakan untuk membuat pagar tertentu. Seorang atlet dapat
menentukan kecepatan larinya jika dia mengetahui berapa panjang
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lintasannya yang ditempuh dan waktu yang diperlukan dalam sekali
putaran penuh.
B. Kegiatan Inti (60 menit)
No Kegiatan Waktu
1. Guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 3-4
orang siswa
5 menit2 Guru membagikan LKS dan memberikan contoh
mengerjakannya.
3 Guru mengkomuikasikan tata cara kegiatan praktek.
4 Siswa melaksanakan praktek berdasarkan LKS dan file
geogebra yang ada di komputer 25 menit
5 Guru membimbing dan memonitoring siswa
6 Guru memilih secara acak beberapa siswa
mempresentasikan hasil praktek di depan kelas.
10 menit
7 Siswa mengerjakan soal kuis.
20 menit8 Perwakilan siswa mengerjakan soal kuis di depan kelas
dan menjelaskannya
C. Penutup (10 menit)
1. Evaluasi (7 menit)
Guru meminta siswa untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas
secara singkat sebagai kesimpulan. Guru menegaskan dan melengkapi
kesimpulan yang telah disampaikan siswa.
2. Pesan (3 menit)
Guru meminta siswa membaca materi selanjutnya.
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V. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
a. Alat
Alat pembelajaran seperti LKS, komputer dan file-file geogebra.
b. Sumber Belajar
Wagiyo, dkk. 2008 . Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
VI. Penilaian :
Teknik penilaian : kuis
1. Dalam rangka ikut mensukseskan program Visit Indonesia 2010, Gubernur
lampung akan membangun beberapa rumah adat lampung di daerah tujuan
wisata. Rumah adat itu akan dibangun dengan atap 2 tingkat. Atap pertama
berbentuk trapesium dan atap kedua berbentuk segitiga. Sebagai pondasi atap
kedua, atap trapesium dibuat berdasarkan ketentuan ketua adat lampung.
Adapaun syarat untuk atap trapesium menurut ketua adat:
Salah satu sisi yang sejajar pada atap trapesium panjangnya dua kali panjang
sisi yang sejajar lainnya. Tinggi atap trapesium tersebut merupakan rata-rata
dari panjang sisi-sisi yang sejajar. Jika atap trapesium yang dibangun luasnya
͵ ʹ Ͷ݉ ଶ, maka hitunglah tinggi dan panjang sisi-sisi yang sejajar pada atap
trapesium tersebut.
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Penyelesaian:
Misal ܽ ൌ ʹ ܾ dan ݐൌ ௔ା௕
ଶ
ܮൌ
12 × (ܽ൅ )ܾ ൈ ݐ324 = 12 × (ʹ ܾ൅ )ܾ ൈ ൬ʹ ܾ൅ ܾ2 ൰324 = 12 ൈ ͵ ܾൈ ͵ ܾ2324 = 12 ൈ ͵ ܾൈ ͵ ܾ2
ܾଶ = 144
ܾൌ ͳʹ
Maka ܽ ൌ ʹ ܾൌ ʹ Ͷ dan ݐൌ ௔ା௕
ଶ
= 18
Jadi atap trapesium tersebut berukuran 12 m dan 24 m untuk 2 sisi yang
sejajar dengan tinggi 18 m.
Menyetujui Yogyakarta, Mei 2010
Guru pembimbing Mahasiswa
Suharno, S.Pd . Maxrizal
NIP : 19560805 198003 1 017 NIM : 06301244051
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Tujuan: Mengenalkan fungsi-fungsi icon dalam software geogebra
1. Buka program dengan icon
2. Buat titik ܣሺ͹ǡ͸ሻǡܤሺͺ ǡെʹ ሻdan ܥሺͳǤെͳሻdengan icon
3. Hubungkan ܣǡܤ dan ܥ dengan icon
4. Hitung panjang ܣܤǡܤܥ dan ܥܣ dengan icon
………………………………………………………………………………
5. Buat titik ܦሺͳͲǡʹሻdan ܧሺͳǡͶሻdengan icon
6. Ganti titik ܦ menjadi titik ܶ dan ܧ menjadi titik ܷ dengan cara klik kanan
kemudian pilih rename.
7. Hubungkan ܶ dan ܷ dengan icon
8. Tentukan titik potong garis ܷܶ dengan bangun ܣܤܥ dengan icon
9. Tentukan panjangܦܧ dengan icon
………………………………………………………………………………
10. Tentukan besar sudut ܥܣܤǡܣܤܥ dan ܤܥܣ dengan icon
………………………………………………………………………………
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Pertemuan ke: 1
Tujuan: Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat
Nama: 1. ………………………………….
2. ………………………………….
3. ………………………………….
4. ………………………………….
A. KEGIATAN I (20 menit)
1. Bukalah folder 15 Mei 2010 Pertemuan 1.
2. Lakukan langkah-langkah berikut, kemudian isilah lembar pengamatan.
a. Buka file persegi, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
b. Buka file persegi panjang, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
c. Buka file jajargenjang, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
B. KEGIATAN II (30 menit)
Soal Latihan
1. Diketahui ܣܤܥܦ adalah persegi dan ܧ adalah titik potong kedua
diagonalnya. Jika ܣሺ͹ǡ͹ሻdan ܤሺ͹ǡͳሻmaka tentukan:
a. Gambar persegi tersebut.
b. Koordinat ܥ dan ܦ(penamaan searah jarum jam)
…………………………………………………………………………..
c. Panjang sisi persegi tersebut.
…………………………………………………………………………..
d. Jika ܣܤ ൌ ͵ ݔെ ͵ . Berapa nilai ݔ.
…………………………………………………………………………..
e. Gambar diagonal persegi tersebut dan tentukan titik potongnya.
f. Koordinat titik ܧ (koordinat titik potong)
…………………………………………………………………………..
g. Besar sudut ܥܣܤ dan ܦܤܥ.
…………………………………………………………………………..
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h. Jika besar sudut ܥܣܤ ൌ ሺͷݔ൅ ͳͲሻ° dengan ܣܥ adalah salah satu
diagonal. Hitunglah nilai ݔ.
…………………………………………………………………………..
i. Panjang ܣܥ dan ܤܦ.
………………………………………………………………………….
j. ܣܥ dan ܤܦ merupakan diagonal-diagonal persegi ܣܤܥܦ. ܧ adalah
perpotongan diagonal ܣܥ dan ܤܦ. Jika panjang ܣܥ ൌ ʹ .ܽ Tentukan
ܣܧതതതതǡܤܦഥ danܤܧതതതത
…………………………………………………………………………..
2. Diketahui ܣܤܥܦ adalah persegi panjang dan ܧadalah titik potong kedua
diagonalnya. Jika ܣሺͳʹ ǡͶሻǡܥሺʹ ǡെʹ ሻdan ܧሺ͹ǡͳሻmaka tentukan:
a. Gambar persegi panjang tersebut.
b. Koordinat ܤdan ܦ (penamaan searah jarum jam)
…………………………………………………………………………..
c. Panjang dan lebar persegi panjang tersebut.
…………………………………………………………………………..
d. Jika ܣܤ ൌ ͳͲݔെ Ͷdan ܤܥ ൌ ͷݕെ ͳͷ. Berapa nilai ݔ dan ݕ.
…………………………………………………………………………..
e. Gambar diagonal ܤܦ.
f. Besar sudut ܥܣܤ dan ܦܤܥ.
…………………………………………………………………………..
g. Jika besar sudut ܥܣܤ ൌ ܾ dengan ܣܥ adalah salah satu diagonal.
Hitunglah besar sudut ܣܥܦ.
…………………………………………………………………………..
h. Panjang ܣܥ dan ܤܦ.
…………………………………………………………………………..
i. ܣܥ dan ܤܦ merupakan diagonal-diagonal persegi panjang ܣܤܥܦ.
ܧadalah perpotongan diagonal ܣܥ dan ܤܦ. Jika panjang ܣܥ ൌ Ͷܾ .
Tentukan ܣܧതതതതǡܤܦഥ danܤܧതതതത
………………………………………………………………………….
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LEMBAR HASIL PENGAMATAN SISWA
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
Berilah tanda “√” pada pilihan yang benar. 
Ket : Persegi (Ps), Pp (Persegi panjang), dan Jg (Jajargenjang).
No Sifat Ps Pp Jg
1 Sisi
a. Semua sisi sama panjang
b. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
c. Sisi yang berhadapan sejajar
d. Tepat sepasang sisi sejajar
2 Sudut
a. Sudut-sudut berhadapan sama besar
b. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar
c. Besar dua sudut yang berdekatan 180°
d. Setiap sudutnya siku-siku
3 Diagonal
a. Kedua diagonal sama panjang
b. Kedua diagonal saling membagi sama panjang
c. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus
d. Kedua diagonal masing-masing membagi sudut menjadi
dua sama besar
e. Salah satu satu diagonal membagi sudut menjadi dua sama
besar.
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Soal Kuis
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
1. Sebidang tanah di tengah perkampungan berbentuk persegi panjang.
Setiap sisi tanah dibatasi oleh pekarangan rumah warga yang berbeda
seperti gambar di bawah ini.
Tentukan solusi masalah berikut:
a. Jika ukuran tanah di sisi pekarangan Pak SBY 20 meter dan Pak
Habibi berencana menanam 5 pohon mangga dengan jarak yang sama
di sisi pekarangannya. Hitunglah jarak tiap pohon itu!
b. Sisi pekarangan Pak Suharto dapat ditanam 10 pohon mangga dengan
sisa tanah yang tidak ditanami 2 meter. Sedangkan sisi pekarangan
Pak Sukarno dapat ditanam 9 pohon mangga dengan sisa tanah yang
tidak ditanami 5 meter. Hitung berapakah jarak tanam pohon mangga
itu! Berapakah ukuran sisi pekarangan keduanya! (Ket: jarak tanam
antar pohon mangga sama)
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Pertemuan ke: 2
Tujuan: Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
A. KEGIATAN I
1. Bukalah folder 17 Mei 2010 Pertemuan 2.
2. Lakukan langkah-langkah berikut, kemudian isilah lembar pengamatan.
a. Buka file belah ketupat, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
b. Buka file layang-layang, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
c. Buka file trapesium, kemudian lakukan sesuai petunjuknya.
B. KEGIATAN II
Soal Latihan
1. Diketahui ABCD adalah belah ketupat dengan A(3,10), B(0,5) dan C(3,0)
maka tentukan:
a. Gambar belah ketupat tersebut. Tentukan koordinat D.
…………………………………………………………………………..
b. Panjang diagonal ܣܥ dan ܤܦǤ
………………………………………………………………………….
c. Jika besar sudut ܤܣܦ ൌ ʹܿ dengan AC adalah salah satu diagonal.
Hitunglah besar sudut BAC.
…………………………………………………………………………
2. Diketahui A(5,8), B(6,1), C(17,-4) dan D(12,7) maka tentukan:
a. Gambarkan bangun tersebut. Bangun apa yang terbentuk?
…………………………………………………………………………..
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b. Tentukan titik potong diagonalnya.
…………………………………………………………………………..
c. Tentukan perbandingan BE dan DE.
…………………………………………………………………………..
d. Jika besar sudut ܣܤܥ ൌ .ܽ tentukan besar sudut CDA.
…………………………………………………………………………..
3. Diketahui A(10,9), B(2,1), C(17,1) dan D(15,9) maka tentukan:
a. Gambarkan bangun tersebut. Bangun apa yang terbentuk?
…………………………………………………………………………..
b. Tentukan titik potong diagonalnya.
…………………………………………………………………………..
c. Tentukan besar sudut DAB dan ABC.
…………………………………………………………………………..
d. Tentukan besar DAB ditambah ABC.
…………………………………………………………………………..
e. Jika besar sudut ܣܤܥ ൌ .ܽ tentukan besar sudut BCD.
…………………………………………………………………………..
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Soal Kuis
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
1. Sepetak sawah berbentuk belah ketupat. Keempat pojok sawah akan dipasang
orang-orangan sawah untuk menakuti burung pemakan padi. Untuk lebih
aman rencananya akan dipasang satu lagi orang-orangan sawah di tengah
sawah. Jika jarak antara dua pojokan yang berseberangan 20 meter dan 30
meter. Berapa jarak masing-masing pojokan dengan orang-orangan sawah di
tengah? Sketsalah petak sawah tersebut!
Penyelesaian:
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
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LEMBAR HASIL PENGAMATAN SISWA
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
Berilah tanda “√” pada pilihan yang benar 
Ket : Bk (Belah ketupat), Layang-layang (Ly) dan Trapesium (Tr)
No Sifat Bk Ly Tr
1 Sisi
a. Semua sisi sama panjang
b. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
c. Sisi yang berhadapan sejajar
d. Tepat sepasang sisi sejajar
2 Sudut
a. Sudut-sudut berhadapan sama besar
b. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar
c. Besar dua sudut yang berdekatan 180°
d. Setiap sudutnya siku-siku
3 Diagonal
a. Kedua diagonal sama panjang
b. Kedua diagonal saling membagi sama panjang
c. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus
d. Kedua diagonal masing-masing membagi sudut menjadi
dua sama besar
e. Salah satu satu diagonal membagi sudut menjadi dua sama
besar.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Pertemuan ke: 3
Tujuan: Menacari Luas dan Keliling Segiempat
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
A. KEGIATAN I
1. Mencari Luas dan Keliling Persegi
1. Bukalah folder 22 Mei 2010 Pertemuan 3.
2. Buka file persegi, kemudian lengkapi tabel berikut:
Tabel Pengamatan Persegi
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Panjang sisi Luas Keliling ݏ× ݏ 4 ݔݏ
Persegi 1
Persegi 2
Persegi 3
Persegi 4
3. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang hubungan panjang sisi
dengan luas persegi?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
4. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang hubungan panjang sisi
dengan keliling persegi?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
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2. Mencari Luas dan Keliling Persegi Panjang
1. Bukalah folder 22 Mei 2010 Pertemuan 3.
2. Buka file persegi panjang, kemudian lengkapi tabel berikut:
Tabel Pengamatan Persegi Panjang
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Panjang Lebar Luas Keliling ݌ݔ݈ 2 × (݌+ )݈
PP 1
PP 2
PP 3
PP 4
3. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang hubungan ukuran panjang
dan lebar dengan luas persegi panjang?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
4. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang hubungan ukuran panjang
dan lebar dengan keliling persegi panjang?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
3. Luas dan Keliling Jajar Genjang
1. Bukalah folder 22 Mei 2010 Pertemuan 3.
2. Buka file jajargenjang, kemudian lengkapi tabel berikut:
Tabel Pengamatan Jajargenjang
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Luas Jenis Luas
PP 1 JG 1
PP 2 JG 2
PP 3 JG 3
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3. Berdasarkan tabel pengamatan, berapa perbandingan luas persegi
panjang dan luas jajargenjang?
............................................................................................................
4. Perhatikan gambar 1. Berdasarkan gambar, tentukan rumus luas untuk
persegi panjang EFGH!
ܮܧܨܩܪ ൌǤǤǤǤǤǤǤݔǤǤǤǤǤǤǤ
5. Subsitusikan rumus luas L EFGH
ܮܣܤܥܦ ൌǤǥ ǤǤݔܮܧܨܩܪ
ൌǤǥ ǤǤݔǥ ǥ Ǥݔǥ ǥ
6. Perhatikan bangun jajargenjang ABCD
Tinggi jajargenjang adalah sisi…..
Alas jajargenjang adalah sisi…..
7. Jadi rumus jajargenjang adalah
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
8. Perhatikan sisi jajargenjang, kemudian tentukan rumus kelilingnya.
ܭܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ
9. Jadi rumus keliling jajargenjang adalah
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………..
Kesimpulan:
Dari kegiatan yang telah dilakukan diatas lengkapilah tabel berikut
No Nama Bangun Rumus Luas Rumus Keliling
1 Persegi
2 Persegi Panjang
3 Jajargenjang
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Soal Kuis
1. Ayah memiliki 3 petak sawah dengan ukuran yang sama yaitu 20m x 10m.
Karena lahan yang semakin sempit, ayah bermaksud menggunakan tanah
itu sebaik mungkin sehingga tampak seperti gambar ini.
Tentukan:
a. Luas lahan yang ayah miliki
b. Jika di sepanjang sisi luar lahan akan dibuat saluran air untuk irigasi.
Tentukan panjang saluran itu.
Penyelesaian:
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Seorang pembuat mainan akan membuat papan catur mini. Dia berencana
membuat papan catur dengan ketentuan luasnya 4 kali kelilingnya. Jika ia
memiliki papan dengan ukuran 32 cm x 16 cm. Tentukan:
a. Panjang sisi tiap papan catur
b. Banyak papan catur mini yang bisa dibuat
Penyelesaian:
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
A B
CD
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Pertemuan ke: 4
Tujuan: Mencari Luas dan Keliling Segiempat
Nama: 1. …………………
2. …………………
3. …………………
4…………………..
A. KEGIATAN I
1. Belah Ketupat
a. Mencari Luas Belah Ketupat
1. Bangun apa yang terbentuk?
…………………………………………………………………………..
2. Berdasarkan gambar, tentukan rumus luas bangun tersebut.
ܮൌǤǤǤǤǤǤǤݔǤǤǤǤǤǤǤ
3. Perhatikan diagonal belah ketupat
ܣܧ ൌǤǥ ǥ Ǥܣܥ
4. Jadi rumus belah ketupat adalah ܮܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ݔǥ ǥ ǤǤݔǥǤ
dimana … …. dan… …. adalah diagonal-diagonal belah ketupat.
5. Dengan kata-kata kelompokmu, rumus untuk luas belah ketupat adalah
…………………………………………………………………………..
b. Mencari Keliling Belah Ketupat
1. Perhatikan sisi belah ketupat, kemudian tentukan rumus kelilingnya.
ܭܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ
2. Periksalah apakah keempat sisinya sama panjang.
3. Jadi rumus keliling belah ketupat adalah ܭܣܤܥܦ ൌǤǥ ǤǤݔݏ.
dengan s adalah panjang sisi belah ketupat.
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2. Layang-Layang
a. Mencari Luas Layang-Layang
1. Bangun apa yang terbentuk?
…………………………………………………………………………..
2. Berdasarkan gambar, tentukan rumus luas bangun tersebut.
ܮൌǤǤǤǤǤǤǤݔǤǤǤǤǤǤǤ
3. Perhatikan diagonal layang-layang
ܣܧ ൌǤǥ ǥ Ǥܣܥ
4. Jadi rumus layang-layang adalah ܮܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ݔǥ ǥ ǤǤݔǥǤ
dimana … …. dan… …. adalah diagonal-diagonal layang-layang.
5. Dengan kata-kata kelompokmu, rumus untuk luas layang-layang
adalah
…………………………………………………………………………..
b. Mencari Keliling Layang-layang
1. Perhatikan sisi layang-layang, kemudian tentukan rumus kelilingnya.
ܭܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ Ǥ൅Ǥǥ ǥ
2. Periksalah apakah ada sisi yang sama panjang.
3. Jadi rumus keliling layang-layang adalah ܭܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ǥ ǥ
…………………………………………………………………………
3. Trapesium
a. Mencari Luas Trapesium
1. Bangun apa yang terbentuk?
……………………………………………………………………….
2. Tentukan rumus untuk kedua bangun tersebut.
ܮοܣܤܦ ൌǤǥ ǥ ݔǥ ǤǤݔǥǤ
ܮοܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ݔǥ ǤǤݔǥǤ
3. Luas trapezium merupakan jumlahan luas kedua bangun tersebut
sehingga.
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ܮܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ǥ ǥ ǥ ǤǤ൅Ǥǥ ǥ ǥ ǥ Ǥ=. … … . … … . . . … … …
4. Perhatikan panjang BF dan DE. Apa yang dapat kamu simpulkan?
Jadi luas trapesium adalah
ܮܣܤܥܦ ൌǤǥ ǥ ǤǤǤǥ ǥ ǥ=. … … . … … . . . … … …
dengan … … … merupakan tinggi trapesium… … …merupakan alas bawah trapesium… … … merupakan alas atas trapezium
Kesimpulan:
Dari kegiatan yang telah dilakukan diatas lengkapilah tabel berikut
No Nama Bangun Rumus Luas Rumus Keliling
1 Belah ketupat
2 Layang-Layang
3 Trapesium
B. KEGIATAN II
Soal Latihan:
1. Belah ketupat dengan panjang masing-masing diagonalnya 15 cm dan 10
cm. Tentukan luas belah ketupat tersebut.
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Keliling belah ketupat 100 cm. Tentukan panjang sisinya.
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
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3. Sebuah trapesium dengan panjang dua sisi yang sejajar masing-masing 5
cm dan 7 cm. Tinggi trapesium tersebut adalah 4 cm. Tentukan luas
trapesium tersebut.
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
4. Keliling layang-layang 500 cm. Panjang salah satu sisinya 100 cm.
Tentukan panjang sisi lainnya.
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
5. Belah ketupat dengan luas 50 cm. Jika panjang diagonalnya 4 kali panjang
diagonal yang lain. Tentukan panjang masing-masing diagonal belah
ketupat tersebut.
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
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Soal Kuis
1. Dalam rangka ikut mensukseskan program Visit Indonesia 2010, Gubernur
lampung akan membangun beberapa rumah adat lampung di daerah tujuan
wisata. Rumah adat itu akan dibangun dengan atap 2 tingkat. Atap pertama
berbentuk trapesium dan atap kedua berbentuk segitiga. Sebagai pondasi atap
kedua, atap trapezium dibuat berdasarkan ketentuan ketua adat lampung.
Adapaun syarat untuk atap trapezium menurut ketua adat:
Salah satu sisi yang sejajar pada atap trapesium panjangnya dua kali panjang
sisi yang sejajar lainnya. Tinggi atap trapesium tersebut merupakan rata-rata
dari panjang sisi-sisi yang sejajar. Jika atap trapesium yang dibangun luasnya
͵ ʹ Ͷ݉ ଶ, maka hitunglah tinggi dan panjang sisi-sisi yang sejajar pada atap
trapesium tersebut.
Penyelesaian:
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………..
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Gambar Tampilan Pembelajaran Dengan Software Geogebra
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 15 Mei 2010)
a. Persegi
b. Persegi Panjang
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c. Jajargenjang
2) Pertemuan Kedua (Senin, 17 Mei 2010)
a. Belah Ketupat
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b. Layang-Layang
c. Trapesium
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3) Pertemuan Ketiga (Sabtu, 22 Mei 2010)
a. Persegi
b. Persegi Panjang
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c. Jajargenjang
4) Pertemuan Keempat (Senin, 24 Mei 2010)
a. Belah Ketupat
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b. Layang-Layang
c. Trapesium
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Kunci Jawaban LKS
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 15 Mei 2010)
a. Kegiatan I
No Sifat Ps Pp Jg
1 Sisi
a. Semua sisi sama panjang 
b. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang 
c. Sisi yang berhadapan sejajar   
d. Tepat sepasang sisi sejajar
2 Sudut
a. Sudut-sudut berhadapan sama besar   
b. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar 
c. Besar dua sudut yang berdekatan 180°   
d. Setiap sudutnya siku-siku  
3 Diagonal
a. Kedua diagonal sama panjang  
b. Kedua diagonal saling membagi sama panjang   
c. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus 
d. Kedua diagonal masing-masing membagi sudut menjadi
dua sama besar

e. Salah satu satu diagonal membagi sudut menjadi dua sama
besar.
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b. Kegiatan II
1. Penyelesaian:
a. Koordinat ܥ dan ܦ(penamaan searah jarum jam) adalah C(1,1) dan
D(1,7)
b. Panjang sisi persegi adalah 6 satuan
c. Jika ܣܤ ൌ ͵ ݔെ ͵ . Maka nilai ݔ adalah 1
͵ ݔെ ͵ ൌ ͸
͵ ݔ ൌ ͵
ݔ ൌ ͳ
d. Gambar diagonal persegi tersebut dan tentukan titik potongnya.
e. Koordinat titik ܧ (koordinat titik potong) adalah E(4,4)
f. Besar sudut ܥܣܤ dan ܦܤܥ adalah 45°.
g. Jika besar sudutܥܣܤ ൌ ሺͷݔ൅ ͳͲሻ° denganܣܥ adalah salah satu
diagonal. Maka nilaiݔ adalah 7
ͷݔ൅ ͳͲൌ Ͷͷ
ͷݔൌ ͵ ͷ
ݔൌ ͹
h. Panjang ܣܥ dan ܤܦ adalah 8,49 satuan
i. ܣܥ dan ܤܦ merupakan diagonal-diagonal persegi ܣܤܥܦ. ܧ adalah
perpotongan diagonal ܣܥ dan ܤܦ. Jika panjang ܣܥ ൌ ʹ .ܽ Maka
ܣܧതതതതൌ ܽǡܤܦഥ ൌ ʹ ܽ danܤܧതതതതൌ .ܽ
2. Penyelesaian:
a. Koordinat ܤdan ܦ (penamaan searah jarum jam) adalah B(12,-2) dan
D(2,4).
b. Panjang dan lebar persegi panjang adalah 10 dan 6 satuan.
c. Jika ܣܤ ൌ ͳͲݔെ Ͷdan ܤܥ ൌ ͷݕെ ͳͷ. Maka nilai ݔൌ ͳdan ݕ ൌ ͷ.
134
10ݔ− 4 = 610ݔ = 10
ݔ= 1
5ݕ− 15 = 105ݕ = 25
ݕ = 5
d. Gambar diagonal ܤܦ.
e. Besar sudut ܥܣܤ dan ܦܤܥ adalah 45°
f. Jika besar sudut ܥܣܤ ൌ ܾ dengan ܣܥ adalah salah satu diagonal.
Maka besar sudut ܣܥܦ ൌ .ܾ
g. Panjang ܣܥ dan ܤܦ adalah 11,66 satuan.
h. ܣܥ dan ܤܦ merupakan diagonal-diagonal persegi panjang ܣܤܥܦ.
ܧadalah perpotongan diagonal ܣܥ dan ܤܦ. Jika panjang ܣܥ ൌ Ͷܾ .
Maka ܣܧതതതതൌ ʹ ǡܾܤܦതതതതൌ Ͷܾ danܤܧതതതതൌ ʹ ܾ
c. Kuis
1. Penyelesaian:
a. Panjang sisi pekarangan Pak SBY= panjang sisi pekarangan Pak
Habibi. Misalkan jarak tanam antar pohon mangga ݔmaka berlaku
ͷݔൌ ʹ Ͳ
ݔൌ Ͷ
Jadi jarak tanam antar pohon mangga Pak Habibi adalah 4 meter.
b. Panjang sisi pekarangan Pak Suharto= panjang sisi pekarangan Pak
Sukarno. Misalkan jarak tanam antar pohon mangga ݔmaka berlaku
ͳͲݔ൅ ʹ ൌ ͻݔ൅ ͷ
ݔൌ ͵
Jadi jarak tanam antar pohon mangga adalah 3 meter.
Subsitusikan ݔൌ ͵ ke salah satu persamaan. Jadi ukuran sisi
pekarangan keduanya adalah 32 meter
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2) Pertemuan Kedua (Senin, 17 Mei 2010)
a. Kegiatan I
No Sifat Bk Ly Tr
1 Sisi
a. Semua sisi sama panjang 
b. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang 
c. Sisi yang berhadapan sejajar 
d. Tepat sepasang sisi sejajar 
2 Sudut
a. Sudut-sudut berhadapan sama besar 
b. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar  
c. Besar dua sudut yang berdekatan 180° 
d. Setiap sudutnya siku-siku
3 Diagonal
a. Kedua diagonal sama panjang
b. Kedua diagonal saling membagi sama panjang 
c. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus  
d. Kedua diagonal masing-masing membagi sudut menjadi
dua sama besar

e. Salah satu satu diagonal membagi sudut menjadi dua sama
besar.

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b. Kegiatan II
1. Penyelesaian:
a. Maka koordinat D adalah (6,5).
b. Panjang diagonal ܣܥ ൌ ͳͲ dan ܤܦ ൌ ͸.
c. Jika besar sudut ܤܣܦ ൌ ʹܿ dengan AC adalah salah satu diagonal.
Maka besar sudut ܤܣܥ ൌ .ܿ
2. Penyelesaian:
a. Bangun yang terbentuk adalah layang-layang
b. Titik potong diagonalnya adalah E(9,4)
c. Perbandingan BE dan DE adalah 1:1
d. Jika besar sudut ܣܤܥ ൌ .ܽ Maka besar sudut ܥܦܣ ൌ .ܽ
3. Penyelesaian:
a. Gambar bangun yang terbentuk adalah trapesium.
b. Titik potong diagonalnya adalah E(11.75,7).
c. Besar sudut ܦܣܤ ൌ ͳ͵ ͷ° dan ܣܤܥ ൌ Ͷͷ°.
d. Besar DAB ditambah ABC adalah 180°.
e. Jika besar sudut ܣܤܥ ൌ .ܽ Maka besar sudut ܤܣܦ ൌ ሺͳͺ Ͳെ ܽሻ°.
c. Kuis
1. Penyelesaian:
Setiap orang-orangan sawah kita beri simbol A,B,C,D dan E. Berarti jarak
masing-masing pojokan dengan orangan sawah di tengah diwakili panjang
ruas garis ܤܧതതതതǡܧܦതതതതǡܣܧതതതത dan ܧܥതതതത. Karena sifat bangun belah ketupat tiap
diagonalnya membagi sama panjang maka jarak masing-masing ruas garis
adalah 10 m dan 15 m.
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3) Pertemuan Ketiga (Sabtu, 22 Mei 2010)
a. Kegiatan I
1. Mencari Luas dan Keliling Persegi
Tabel Pengamatan Persegi
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Panjang sisi Luas Keliling ݏ× ݏ 4 ݔݏ
Persegi 1 4 16 16 16 16
Persegi 2 5 25 20 25 20
Persegi 3 6 36 24 36 24
Persegi 4 7 49 28 49 28
a. Luas persegi merupakan perkalian panjang sisi-sisinya.
b. Keliling persegi merupakan empat kali sisinya.
2. Mencari Luas dan Keliling Persegi Panjang
Tabel Pengamatan Persegi Panjang
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Panjang Lebar Luas Keliling ݌ݔ݈ 2 × (݌+ )݈
PP 1 7 4 28 22 28 22
PP 2 8 5 40 26 40 26
PP 3 8 4 32 24 32 24
PP 4 12 5 60 34 60 34
a. Luas persegi panjang merupakan perkalian panjang dan lebarnya.
b. Keliling persegi panjang merupakan jumlahan dua kali panjang dan
dua kali lebar.
138
3. Luas dan Keliling Jajar Genjang
Tabel Pengamatan Jajargenjang
Diisikan berdasarkan data pengamatan
Jenis Luas Jenis Luas
PP 1 36 JG 1 36
PP 2 20 JG 2 20
PP 3 42 JG 3 40
a. Perbandingan luas persegi panjang dan luas jajargenjang adalah 1:1
b. Rumus luas untuk persegi panjang EFGH!
ܮܧܨܩܪ ൌ ܨܩ ൈ ܩܪ
c. Subsitusikan rumus luas L EFGH
ܮܣܤܥܦ ൌ ͳൈ ܮܧܨܩܪ
ൌ ͳൈ ܨܩ ൈ ܩܪ
d. Tinggi jajargenjang adalah sisi ܩܪ
Alas jajargenjang adalah sisi ܨܩ
e. Rumus jajargenjang adalah alas kali tinggi.
f. Rumus kelilingnya. ܭܣܤܥܦ ൌ ܣܤ ൅ ܤܥ ൅ ܥܦ ൅ ܦܣ
g. Jadi rumus keliling jajargenjang adalah jumlahan semua sisi-sisinya
Kesimpulan:
Dari kegiatan yang telah dilakukan diatas lengkapilah tabel berikut
No Nama Bangun Rumus Luas Rumus Keliling
1 Persegi ܮ= ݏ× ݏ ܭ = 4 × ݏ
2 Persegi Panjang ܮ= ݌× ݈ ܭ = 2 × (݌+ )݈
3 Jajargenjang ܮ= ܽ× ݐ ܭ = 2 × (ܽ+ ݏ)
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b. Soal Kuis
1. Penyelesaian:
a. Misalkan ܮ௔ adalah luas awal maka ܮൌ ͵ ൈ ܮ௔ sehingga
ܮൌ ͵ ൈ ʹ Ͳൈ ͳͲൌ ͸ͲͲ݉ ଶ
Jadi luas lahan yang ayah miliki ͸ͲͲ݉ ଶ.
b. Berdasarkan gambar bahwa ukuran persegi panjang yang besar adalah
30 m x 20 m sehingga kelilingnya 500 m.
2. Penyelesaian:
a. Papan catur selalu berbentuk persegi. Ketentuan ܮൌ Ͷൈ ܭ sehingga
ݏൈ ݏൌ Ͷൈ Ͷൈ ݏsehingga ݏൌ ͳ͸
Panjang sisi tiap papan catur adalah 16 cm.
b. Karena ia memiliki papan dengan ukuran 32 cm x 16 cm berarti ada 2
papan catur yang bisa ia buat.
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4) Pertemuan Keempat (Senin, 24 Mei 2010)
a. Kegiatan I
1. Belah Ketupat
a. Mencari Luas Belah Ketupat
1. Bangun yang terbentuk adalah persegi panjang.
2. Rumus luas bangun tersebut. ܮൌ ܤܦ ൈ ܣܧ
3. Perhatikan diagonal belah ketupat ܣܧ ൌ ଵ
ଶ
ൈ ܣܥ
4. Jadi rumus belah ketupat adalah ܮܣܤܥܦ ൌ ܤܦ ൈ ଵ
ଶ
ൈ ܣܥ
dimana ܤܦ dan ܣܥ adalah diagonal-diagonal belah ketupat.
5. Rumus untuk luas belah ketupat adalah setengah kali diagonal satu
kali diagonal 2.
b. Mencari Keliling Belah Ketupat
1. Rumus kelilingnya. ܭܣܤܥܦ ൌ ܣܤ ൅ ܤܥ ൅ ܥܦ ൅ ܦܣ
2. Keempat sisinya sama panjang.
3. Jadi rumus keliling belah ketupat adalah ܭܣܤܥܦ ൌ Ͷൈ ݏ.
dengan s adalah panjang sisi belah ketupat.
2. Layang-Layang
a. Mencari Luas Layang-Layang
1. Bangun apa yang terbentuk adalah persegi panjang.
2. Rumus luas bangun tersebut ܮൌ ܤܦ ൈ ܣܧ
3. Perhatikan diagonal layang-layang ܣܧ ൌ ଵ
ଶ
ൈ ܣܥ
6. Jadi rumus layang-layang adalah ܮܣܤܥܦ ൌ ܤܦ ൈ ଵ
ଶ
ൈ ܣܥ
dimana ܤܦ dan ܣܥ adalah diagonal-diagonal layang-layang.
4. Rumus untuk luas layang-layang adalah setengah kali diagonal yang
pertama kali diagonal yang kedua.
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b. Mencari Keliling Layang-layang
1. Rumus kelilingnya. ܭܣܤܥܦ ൌ ܣܤ ൅ ܤܥ ൅ ܥܦ ൅ ܦܣ
2. Ada 2 pasang sisi yang sama panjang
3. Jadi rumus keliling layang-layang adalah ܭܣܤܥܦ ൌ ʹ ൈ ሺݏ൅ ݐሻ.
Dengan s dan t adalah masing-masing sisi layang-layang.
3. Trapesium
a. Mencari Luas Trapesium
1. Bangun apa yang terbentuk adalah 2 buah bangun segitiga.
2. Rumus untuk kedua bangun tersebut.
ܮοܣܤܦ ൌ
12 ൈ ܣܤ ൈ ܦܧ
ܮοܤܥܦ ൌ
12 ൈ ܥܦ ൈ ܤܨ
3. Luas trapesium merupakan jumlahan luas kedua bangun tersebut
sehingga.
ܮܣܤܥܦ ൌ ܮοܤܥܦ ൅ ܮοܣܤܦ
ൌ ൬
12 ൈ ܥܦ ൈ ܤܨ൰൅ ൬12 ൈ ܣܤ ൈ ܦܧ൰
4. Berdasarkan gambar BF=DE karena merupakan tinggi trapesium
Jadi luas trapesium adalah
ܮܣܤܥܦ ൌ ൬
12 ൈ ܥܦ ൈ ܤܨ൰൅ ൬12 ൈ ܣܤ ൈ ܦܧ൰
ൌ ൬
12 ൈ ܥܦ ൈ ܦܧ൰൅ ൬12 ൈ ܣܤ ൈ ܦܧ൰= 12 × (ܣܤ ൅ ܥܦ) ൈ ܦܧ
dengan ܦܧ merupakan tinggi trapesium
ܣܤ merupakan alas bawah trapesium
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ܥܦ merupakan alas atas trapesium
5. Luas trapesium adalah setengah kali jumlah alas atas dan bawah dikali
tinggi trapesiumnya.
b. Mencari Keliling Trapesium
1. Rumus kelilingnya ܭܣܤܥܦ ൌ ܣܤ ൅ ܤܥ൅ ܥܦ ൅ ܦܣ
2. Tidak ada sisi yang sama panjang
3. Jadi rumus keliling trapesium adalah ܭܣܤܥܦ ൌ ܣܤ ൅ ܤܥ ൅ ܥܦ ൅
ܦܣ
Kesimpulan:
Dari kegiatan yang telah dilakukan diatas lengkapilah tabel berikut
No Nama Bangun Rumus Luas Rumus Keliling
1 Belah ketupat
ܮ= 12 × ଵ݀ × ଶ݀ ܭ = 4 × ݏ
2 Layang-Layang
ܮ= 12 × ଵ݀ × ଶ݀ ܭ = 2 × (ݏ+ ݐ).
3 Trapesium
ܮ= 12 × (ܽ+ )ܾ × ݐ ܭ = ܽ+ ܾ+ ܿ+ ݀
b. Kegiatan II
1. Penyelesaian: Luas belah ketupat tersebut adalah ͹ͷܿ݉ ଶ
ܮൌ
12 ൈ ଵ݀ ൈ ଶ݀
ܮൌ
12 × 15 × 10= 75
2. Penyelesaian: Panjang sisi belah ketupat adalah ʹ ͷܿ݉
ܭ ൌ Ͷൈ ݏ
ͳͲͲൌ Ͷൈ ݏ
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ݏൌ ʹ ͷ
3. Penyelesaian: Luas trapesium ʹ Ͷܿ݉ ଶ
ܮൌ
12 × (ܽ൅ )ܾ ൈ ݐ
ܮൌ
12 × (5 + 7) × 4= 24
4. Penyelesaian: Panjang sisi lainnya adalah ͳͷͲܿ݉ .
ܭ ൌ ʹ ൈ ሺݏ൅ ݐሻ500 = 2 × (ͳͲͲ൅ ݐ)
ͷͲͲൌ ʹ ͲͲ൅ ʹ ݐ
ݐൌ ͳͷͲ
5. Penyelesain: Panjang masing-masing diagonal belah ketupat tersebut
adalah 5 cm dan 20 cm.
Misal ଵ݀ ൌ Ͷൈ ଶ݀
ܮൌ
12 ൈ ଵ݀ ൈ ଶ݀
ܮൌ
12 ൈ Ͷൈ ଶ݀ ൈ ଶ݀
ͷͲൌ ʹ ൈ ଶ݀ ൈ ଶ݀
ʹ ͷ ൌ ଶ݀ ൈ ଶ݀
ଶ݀ = 5
Maka ଵ݀ ൌ Ͷൈ ଶ݀ = 4 × 5 = 20
c. Soal Kuis
1. Penyelesaian: Misal ܽൌ ʹ ܾ dan ݐൌ ௔ା௕
ଶ
ܮൌ
12 × (ܽ൅ )ܾ ൈ ݐ324 = 12 × (ʹ ܾ൅ )ܾ ൈ ൬ʹ ܾ൅ ܾ2 ൰
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324 = 12 ൈ ͵ ܾൈ ͵ ܾ2324 = 12 ൈ ͵ ܾൈ ͵ ܾ2
ܾଶ = 144
ܾൌ ͳʹ
Maka ܽ ൌ ʹ ܾൌ ʹ Ͷ dan ݐൌ ௔ା௕
ଶ
= 18
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KUIS I
1. Perhatikan sifat-sifat segiempat di bawah ini:
i. Semua sisi sama panjang.
ii. Kedua diagonal sama panjang.
iii. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus.
iv. Setiap sudutnya siku-siku
Dari pernyataan di atas yang merupakan sifat persegi panjang adalah
a. i, ii, iii dan iv
b. i, ii dan iii
c. i dan iii
d. ii dan iv
2. Persegi ABCD dengan panjang ܣܤതതതതൌ ͸ܿ݉ . Panjang sisi ܤܥതതതതadalah
a. 6 cm
b. 9 cm
c. 12 cm
d. 15 cm
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Sifat Segiempat
Kelas/Semester : VIIC/2
Waktu : 30 menit
Petunjuk Pengerjaan :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Periksalah dan lapor lembar soal yang kurang atau kosong.
3. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4. Beri tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap benar.
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
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3. Bangun segiempat yang memiliki sifat “ kedua diagonal berpotongan
saling tegak lurus” adalah
a. Persegi dan persegi panjang
b. Persegi dan belah ketupat
c. Layang-layang dan jajargenjang
d. Layang-layang dan persegi panjang
4. Pada persegi ABCD, dengan AC adalah salah satu diagonal. Besar
sudut ܤܣܥ adalah
a. 22,5°
b. 45°
c. 90°
d. 180°
5. Persegi panjang ABCD dengan ܣܤ ൌ ʹ ݕ dan ܥܦ ൌ Ͷݕെ ͸. Berapa
panjang sisi ܣܤ.
a. 3 cm
b. 6 cm
c. 9 cm
d. 12 cm
6. Besar sudut DAB pada jajargenjang ABCD adalah 40°. Hitunglah
besar sudut ABC
a. 40°
b. 140°
c. 160°
d. 180°
7. Pada jajargenjang ABCD, AC dan BD adalah diagonal-diagonalnya. E
adalah titik potong kedua diagonal. Jika panjang AC= 8 cm dan BD=6
cm. Hitunglah panjang AE
a. 2 cm
b. 3 cm
c. 4 cm
d. 6 cm
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8. Belah ketupat ABCD dengan ܣܤ ൌ ͸ܿ݉ . Tentukan panjang ܤܥതതതത
a. 6 cm
b. 9 cm
c. 12 cm
d. 15 cm
9. Belah ketupat ABCD dengan ܣܤ ൌ ͷݔെ ͳͲ dan ܤܥ ൌ Ͷݔെ ͳ.
Berapa panjang sisi belah ketupat ABCD.
a. 30 cm
b. 35 cm
c. 36 cm
d. 55 cm
10. Pada belah ketupat ABCD, besar sudut ܤܥܣ ൌ ͵ͷǡͷι dengan AC
adalah salah satu diagonal. Hitunglah besar sudut CAD.
a. 10,5°
b. 15,5°
c. 17,75°
d. 35,5°
11. AC dan BD merupakan diagonal-diagonal belah ketupat ABCD. E
adalah perpotongan diagonal AC dan BD. Jika panjang ܣܧ ൌ ͵ܧܦ.
Jika ܤܦ ൌ Ͷܿ݉ Tentukan ܣܥതതതത
a. 4 cm
b. 6 cm
c. 12 cm
d. 24 cm
12. Bangun segiempat yang tidak memiliki sifat “sisi yang berhadapan
sejajar” adalah
a. Jajargenjang
b. Belah ketupat
c. Layang-layang
d. Persegi panjang
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13. Layang-layang ABCD dengan AC diagonal sumbu simetri. Sudut
ABC= 120° dan sudut BCD= 80°. Hitunglah besar sudut CDA
a. 60°
b. 80°
c. 120°
d. 240°
14. Layang-layang ABCD dengan AC diagonal sumbu simetri dan E titik
potong kedua diagonal. Panjang BE= ʹ ݊ dan panjang DE= ͻെ .݊
Hitunglah panjang BD.
a. 3
b. 6
c. 9
d. 12
15. Persegi panjang ABCD dengan ܣܤതതതതൌ Ͷܿ݉ dan ܤܥതതതതൌ ͵ ܿ݉ . Panjang
ܥܦതതതതadalah
a. 4 cm
b. 6 cm
c. 8 cm
d. 9 cm
16. Trapesium ABCD dengan AB//CD. Berapakah jumlah sudut DAB +
sudut CDA.
a. 90°
b. 180°
c. 210°
d. 240°
17. Trapesium ABCD dengan AB//CD. Jika sudut DAB=55° dan sudut
ABC=75°. Hitunglah sudut BCD dan sudut CDA berturut-turut.
a. 55° dan 75°
b. 75° dan 55°
c. 105° dan 125°
d. 125° dan 105°
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18. Bangun yang memiliki sifat “hanya terdapat sepasang sisi sejajar”
adalah
a. Trapezium
b. Jajargenjang
c. Layang-layang
d. Belah ketupat
19. Belah ketupat ABCD dengan E adalah titik perpotongan kedua
diagonalnya. Panjang kedua diagonal 20 cm dan 30 cm. Jarak tiap titik
sudut ke titik E adalah
a. 5 cm dan 30 cm
b. 10 cm dan 30 cm
c. 10 cm dan 15 cm
d. 20 cm dan 15 cm
20. Persamaan bangun persegi dan belah ketupat adalah
a. Semua sisinya sama panjang.
b. Setiap sudutnya siku-siku.
c. Kedua diagonal saling membagi sama panjang
d. Kedua diagonal sama panjang.
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LEMBAR JAWABAN KUIS I
Materi : Sifat-sifat segiempat
1 A B C D 11 A B C D
2 A B C D 12 A B C D
3 A B C D 13 A B C D
4 A B C D 14 A B C D
5 A B C D 15 A B C D
6 A B C D 16 A B C D
7 A B C D 17 A B C D
8 A B C D 18 A B C D
9 A B C D 19 A B C D
10 A B C D 20 A B C D
Nama : …………………………
No. Siswa : …………………………
Kelas : …………………………
Petunjuk Pengisian :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Beri tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap benar.
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KUNCI JAWABAN
1. D
2. A
3. B
4. B
5. B
6. B
7. C
8. A
9. B
10. D
11. C
12. C
13. C
14. D
15. A
16. B
17. C
18. A
19. C
20. A
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KUIS II
1. Sebidang tanah berbentuk persegi dengan keliling ͶͲͲ݉ . Tentukan
panjang sisinya.
a. 50 m
b. 100 m
c. 150 m
d. 200 m
2. Sebuah jajargenjang luasnya ͸͵ Ͳܿ݉ ଶ. Jika tingginya ʹ ͳܿ݉ .
Tentukan panjang alasnya.
a. 20 cm
b. 25 cm
c. 30 cm
d. 35 cm
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Luas dan Keliling
Segiempat
Kelas/Semester : VIIC/2
Waktu : 30 menit
Petunjuk Pengerjaan :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Periksalah dan lapor lembar soal yang kurang atau kosong.
3. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4. Beri tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap benar.
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
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3. Keliling bangun persegi panjang ͳʹ ͲͲܿ݉ . Jika panjang persegi
panjang itu dua kali lebarnya. Tentukan panjang persegi panjang
tersebut.
a. 200 cm
b. 300 cm
c. 400 cm
d. 600 cm
4. Sebuah persegi ܣܤܥܦ kelilingnya ʹ Ͷܿ݉ . Persegi tersebut dibagi
menjadi dua dan terbentuk dua persegi panjang yang sama dan
sebangun. Luas setiap persegi panjang adalah…..
a. ͳʹ ܿ݉ ଶ
b. ͳͷܿ݉ ଶ
c. ͳͺ ܿ݉ ଶ
d. ͵ ͸ܿ݉ ଶ
5. ܣܤܥܦadalah persegi yang luasnya ͷ͹͸ܿ݉ ଶ. E adalah titik tengahܣܤ
dan
ܣܩ ൌ ܩܮൌ ܮܦ. Luas persegi panjang AEHG adalah……
a. ͵ ͸ܿ݉ ଶ
b. Ͷͺ ܿ݉ ଶ
c. ͸Ͷܿ݉ ଶ
d. ͻ͸ܿ݉ ଶ
6. Belah ketupat dengan panjang masing-masing diagonalnya 20 cm dan
15 cm. Tentukan luas belah ketupat tersebut.
a. 100 ܿ݉ ଶ
b. 150 ܿ݉ ଶ
c. 200 ܿ݉ ଶ
d. 300 ܿ݉ ଶ
A B
C D
A
D
B
C
E
F
G
L
I
J
H
K
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7. Keliling belah ketupat adalah ʹ ͲͲܿ݉ . Tentukan panjang sisinya.
a. 40 cm
b. 50 cm
c. 60 cm
d. 70 cm
8. Keliling layang-layang 600 cm. Panjang salah satu sisinya 100 cm.
Tentukan panjang sisi yang lainnya.
a. 100 cm
b. 150 cm
c. 200 cm
d. 250 cm
9. PKQR adalah belah ketupat. ܲܳ ൌ ͳʹ ܿ݉ ܭܴ ൌ ͳ͸ܿ݉ . Luas daerah
yang diarsir adalah..
a. Ͷͺ ܿ݉ ଶ
b. ͸Ͷܿ݉ ଶ
c. ͹ʹ ܿ݉ ଶ
d. ͻ͸ܿ݉ ଶ
10. Ayah memiliki 3 petak sawah dengan ukuran yang sama yaitu 40 m x
20 m. Karena lahan yang semakin sempit, ayah bermaksud
menggunakan tanah itu sebaik mungkin sehingga tampak seperti
gambar ini.
Jika sepanjang sisi luar lahan akan dibuat saluran air untuk irigasi.
Tentukan panjang saluran itu.
a. 200 m
b. 250 m
c. 300 m
d. 400 m
L M
K
P Q
R
A B
CD
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11. Luas trapezium ABCD adalah…
a. ͶͲܿ݉ ଶ
b. ͸Ͳܿ݉ ଶ
c. Ͳͺܿ݉ ଶ
d. ͳͲͲܿ݉ ଶ
12. BCDE adalah belah ketupat yang luasnya ʹ ͳ͸ܿ݉ ଶ. Panjang diagonal
ܤܦ ൌ ʹ Ͷܿ݉ . luas jajar genjang ABCE adalah…
a. ͳͲͺ ܿ݉ ଶ
b. ͳͺ Ͳܿ݉ ଶ
c. ʹ ͲͲܿ݉ ଶ
d. ʹ ͳ͸ܿ݉ ଶ
13. PQRS adalah trapezium yang luasnya…
a. ͳͻʹ ܿ݉ ଶ
b. ʹ ͺͺ ܿ݉ ଶ
c. ͵ ͲͲܿ݉ ଶ
d. ͵ ʹ Ͳܿ݉ ଶ
14. Bangun ABEF dan ABCD adalah trapezium dengan alas berimpit pada
AB. Luas ABEF:Luas ABCD adalah…
a. 2 ∶ 3
b. 2 ∶ 5
c. 3 ∶ 2
d. 3 ∶ 5
A
D
E C
B
P
Q R
S
12 cm
16 cm
A B
CD
F E
3 cm
2 cm
9 cm
3 cm
A
B
CD
8 cm
8cm
12cm
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15. Belah ketupat dengan luas ͶͲͲܿ݉ ଶ. Jika panjang salah satu
diagonalnya 2 kali panjang diagonal yang lain. Tentukan panjang salah
satu diagonal belah ketupat itu.
a. 5 cm
b. 10 cm
c. 15 cm
d. 20 cm
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LEMBAR JAWABAN KUIS II
Materi : Luas dan Keliling segiempat
1 A B C D 11 A B C D
2 A B C D 12 A B C D
3 A B C D 13 A B C D
4 A B C D 14 A B C D
5 A B C D 15 A B C D
6 A B C D
7 A B C D
8 A B C D
9 A B C D
10 A B C D
Nama : …………………………
No. Siswa : …………………………
Kelas : …………………………
Petunjuk Pengisian :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Isilah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Beri tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap benar.
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KUNCI JAWABAN
1. B
2. C
3. C
4. C
5. D
6. B
7. B
8. C
9. D
10. A
11. C
12. D
13. B
14. B
15. D
159
Lampiran 2
1. Lembar Observasi Pembelajaran
2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
3. Angket Motivasi Belajar Siswa
4. Pedoman Wawancara Siswa
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : …………………………
Hari/Tanggal : …………………………
Waktu : …………………………
Pokok Bahasan : …………………………
Pengamat : …………………………
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
No Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Guru mengkomunikasikan tujuan dan
rencana kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
3. Guru memberikan apersepsi sebelum
memulai pembelajaran.
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
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No Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan LKS
dan komputer yang sudah diinstal
software geogebra.
6. Guru mengkomunikasikan tata cara
kegiatan praktek dan penyajian hasil
kerja.
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan software
geogebra dan LKS.
8. Siswa berdiskusi dalam kelompok
menyelesaikan masalah penemuan.
9. Guru memberikan kesempatan siswa
bertanya jika ada kelompok yang
mengalami kesulitan.
10. Guru menjawab dan membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan.
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data dengan
geogebra.
12. Guru menjadi fasilitator bagi siswa
dalam belajar.
13. Siswa mengikuti praktek sesuai tata
cara yang disampaikan guru.
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No Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompknya di depan kelas
16. Setiap kelompok mendapat lembar kuis
untuk menguji pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
17. Setiap kelompok dapat menyelesaikan
kuis tepat waktu.
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang baru
saja dipelajari.
19. Guru memberikan penguatan tentang
kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
20. Guru menginformasikan materi yang
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
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Hambatan-hambatan:
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
Pengamat
(…………………………..)
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
No Aspek Indikator Kriteria Jumlah
butirPositif Negatif
A Komitmen
menghadapi tugas
1. Kedisiplinan menyelesaikan tugas 1 7,20,10 4
2. Kemandirian menyelesaikan tugas 3 9 2
B Ketekunan dalam
belajar
3. Ingin mendalami lebih jauh
materi yang dipelajari
2,5,6 19 4
4. Berusaha berprestasi sebaik
mungkin
8,15 30, 4 4
5. Keseringan belajar 13 16,12 3
C Ulet menghadapi
kesulitan
6. Keyakinan mampu menyelesaikan
kesulitan
11,26 14,8 4
7. Bertanya tentang kesulitan belajar 21 27 2
D Dapat
mempertanggungj
awabkan
pendapatnya
8. Menjawab pertanyaan 17 22 2
9. Menyampaikan dan
mempertahankan pendapat
18 1
E Menunjukkan
minat terhadap
bermacam-
macam masalah
matematika
10. Senang mencari dan
menyelesaikan soal-soal
23 1
11. Senang mengerjakan soal yang
bervariasi
25 1
12. Senang belajar menggunakan
media
24 29 2
Jumlah Butir 16 14 30
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Nama : ………………………………..
NIS : ………………………………..
Hari/Tanggal : ………………………………..
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” pada pilihan yang sesuai dengan keadaanmu. 
Keterangan: S = Selalu (melakukan aktivitas 76% − 100%)
K = Kadang-kadang (melakukan aktivitas 51% − 75%)
J = Jarang (melakukan aktivitas 26% − 50%)
TP = Tidak Pernah (melakukan aktivitas 0% − 25%)
No Pernyataan Kriteria
S K J TP
1 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
2 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan materi
pelajaran.
3 Saya berusaha mengerjakan PR yang diberikan guru
sendiri.
4 Saya tidak perlu mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru.
5 Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan oleh guru.
6 Saya mempelajari buku paket matematika selain yang
digunakan guru.
7 Saya menunda menyelesaikan tugas dari guru.
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No Pertanyaan Kriteria
S K J TP
8 Saya berusaha menyelesaikan soal ulangan/kuis
sebaik mungkin.
9 Saya menyontek PR teman.
10 Saya tidak mengerjakan tugas jika tugas tersebut
tidak diminta dikumpulkan.
11 Saya yakin semua soal yang diberikan guru bisa saya
selesaikan.
12 Saya tidak siap saat mengikuti ujian/kuis.
13 Saya mengulangi materi pelajaran matematika di
rumah.
14 Saya merasa putus asa jika ada soal yang sulit
diselesaikan.
15 Saya penasaran jika belum bisa menyelesaikan soal
matematika.
16 Jika ada ulangan saya malas belajar matematika.
17 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh teman saat pembelajaran.
18 Saya memberikan penjelasan tentang langkah-
langkah penyelesaian soal kepada teman yang belum
paham.
19 Saya merasa pelajaran matematika adalah pelajaran
yang paling sulit.
20 Saya tidak mengerjakan PR yang diberikan guru.
21 Saya bertanya kepada teman jika ada materi
pembelajaran matematika yang belum dipahami.
22 Saya kesal jika ada teman yang bertanya kepada saya.
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No Pertanyaan Kriteria
S K J TP
23 Saya senang mencari soal-soal selain dari buku paket
dan menyelesaikannya.
24 Saya merasa penggunaan media membuat saya lebih
cepat mengerti.
25 Saya senang saat guru memberikan soal-soal yang
bervariasi.
26 Saya yakin penyelesain dari suatu soal yang saya
berikan benar.
27 Saya takut bertanya kepada guru jika ada materi
pelajaran matematika yang belum dipahami.
28 Saya merasa kesulitan menyelesaikan soal yang
berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru.
29 Saya merasa penggunaan media membuang waktu
dan merepotkan.
30 Saya tidak berkonsentrasi pada saat mengikuti
pelajaran matematika.
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Pedoman Wawancara Siswa
1. Apakah Anda menyukai pembelajaran dengan media software geogebra?
2. Apakah Anda bekerja sama dengan teman sekelompok dalam mengerjakan
LKS ?
3. Apakah dengan penggunaan software geogebra pembelajaran menjadi aktif?
4. Apakah Anda membantu teman sekelompok dalam memahami pembelajaran
dengan media software geogebra?
5. Jika mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran, Anda bertanya
kepada siapa?
6. Apakah LKS bermanfaat bagi Anda untuk membantu pembelajaran dengan
software geogebra?
7. Dengan media software geogebra, apakah Anda tertantang untuk belajar lebih
giat?
8. Apakah Anda bertanggung jawab atas kegiatan praktek yang telah Anda
lakukan dengan mempresentasikan hasil kerja kelompok Anda?
9. Apakah Anda senang mencari dan menyelesaikan soal-soal?
10. Apakah Anda yakin dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan
tepat dan benar?
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Lampiran 3
1. Hasil Lembar Observasi
2. Hasil Wawancara Siswa
3. Catatan Lapangan
4. Foto Kegiatan
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 1/1
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Mei 2010
Waktu : 07.00-08.20 WIB
Pokok Bahasan : Sifat-sifat persegi, persegi panjang
dan jajar genjang.
Pengamat : Beni Bahar S
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√  Guru memotivasi siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompoknya
untuk mengerjakan praktek.
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√  Guru menginformasikan bahwa 
pembelajaran dilaksanakan dengan
media komputer.
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√  Guru mengingatkan siswa tentang 
bangun segiempat.
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Siswa dibagi menjadi 11 kelompok 
dengan masing-masing anggota 3-4
siswa.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√  Ada 1 kelompok siswa yang 
tertunda menggunakan komputer,
karena komputer bermasalah.
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√  Guru menjelaskan cara 
menggunakan geogebra dengan
LKS
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√  Siswa melakukan pembelajaran 
dengan panduan LKS
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√  Siswa bersama teman sekelompok 
mengerjakan LKS bersama
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√  Beberapa kelompok siswa bertanya 
tentang soal yang belum mereka
pahami
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√  Guru berkeliling untuk 
mengarahkan kelompok siswa yang
kesulitan
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√  Siswa aktif dalam pembelajaran 
namun ada beberapa siswa tertentu
diam dan bermain sendiri
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√  Guru membantu mengarahkan 
siswa yang kesulitan
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√  Siswa menggunakan geogebra 
sebagai media pembelajaran
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√  Siswa bertanya kepada temannya 
yang sudah paham.
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  Beberapa perwakilan kelompok 
membacakan hasil pengamatan di
depan kelas.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ Kuis tidak sempat diberikan karena 
waktu tidak mencukupi.
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
 √  
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√   
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√   
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
1. Terdapat komputer yang rusak sehingga ada 1 kelompok siswa yang menunggu perbaikan
komputer terlebih dahulu.
2. Pengelolaan waktu yang kurang efektif sehingga kuis tidak terlaksana.
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 1/1
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Mei 2010
Waktu : 07.00-08.20 WIB
Pokok Bahasan : Sifat-sifat persegi, persegi panjang
dan jajar genjang.
Pengamat : Supriyanto
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√   
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√  Apersepsi tentang segiempat dan 
cara penggunaan geogebra
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Kelompok terdiri atas 3-4 orang 
siswa
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√  Ada 1 kelompok yang terlambat 
bekerja karena komputer error
beberapa menit.
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√   
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√   
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√  Siswa berdiskusi dalam kelompok 
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√  Siswa banyak bertanya kepada guru 
tentang cara menggunakan software
geogebra
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√  Guru berkeliling untuk 
mengarahkan kelompok siswa yang
kesulitan
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√  Beberapa siswa ada yang diam dan 
bermain sendiri
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√   
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√  Siswa bertanya kepada teman 
sekelompok dan mencoba
pendapatnya di geogebra.
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ Kuis tidak sempat diberikan karena 
waktu tidak mencukupi.
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
 √  
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√   
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√   
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
1. Kuis tidak terlaksana karena waktu yang telah selesai.
2. Beberapa kelompok masih kesulitan menggunakan software geogebra, padahal setiap
kelompok diberikan lembaran petunjuk tentang icon-icon geogebra.
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3. Ada kelompok siswa yang terlambat bekerja kelompok dikarenakan ada komputer yang
error.
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 1/2
Hari/Tanggal : Senin, 17 Mei 2010
Waktu : 09.40-11.00 WIB
Pokok Bahasan : Sifat-sifat belah ketupat, layang-
layang dan trapezium.
Pengamat : Hananto Wibowo
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√  Kerjasama dalam kelompok 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√   
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
 √  
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Satu kelompok terdiri dari 3-4 
siswa.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√  Guru menjelaskan pembagian 
waktu kerja.
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√   
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√   
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√   
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√   
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√  Beberapa siswa ada yang 
berpindah-pindah tempat duduk.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  2 orang siswa mewakili 
kelompoknya mempresentasikan
hasil kerja kelompok.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ Tapi masih ada siswa yang tidak
berkontribusi pada kelompok dalam
mengerjakan LKS dan kuis.
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√  Ada kelompok yang lebih cepat 
selesai dari waktu yang ditentukan.
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√  Tanggapan siswa kurang/perhatian 
siswa yang lain pada kesimpulan
masih kurang.
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√   
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√  Tes kuis pada pertemuan 
berikutnya.
Hambatan-hambatan:
1. Kesulitan dalam pembentukan kelompok dan pengontrolan anggota kelompok.
2. Kesulitan mengarahkan perhatian siswa.
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 1/2
Hari/Tanggal : Senin, 17 Mei 2010
Waktu : 09.40-11.00 WIB
Pokok Bahasan : Sifat-sifat belah ketupat, layang-
layang dan trapezium.
Pengamat : Asiatul Rofiah
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√   
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
 √  
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Satu kelompok terdiri dari 3-4 
siswa.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√   
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√   
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√   
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√   
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√   
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√   
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√   
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ Masih ada beberapa siswa yang
tidak berpartisipasi dalam
kelompok, tetapi justru ngobrol
sendiri.
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√   
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√  Salah satu siswa mewakili 
kelompoknya mempresentasikan
dan memberikan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√   
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
1. Masih ada siswa yang tidak mau bekerja dalam kelompok.
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 2/1
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010
Waktu : 07.00-08.20 WIB
Pokok Bahasan : Luas dan keliling bangun persegi,
persegi panjang dan jajargenjang.
Pengamat : Beni Bahar S
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√  Guru mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran yaitu mencari luas
dan keliling bangun segiempat.
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√   
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Siswa dibagi menjadi 11 kelompok. 
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√  Tata cara praktek juga termuat 
dalam LKS
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√   
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√   
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√   
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√  Guru memberikan arahan pada 
kelompok yang mengalami
kesulitan.
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√  Siswa mengikuti kegiatan praktek 
dalam LKS.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  Perwakilan kelompok siswa 
mempresentasikan hasil jawaban
kelompok.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ 
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√  Salah satu siswa mengerjakan 
jawaban kelompoknya di papan
tulis.
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√  Siswa menyimpulkan rumus luas 
dan keliling persegi, persegi
panjang dan jajargenjang.
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√  Guru menegaskan tentang rumus 
luas dan keliling persegi, persegi
panjang dan jajargenjang.
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
……………………………………………………………………………………………………
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 2/1
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010
Waktu : 07.00-08.20 WIB
Pokok Bahasan : Luas dan keliling bangun persegi,
persegi panjang dan jajargenjang.
Pengamat : Supriyanto
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√  . 
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√   
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Siswa berkelompok dengan jumlah 
3-4 orang.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√   
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√  Siswa aktif mengerjakan LKS 
dengan bantuan software geogebra
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√   
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√  Siswa aktif bertanya kepada guru 
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√   
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√   
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  Perwakilan kelompok siswa 
mempresentasikan hasil jawaban
kelompok.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ 
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√   
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√  Beberapa siswa memberikan 
kesimpulan di depan kelas.
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√  Guru menegaskan kesimpulan 
siswa.
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 2/2
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2010
Waktu : 09.40-11.00 WIB
Pokok Bahasan : Luas dan keliling bangun belah
ketupat, layang-layang dan trapesium
Pengamat : Beni Bahar S
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√  . 
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√  Apersepsi tentang luas persegi 
panjang dan segitiga.
2 Kegiatan Inti
a. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Siswa berkelompok dengan jumlah 
3-4 orang.
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√   
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√  Siswa aktif mengerjakan LKS 
dengan bantuan software geogebra
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√  Siswa mulai terbiasa berdiskusi 
dalam mengerjakan LKS
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√   
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√   
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√   
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
b. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  Ada 8 perwakilan kelompok yang 
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ 
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√  Siswa dapat mengerjakan kuis tepat 
waktu.
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√   
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√   
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√   
Hambatan-hambatan:
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model Penggunaan
Software Geogebra Dengan Bantuan Penemuan Terbimbing
Siklus/Pertemuan : 2/2
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2010
Waktu : 09.40-11.00 WIB
Pokok Bahasan : Luas dan keliling bangun belah
ketupat, layang-layang dan trapesium
Pengamat : Hananto Wibowo
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda “√” dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan 
N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
1. Pendahuluan
1. Guru memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
√   
2. Guru mengkomunikasikan tujuan
dan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
√  . 
3. Guru memberikan apersepsi
sebelum memulai pembelajaran.
√   
2 Kegiatan Inti
c. Praktik Siswa
4. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok kerja.
√  Ada 11 kelompok siswa 
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
5. Setiap kelompok mendapatkan
LKS dan komputer yang sudah
diinstal software geogebra.
√    
6. Guru mengkomunikasikan tata
cara kegiatan praktek dan
penyajian hasil kerja.
√   
7. Siswa melakukan pembelajaran
penemuan dengan bantuan
software geogebra dan LKS.
√   
8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan
masalah penemuan.
√   
9. Guru memberikan kesempatan
siswa bertanya jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.
√   
10. Guru menjawab dan
membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.
√   
11. Siswa aktif bekerjasama dalam
kelompok untuk mengolah data
dengan geogebra.
√   
12. Guru menjadi fasilitator bagi
siswa dalam belajar.
√   
13. Siswa mengikuti praktek sesuai
tata cara yang disampaikan guru.
√   
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N
o
Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak
14. Siswa bertanya kepada teman
sekelompoknya bila ada hal yang
belum jelas.
√   
d. Latihan Soal dan Presentasi
15. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompknya di depan kelas.
√  8 orang mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya masing-masing.
16. Setiap kelompok mendapat
lembar kuis untuk menguji
pembelajaran yang baru
dilaksanakan.
√ 
17. Setiap kelompok dapat
menyelesaikan kuis tepat waktu.
√   
3 Penutup
18. Siswa menyimpulkan apa yang
baru saja dipelajari.
√   
19. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.
√  Guru menegaskan kesimpulan yang 
diberikan siswa.
20. Guru menginformasikan materi
yang dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
√  Guru menginformasikan tes kuis 
untuk pertemuan berikutnya.
Hambatan-hambatan:
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
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Hasil Wawancara Siswa Siklus 1
Peneliti : Apakah Anda menyukai pembelajaran dengan media software
geogebra?
Siswa 1 : Ya, karena dengan media software geogebra dapat mempermudah
pembelajaran matematika.
Siswa 2 : Kadang-kadang, kadang ruangannya panas jadi tidak nyaman belajar.
Siswa 3 : Ya, karena bisa sambil maen game dan gurunya tidak membosankan.
Siswa 4 : Ya, karena mudah dipahami dan bisa untuk bermain internet.
Siswa 5 : Ya! Yo penak wae, asyik dan lebih gampang memahami.
Peneliti : Apakah Anda bekerja sama dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS?
Siswa 1 : Ya, karena dapat mempermudah dan mempercepat pengerjaan LKS.
Siswa 2 : Kadang-kadang, karena jika ada yang belum jelas aku pasti tanya sama
teman.
Siswa 3 : Ya karena saya bingung.
Siswa 4 : Iya, karena kalau dikerjakan bersama lebih menyenangkan.
Siswa 5 : Ya, karena jika ada yang belum dipahami bisa ditanyakan.
Peneliti : Apakah dengan penggunaan software geogebra pembelajaran
menjadi aktif?
Siswa 1 : Ya, karena otak dan tangan menjadi aktif.
Siswa 2 : Iya, karena menyenangkan.
Siswa 3 : Kadang-kadang, banyak yang rame jadi tidak konsentrasi pada pelajaran.
Siswa 4 : Ya, karena menjadi aktif.
Siswa 5 : Ya, asyik dan gampang dimengerti.
Peneliti : Apakah Anda membantu teman sekelompok dalam memahami
pembelajaran dengan media software geogebra?
Siswa 1 : Ya, karena kalau ada teman sekelompok yang tidak mengerti, soal
yang diberikan tidak akan selesai.
Siswa 2 : Kadang-kadang, kalau mereka bertanya.
Siswa 3 : Selalu, karena kita harus saling tolong menolong.
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Siswa 4 : Ya, karena teman saya satu kelompok dengan saya.
Siswa 5 : Iya, karena kalau kita sudah membantu, pasti mereka lebih senang
membantu kita bila mengalami kesulitan.
Peneliti : Jika mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran, Anda
bertanya kepada siapa?
Siswa 1 : Teman atau guru. Karena bila tidak bertanya kita tidak akan
menguasai pelajaran yang diberikan.
Siswa 2 : Kadang-kadang. Sama guru dan teman-teman.
Siswa 3 : Kepada teman, karena teman bisa membantu dalam kegiatn
pembelajaran.
Siswa 4 : Teman sebangku, lebih cepat paham.
Siswa 5 : Teman. Jika teman saya tidak tau saya bertanya kepada guru.
Peneliti : Apakah LKS bermanfaat bagi Anda untuk membantu
pembelajaran dengan software geogebra?
Siswa 1 : Ya, karena pelajaran yang ada di LKS dapat membantu pelajaran
Dengan media software geogebra.
Siswa 2 : Iya, Karen LKS juga mempunyai soal yang banyak.
Siswa 3 : Kadang-kadang, kalau soalnya bikin penasaran cara mengerjakannya.
Siswa 4 : Ya begitulah, karena geogebra adalah bahan belajar.
Siswa 5 : Iya, karena membantu pelajaran yang sedang diterangkan.
Peneliti : Dengan media software geogebra, apakah Anda tertantang untuk
belajar lebih giat?
Siswa 1 : Ya, karena pelajaran yang diberikan lumayan sulit dimengerti.
Siswa 2 : Iya, karena sangat mudah dipahami.
Siswa 3 : Tentu saja, lebih mudah dan gampang bisa membuat gambar lebih
cepat.
Siswa 4 : Gak juga. Tapi biasanya gak pernah belajar MTK, sekarang kadang-
kadang ya belajar.
Siswa 5 : Iya, karena software geogebra terkadang menyenangkan.
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Peneliti : Apakah Anda bertanggung jawab atas kegiatan praktek yang
telah Anda lakukan dengan mempresentasikan hasil kerja
kelompok Anda?
Siswa 1 : Ya, karena saya yang melakukan kegiatan praktek.
Siswa 2 : Tidak, karena bukan saya ketua kelompok.
Siswa 3 : Ya, karena apa yang sudah saya kerjakan saya harus bertanggung
jawab.
Siswa 4 : Gak tau. Kalau bantu-bantu ya dikit.
Siswa 5 : Iya, karena kalau sudah mempraktekkan harus bertanggung jawab.
Peneliti : Apakah Anda senang mencari dan menyelesaikan soal-soal?
Siswa 1 : Tidak, karena mencari soal lebih sulit harus membongkar gudang soal.
Siswa 2 : Kadang-kadang, kalu saya bisa mengerjakan.
Siswa 3 : Ya, supaya mendapat nilai bagus.
Siswa 4 : Iya, karena dengan soal jadi banyak berlatih.
Siswa 5 : Kadang-kadang jika saya mengerti soal itu sich seneng-seneng aja tapi
kalau uda rumit aku tinggalkan.
Peneliti : Apakah Anda yakin dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
guru dengan tepat dan benar?
Siswa 1 : Ya, karena sudah saya hitung dan saya berusaha mengerjakan dengan
sebenar-benarnya.
Siswa 2 : Iya. Saya sangat optimis.
Siswa 3 : Yakin, karena saya sangat percaya diri dengan pekerjaan saya.
Siswa 4 : Kadang-kadang, kalau saya bisa mengerjakan.
Siswa 6 : Ya, karena materi itu sudah saya kerjakan.
198
Hasil Wawancara Siswa Siklus 2
Peneliti : Apakah Anda menyukai pembelajaran dengan media software
geogebra?
Siswa 1 : Suka, karena dengan media saya bisa menyelesaikan dengan cepat dan
tidak perlu menghitung sudut, panjang sisi, luas dan lain-lain.
Siswa 2 : Iya, karena pembelajaran dengan media software geogebra lebih
mudah dari pada mengerjakan soal dari LKS/ Buku Pelajaran MTK
lain.
Siswa 3 : Ya, karena tidak membosankan, lebih mudah, asyik dari pada di kelas
gak ada bantuan.
Siswa 4 : Iya, karena cara pembelajarannya lebih praktis dan lebih mudah.
Siswa 5 : Ya, saya menyukainya karena dapat menyelesaikan soal dengan tepat.
Peneliti : Apakah Anda bekerja sama dengan teman sekelompok dalam
mengerjakan LKS?
Siswa 1 : Ya, karena saya ingin kelompok saya mendapat nilai yang baik.
Siswa 2 : Ya, tergantung kalau disuruh mengerjakan soal dengan kelompok ya
bekerja sama, kalau tidak ya bekerja sendiri.
Siswa 3 : Kadang-kadang, jika aku tidak bisa mengerjakannya aku meminta
bantuan kepada teman kelompokku.
Siswa 4 : Ya, agar kelompok saya mendapat nilai yang baik.
Siswa 5 : Ya, karena dapat diselesaikan dengan cepat.
Peneliti : Apakah dengan penggunaan software geogebra pembelajaran
menjadi aktif?
Siswa 1 : Ya, karena pembelajaran dengan software geogebra sangat
menyenangkan.
Siswa 2 : Tentu. Karena kalau pakek software geogebra lebih mudah daripada
gak ada bantuan.
Siswa 3 : Iya, pembelajaran menjadi lebih bersemangat.
Siswa 4 : Ya, karena bisa dikerjakan dengan kelompok.
Siswa 5 : Tentu, karena bekerja dalam kelompok.
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Peneliti : Apakah Anda membantu teman sekelompok dalam memahami
pembelajaran dengan media software geogebra?
Siswa 1 : Ya, karena pembelajaran dengan geogebra dikerjakan dengan
kelompok dan sebab itu saya selalu membantu.
Siswa 2 : Ya, saya akan membantu sebisa dan semampu saya.
Siswa 3 : Iya, agar semua mengerti dan memahami media software geogebra.
Siswa 4 : Ya, karena pembelajaran software geogebra dikerjakan secara
berkelompok.
Siswa 5 : Ya, kadang-kadang, kalau ada yang belum mengerti saya beritahukan.
Peneliti : Jika mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran, Anda
bertanya kepada siapa?
Siswa 1 : Guru. Karena guru sudah mengerti materi yang dipelajari.
Siswa 2 : Kepada teman, tetapi kalau teman tidak bisa, saya bertanya kepada
guru.
Siswa 3 : Pertama, teman sebangku. Kedua guru, jika semua tidak tau ya pasrah.
Siswa 4 : Ya sama guru, karena lebih mengetahui materinya.
Siswa 5 : Teman sebangku atau guru.
Peneliti : Apakah LKS bermanfaat bagi Anda untuk membantu
pembelajaran dengan software geogebra?
Siswa 1 : Ya, karena materi yang dipelajari di LKS sama dengan software
geogebra.
Siswa 2 : Ya, dengan LKS kita bisa mempraktekkan penjelasan dari geogebra.
Siswa 3 : Ya, sangat bermanfaat karena pembelajaran dengan LKS materinya
sama dengan materi dengan software geogebra.
Siswa 4 : Ya, karena di LKS ada materi tentang geogebra.
Siswa 5 : Kadang-kadang bermanfaat karena untuk pembelajaran sangat
penting.
Peneliti : Dengan media software geogebra, apakah Anda tertantang untuk
belajar lebih giat?
Siswa 1 : Iya, karena lebih mudah dipahami dan menyenangkan.
Siswa 2 : Gak juga, tergantung dari moodnya, kalau mau belajar ya belajar,
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kalau ngga mau ya ngga usah.
Siswa 3 : Ya, caranya membuat saya penasaran.
Siswa 4 : Ya, karena pelajaran software geogebra sangat menantang dan berasa
ingin mempelajarinya di rumah.
Siswa 5 : Ya, karena di LKS banyak soal yang sama dengan goegebra.
Peneliti : Apakah Anda bertanggung jawab atas kegiatan praktek yang
telah Anda lakukan dengan mempresentasikan hasil kerja
kelompok Anda?
Siswa 1 : Ya, karena saya ingin kelompok saya mendapat nilai yang baik.
Siswa 2 : Tentu. Kalau ngga tanggung jawab nanti diomelin deh.
Siswa 3 : Kadang-kadang karena sudah ada teman sekelompok saya yang
mewakili.
Siswa 4 : Kadang-kadang karena sudah ada teman yang mewakili.
Siswa 5 : Ya, kalau tidak bertanggung jawab tidak mendapat nilai baik.
Peneliti : Apakah Anda senang mencari dan menyelesaikan soal-soal?
Siswa 1 : Kadang-kadang, kalau ngga males.
Siswa 2 : Belum tentu, kalau baru ada ulangan atau disuruh ma guru aku baru
mau.
Siswa 3 : Ya, karena dengan mengerjakan soal-soal dapat mengasah otak saya,
sehingga saya menjadai lebih pintar.
Siswa 4 : Ya, membuat saya mengerti dan memahami soal-soal yang yang
belum saya pahami.
Siswa 5 : Kadang-kadang kalau ada ulangan saya mencari soal.
Peneliti : Apakah Anda yakin dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
guru dengan tepat dan benar?
Siswa 1 : Belum tentu, tergantung kalau ada yang dipelajari keluar aku baru
yakin, kalau ngga ada yang dipelajari gak yakin betul atau ngga, kalau
beruntung ya Alhamdullilah.
Siswa 2 : Ya, karena saya yakin jawaban yang saya pilih itu benar.
Siswa 3 : Belum sih tapi saya harus berjuang dan berdoa agar dapat
menyelesaikan tugas dengan tepat dan benar.
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Siswa 4 : Kadang-kadang, karena ada soal yang diberikan guru sudah saya
pelajari di rumah.
Siswa 5 : Kadang-kadang saya masih ragu dalam mengerjakan tugas.
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Catatan Lapangan
Sabtu 15 Mei 2010
Pertemuan/Siklus : 1/1
Pukul 07.00 WIB bel berbunyi, siswa masuk kelas. Peneliti masuk ke dalam
kelas VIIC dengan mengucapkan salam, kemudian peneliti memperkenalkan diri. Peneliti
mengenalkan rekan observer yang akan membantu proses pembelajaran. Setelah itu siswa
dikondisikan untuk memasuki laboratorium komputer. Setelah semua masuk laboratorium
komputer, peneliti mengintruksikan siswa untuk menghidupkan komputer yang ada. Tiap
siswa mendapat tempat duduk. Terhitung ada 11 komputer yang bisa digunakan dan telah
dipersiapkan peneliti pada hari sebelumya.
Setelah itu peneliti kembali menerangkan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Peneliti mengingatkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
Mengingat jumlah komputer yang minimal peneliti kemudian membentuk siswa ke dalam
kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 orang mengigat jumlah siswa sebanyak 36
siswa. Tetapi hari ini hanya ada 32 siswa, 4 orang siswa tidak hadir. Peneliti kemudian
memberikan apersepsi. Peneliti kemudian membagikan LKS pengenalan software.
Kemudian siswa melaksanakannya sesuai LKS selama lebih kurang 20 menit. Dalam 20
menit tersebut peneliti banyak mendapat pertanyaan dan membimbing siswa untuk
mengenalkan software dan perangkatnya. Hal ini dilakukan peneliti secara manual dan di
dalam kelompok kecil itu. Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian memulai pembelajaran
dengan membagikan LKS kepada setiap kelompok. LKS terdiri dari kegiatan 1 dan 2.
Siswa kemudian diberi waktu untuk mengerjakan kegiatan 1. Kegiatan 1 telah disusun
dan dicopy di komputer masing-masing. Siswa diminta mengisi lembar pengamatan LKS
kegiatan 1. Siswa bekerja dalam kelompok dengan bantuan komputer. Ada juga komputer
yang rusak sehingga 1 kelompok terlantar, kemudian setelah 15 menit baru bisa
digunakan. Peneliti kerepotan membimbing siswa karena siswa masih bertanya tentang
software padahal peneliti telah menyusun pedoman penggunaannya.
Sekelompok siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
goegebra, peneliti terus memantau dan membimbing. Siswa cukup antusias menggunakan
software geogebra dengan dibantu kelompok. Suasana kelas agak ramai tapi masih
terkendali. Ada beberapa orang siswa yang berganti-ganti tempat duduk dan menggaggu
siswa lain.
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Setelah kegiatan 1 selesai, kemudian siswa masuk ke kegiatan 2. Siswa masih
bekerja sama dalam kelompok. Kelompok yang sudah mulai terbisa dengan software
geogebra mulai berdiskusi dengan tenang. Peneliti terus memotivasi siswa. Karena waktu
2 x 40 menit, akhirnya waktu habis. Kegiatan 2 tidak terselesaikan sepenuhnya. Kuis
akhir LKS tidak dapat diselesaikan.
Peneliti kemudian menutup pelajaran dan mengingatkan siswa untuk
pembelajaran senin besok tentang sifat-sifat belah ketupat, layang-layang dan trapezium.
Akhirnya bel berbuyi dan siswa kembali ke kelas untuk pembelajaran berikutnya.
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Catatan Lapangan
Senin 17 Mei 2010
Pertemuan/Siklus : 2/1
Pembelajaran dimulai jam 09.40 setalah istirahat. Kemudian peneliti
mengajak siswa untuk masuk ke dalam laboratorium komputer. Peneliti kemudian
membuka pelajaran dan mengkondisikan siswa. Komputer yang terpakai hari ini ada 11
buah. Seharusnya ada 8 kelompok beranggotakan 3 orang dan 3 kelompok beranggotakan
4 orang. Tetapi karena ada yang tidak mau bercampur dengan wanita ada 1 kelompok
yang beranggotakan 2 orang,
Pembelajaran pun dimulai. Kelompok siswa di bagikan LKS yang terdiri atas
kegiatan 1 dan 2. Mula-mula siswa mengerjakan kegiatan 1. Dalam menyelesaikan siswa
hampir tidak bermasalah. Siswa bisa mengerjakan dan rata-rata bisa diselesaikan. Tetapi
tetap saja ada anak yang berjalan-jalan. Ada beberapa siswa yang tidak berkontribusi
dalam belajar kelompok. Peneliti membagikan waktu untuk mengerjakan. Ada juga
kelompok yang mencoba main game, tetapi setelah diperingatkan kelompok bekerja
kembali. Ada juga kelompok yang telah selesai lebih cepat dari waktu yang ditargetkan.
Akhirnya mereka mencoba membuka jejaring social facebook. Akhinya peneliti
mengecek pekerjaannya dan mengingatkan untuk bekerja kembali karena masih ada LKS
yang salah. Peneliti juga menghubungi kepala Laboratorium untuk memutuskan koneksi
internet. Setelah waktu yang ditentukan selesai kemudian peneliti memotivasi siswa
untuk presentasi hasil kegiatannya. Ada 2 orang yang bersedia maju ke depan untuk
membacakan sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang. Sebagian siswa memperhatikan
dan sebagian tidak. Kemudian perwakilan siswa lainnya membacakan hasil sifat layang-
layang. Siswa yang lain mulai memperhatikan dan merespon dengan jawaban “ya sama”
atau “benar”.
15 menit sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberikan 1 soal kuis.
Kemudian siswa mengerjakannya dengan kelompok. Kelompok siswa ada yang mengetik
ulang soalnya di komputer, kemudian peneliti mengingatkan agar ditulis di lembar soal
saja. Soal yang diberikan 1 saol aplikasi dari materi pelajaran yang baru saja dipelajari.
Peneliti mengamati siswa dalam mengerjakan. Setelah 10 menit, peneliti kemudian
memanggil perwakilan siswa untuk menulis jawaban dipapan tulis. Setelah itu siswa
tersebut disuruh menjelaskan, tetapi tidak berani. Akhirnya dengan mengkondisikan
siswa sekali lagi, peneliti menjelaskan hasil pekerjaan siswa yang telah dituliskan di
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papan tulis. Sebelum itu peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan LKS dan kuis yang
diberikan agar siswa tidak mengisi jawaban yang ada di papan tulis. Bel berbunyi dan
siswa keluar laboratorium komputer, sebelum itu siswa diingatkan rabu 19 mei besok
akan diisi dengan pemberian kuis. Hal ini dilakukan karena setiap rabu jam matematika
kelas VIIC hanya 1 x 40 menit.
Adapun beberapa kendala yang dihadapi peneliti sekaligus peneliti yaitu
kesulitan mengatur kelompok siswa. Ada juga siswa yang tidak mau berbaur dengan
kelompok sehingga menyulitkan peneliti. Siswa yang telah bisa memakai geogebra, dapat
menyelesaikan kegiatan dengan baik. tetapi kesempatan ini digunakan untuk main game
dan internetan.
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Catatan Lapangan
Rabu, 19 Mei 2010
Pertemuan/Siklus: 3/1
Kuis Soal
09.55 siswa pelajaran matematika 1 jam pelajaran 1 x 40 menit. Peneliti
masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam, menanyakan kabar dan memberikan
sedikit apersepsi. Siswa bertanya dengan antusias untuk belajar ke laboratorium tetapi
peneliti menegaskan hari ini akan mengadakan kuis soal. Peneliti kemudian membagikan
soal dan lembar jawaban. Peneliti mengecek apakah semua siswa telah mendapat semua
lembar jawaban dan soal. Soal berbentuk pilihan ganda 20 soal dengan waktu pengerjaan
30 menit. Siswa mulai mengerjakan soal. Siswa bertanya kepada peneliti soal yang tidak
jelas dan tidak dimengerti kemudian peneliti memberikan penjelasan.
Siswa mengerjakan soal sendiri dengan tenang. Ada beberapa siswa yang
telah menyelesaikan soal sebelum waktu yang telah ditentukan, tetapi sebagin besar siswa
mengumpulkannya tepat waktu. Akhirnya jawaban terkumpul semua. Soal diberikan
kepada siswa untuk belajar dan peneliti memberikan lembar kunci agar siswa dapat
mencobanya lagi dirumah.
Setelah jam istirahat, peneliti tidak sengaja melihat ruangan kelas VIIC.
Ternyata guru yang bersangkutan tidak hadir, kesempatan ini digunakan peneliti untuk
pengisian lembar angket motivasi siswa. Tiap siswa diberikan angket dan diberi waktu
cukup lama dalam pengisian. Peneliti menerangkan cara pengisian dan menegaskan
bahwa pengisian angket harus sesuai dengan keadaan yang dialami siswa. Beberapa siswa
ketakutan mengisi angket karena takut diserahkan ke guru Bimbingan dan Konseling.
Tetapi peneliti menegaskan angket motivasi belajar ini hanya digunakan peneliti dalam
penelitian ini. Akhirnya pengisian angket selesai dan peneliti mengingatkan hari sabtu
nanti akan belajar di laboratorium lagi. Siswa diharapkan membaca materi luas persegi,
persegi panjang dan jajargenjang terlebih dahulu di rumah.
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Catatan Lapangan
Sabtu, 22 Mei 2010
Pertemuan/Siklus: 1/2
Sabtu siswa masuk pukul 07.00-08.20 untuk pelajaran matematika. Peneliti
membuka pelajaran, memberi salam melakukan apersepsi. Jumlah komputer yang bisa
terpakai hari ini ada 11 komputer. Peneliti menggunakan LCD untuk memberikan
apersepsi. Peneliti mengingatkan kembali siswa tentang konsep luas dan keliling dengan
cara menanyakannya kepada siswa. Peneliti menampilkan gambar bangun segiempat tak
beraturan, kemudian peneliti menanyakan daerah mana yang disebut luas dan daerah
mana yang disebut keliling. Siswa menjawab luas adalah daerah yang berwarna tersebut
dan keliling adalah jumlah semua garis-garis di tepi. Pemahaman ini dirasa cukup oleh
peneliti. Setidaknya siswa telah mengerti mana yang disebut luas dan keliling. Peneliti
mengumumkan bahwa 5 menit sebelum pembelajaran selesai, siswa diberi kesempatan
untuk membuka aplikasi lain dan internet.
Peneliti membagikan LKS kepada setiap kelompok yang terdiri atas 3-4
orang. Peneliti memotivasi untuk mengerjakan LKS dengan benar. Peneliti membimbing
siswa mengerjakan LKS. Siswa juga aktif bertanya, siswa berdiskusi dalam kelompok.
Walaupun ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Setelah itu, peneliti
menggunakan LCD dan menunjuk siswa untuk presentasi di depan kelas menggunakan
LCD dari LKS yang dikerjakan. Siswa memperhatikan pendapat teman yang presentasi,
tetapi respon untuk menyangga dan bertanya masih kurang. Siswa hanya menyebutkan
sama seperti itu. Siswa juga bersama-sama menyebutkan kesimpulan yang ditanyakan
peneliti. Setelah itu peneliti memberikan tes 2 soal tentang materi yang baru saja
dipelajari. Siswa juga mempresentasikan hasil soal kuis di depan kelas dan
mengumpulkan hasil pekerjaannya.
Akhirnya pembelajaran berakhir dan peneliti mengingatkan pertemuan yang
akan datang akan membahas rumus belah ketupat, layang-layang dan trapezium. Peneliti
juga menyimpulkan pembelajaran hari ini sebelumnya siswa menyimpulkan. Peneliti
menutup pelajaran dan siswa diminta kembali ke kelas.
208
Catatan Lapangan
Senin, 24 Mei 2010
Pertemuan/Siklus:2/2
Pelajaran matematika dimulai jam 09.40. Siswa masuk ke dalam
laboratorium komputer. Ada 11 komputer yang bisa dipakai. Peneliti memberikan salam,
mengungkapkan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar dalam
kelompok. Peneliti menggunakan LCD untuk membantu pembelajaran. Hari ini
pembelajaran tentang luas dan keliling belah ketupat, layang-layang dan trapezium.
Peneliti memberikan apersepsi dengan menampilkan bangun segitiga dan persegi panjang
yang akan digunakan untuk pembelajaran hari ini. Peneliti mengingatkan dan
menanyakan rumus luas persegi panjang dan segitiga yang telah dipelajari. Seperti biasa
peneliti membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa. Kemudian peneliti
menjelaskan salah satu contoh pengerjaan dan pembuktian luas dengan menggunakan
software. Siswa diminta untuk memperhatikan. Setelah itu siswa bekerja dalam
kelompok.
Siswa bekerja menggunakan software, memeriksa dan menyimpulkan
permasalahan dengan dibantu petunjuk LKS. Siswa dihadapkan pada permainan puzzle
yang telah disusun oleh peneliti. Pada pembelajaran ini bangun belah ketupat telah
dipecah peneliti berdasarkan garis-garis diagonalnya sehingga terdapat 4 daerah luasan.
Tetapi dalam tampilan komputer, belah ketupat tersebut masih utuh. Siswa ditugaskan
untuk menyusun belah ketupat tersebut menjadi bangun persegi panjang kemudian
menentukan luasnya berdasarkan pemahaman luas persegi panjang. Untuk bangun
trapesium, peneliti membagi bangun tersebut menjadi 2 daerah luasan sehingga menjadi 2
bangun berbentuk segitiga. Dari tampilan tersebut siswa diminta untuk menemukan luas
trapesium. Beberapa siswa mempresentasikan hasil LKS dengan bantuan LCD di depan
kelas.
Siswa kemudian dibagikan kegiatan 2, siswa diminta untuk tetap dalam
kelompok dan peneliti mengingatkan bahwa nanti hasil kerja kelompok akan
dipresentasikan oleh beberapa kelompok siswa. Suasana siswa agak tenang dengan
diskusi dalam kelompok. Setiap anggota kelompok berdiskusi menyelesaikan masalah.
Banyak siswa yang bertanya kepada peneliti sehingga peneliti merasa disibukkan dengan
banyaknya pertanyaan. Perwakilan kelompok siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya
di papan tulis dan menjelaskannya.
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Setelah itu peneliti memberikan 1 soal kuis. Setiap kelompok siswa mendapat 1
lembar jawaban. Beberapa siswa tampil kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Peneliti dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Catatan Lapangan
Rabu, 26 Mei 2010
Pertemuan/Siklus:3/2
Kuis Soal 2
Pukul 09.55 peneliti masuk ke dalam kelas. Peneliti memberi salam dan
mengingatkan siswa bahwa hari ini akan diadakan tes kuis yang kedua. Peneliti
membagikan lembar jawab dan soal kepada siswa. Soal terdiri atas 15 butir. Waktu siswa
mengerjakan 30 menit dengan model soal pilihan ganda. Siswa mengerjakan soal dengan
sendiri dan tenang. Siswa menyelesaikan semua soal dan peneliti mengingatkan untuk
pertemuan besok akan diisi dengan pengisian angket motivasi yang kedua.
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Foto Kegiatan Pembelajaran
Gambar 1.1. Peneliti membimbing kelompok siswa
ketika kelompok mengalami kesulitan.
Gambar 1.2. Siswa menggunakan software geogebra
dengan kelompoknya.
212
Gambar 1.3. Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
Gambar 1.4. Siswa asyik bekerja dan berdiskusi
dengan kelompoknya.
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Gambar 1.5. Kelompok siswa yang terdiri atas 2 anggota
sedang melakukan praktek dengan software
geogebra.
Gambar 1.7. Siswa berdiskusi dalam kelompok dalam
menyelesaikan LKS dengan bantuan
software geogebra.
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Lampiran 4
1. Contoh Hasil Pekerjaan Siswa
2. Contoh Lembar Jawab Kuis
3. Contoh Isian Angket Motivasi Siswa
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Lampiran 5
1. Analisis Data Angket Motivasi siklus 1
2. Analisis Data Angket Motivasi siklus 2
3. Nilai Kuis Siklus 1 dan 2
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Lampiran 6
1. Surat Ijin Penelitian
2. Surat Permohonan Validasi
3. Surat Keterangan Validasi
4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian






